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    ABSTRAK 
 
Manajemen kepala madrasah dalam membangun kreativitas pendidik di 
Madrasah Ibtidiyah Nahdlatul Uluma Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal 
sejak awal berdiri belum tersistem manajemennya secara baik dan efektif, 
kreativitas pendidik yang dilakukan oleh kepala madrasah melalui manajemen 
pendidikan sudah berjalan cukup baik dengan sistem Planning, organizing, 
aktuanting dan kontroling yang dilakukan kepala madrasah ibtidaiyah Nahdlatul 
Uluma miftahul ulum margasari. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
program manajamen kreativitas pendidik. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaif deskriptif.  Penelitian 
manajemen ini adalah suatu penelitian yang menuntut seseorang kepala madrasah 
yang harus dipenuhi, yaitu adanya kriteria, konsep manajemen, dan tolok ukur 
atau standar yang digunakan sebagai pembanding bagi data yang diperoleh.  
Teknik pengumpulan data  menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik analisis data terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian 
kesimpulan/verifikasi (drawing and verifying conlution). Adapun pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan credibility (validitas internal), yaitu untuk menilai 
kebenaran suatu data yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Uluma 
Mifahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal.   
Adapun temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) manajemen 
kepala madrasah dalam membangun kreatifitas pendidik sebagai upaya 
peningkatan kreativitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Uluma 
Mifahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal dilakukan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsi kepala madrasah dan kompetensi kepala madrasah. (2) Temuan penulis 
dilapangan adalah manajemen kepala madrasah dalam membagun kreatifitas 
pendidik berupa masalah intern dan ekstern. Masalah intern seperti tidak semua 
guru paham mengenai IT (Informasi Teknologi) dan kurangnya SDM dalam 
pegawai tata usaha dan karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas. Masalah 
ekstern seperti terbatasnya lahan sekolah untuk membangun sarana dan prasarana 
yang baru. 
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  ABSTRACT 
 
The management of madrasah principals in building the creativity of 
educators at Madrasah Ibtidiyah Nahdlatul Uluma Miftahul Ulum Margasari, 
Tegal Regency, has not been properly and effectively established since its 
establishment, the management system has not been properly and effectively 
implemented. The control was carried out by the head of the Madrasah ibtidaiyah 
Nahdlatul Uluma miftahul ulum margasari. This study aims to describe the 
creativity management program of educators.  
This type of research is descriptive qualitative research. This management 
research is a study that requires a principal who must be met, namely the 
existence of criteria, management concepts, and benchmarks or standards that are 
used as a comparison for the data obtained. Data collection techniques using 
observation, interviews, documentation. The data analysis technique consists of 
three components, namely data reduction, data display, and drawing and verifying 
conferences. As for checking the validity of the data using credibility (internal 
validity), which is to assess the truth of a data obtained at Madrasah Ibtidaiyah 
Nahdlatul Uluma Mifahul Ulum Margasari, Tegal Regency.  
The findings of this study are as follows: (1) management of madrasah 
principals in building teacher creativity as an effort to increase educational 
creativity at Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Uluma Mifahul Ulum Margasari, 
Tegal Regency, carried out in accordance with the duties, main and function of the 
head of madrasah and the competence of the head of madrasah. (2) The writer's 
findings in the field are the management of madrasah principals in building 
teacher creativity in the form of internal and external problems. Internal problems 
such as not all teachers understand IT (Information Technology) and the lack of 
human resources in administrative staff and employees both in quality and 
quantity. External problems such as limited school land to build new facilities and 
infrastructure.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam manajemen kepala 
madrasah memerlukan solusi yang tepat. Ditinjau dari berbagai aspek, kreativitas 
sangatlah penting dalam menghadapi macam-macam tantangan, baik dalam 
bidang pendidikan, ekonomi, politik, kesehatan, sosial dan budaya. Oleh karena 
itu diperlukan pula kreativitas dalam mengelola sebuah instansi pendidikan. 
Kreativitas atau daya cipta memungkinkan munculnya penemuan-penemuan baru 
dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia 
lainnya sebagai pemecahan masalah.
1
 Temuan-temuan baru itu dapat terwujud 
karena adanya kreativitas. Kreativitas sebagai potensi yang ada dalam diri 
manusia belum bermanfaat bila hanya ada dalam diri manusia. Potensi ini perlu 
dikembangkan secara sistematis dan terencana sehingga dapat secara optimal, 
tepat guna, dan berdaya guna.
2
  
Manusia dianugerahi Tuhan kreativitas tanpa batas untuk kehidupan. 
Peradapan manusia berkembang karena temuan-temuan (invention) baru guna 
menstimulasi temuan lainnya.
3
 Kreativitas merupakan kecerdasan yang 
berkembang dalam diri individu, dalam bentuk sikap, kebiasaan, dan tindakan 
dalam melahirkan sesuatu yang baru dan orisinil untuk memecahkan masalah
4
. 
Kreativitas mengembangkan talenta yang dimiliki, belajar menggunakan 
kemampuan diri sendiri secara optimal, menjajaki gagasan baru, tempat-tempat 
baru, aktivitas-aktivitas baru, dan mengembangkan kepekaan terhadap berbagai 
permasalahan. Dengan demikian, kreativitas sebagai kemampuan untuk mencipta 
                                                          
1
 Rosyada, Dede. Paradigma Pendidikan Demokratis, Sebuah Model pelibatan 
Masyarakat dalam Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media. 2013), hlm 19. 
2
 Usman, Husaini., Manajemen : Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2014), hlm 28. 
3
 Tatang S, Basri, Hasan., Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung : CV. Pustaka 
Setia. 2015), hlm 21.  
4
 Sumardjono P, Leba, Ibi, Tagela, Umbu., Profesi Kependidikan, (Yogyakarta : 
Penerbit Ombak. 2014), hlm 16. 
atau berkreasi. Kreativitas digunakan pada kemampuan individu untuk 
menghasilkan gagasan baru dan wawasan segar sebagai aktualisasi diri. 
Lembaga pendidikan merupakan sebuah organisasi yang terbentuk dari 
beberapa komponen yang saling berkaitan dan membentuk satu sistem yang utuh 
dan tidak dapat dipisahkan antara komponen satu dengan komponen lainnya. 
Komponen-komponen tersebut diantaranya adalah peserta didik, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, pimpinan sekolah, masyarakat, dan komite sekolah. Masing-
masing komponen ini memiliki tugas dan fungsinya masing-masing serta 
tanggungjawab yang diembannya. Tenaga pendidik yaitu guru memiliki fungsi 
memberikan pendidikan, dan pengajaran kepada peserta didik. Tenaga 
kependidikan berfungsi untuk mengorganisasikan seluruh kegiatan teknis 
pembelajaran. Tugas mereka selain bersifat dokumentatif, yang tidak kalah 
pentingnya adalah manajer di dalam pengadministrasian lembaga pendidikan. 
Pusat seluruh aktivitas guru dan tenaga administrasi sekolah ini, digerakkan oleh 
pemimpin lembaga pendidikan yang disebut dengan Kepala Sekolah. Kepala 
sekolah selain berfungsi memanage seluruh jalannya aktivitas guru, juga ia 
manajer penting dalam mendinamisir seluruh kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
5
  
Jabatan Kepala sekolah tidak bisa diampu oleh seseorang tanpa didasarkan 
atas kompetensi tinggi yang dimilikinya. Ada beberapa kompetensi yang harus 
dimiliki oleh calon kepala sekolah berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 
2007 yaitu kompetensi kepribadian,
6
 kompetensi manajerial, kompetensi 
kewirausahaan, kompetensi suvervisi, dan kompetensi sosial. Keterampilan 
manajerial kepala sekolah mencakup tiga sub keterampilan. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Wahjosumidjo
7
 menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai manajer 
sangat membutuhkan tiga macam keterampilan manajerial yaitu keterampilan 
konsep, keterampilan teknik, dan keterampilan hubungan manusia. Alasan 
pentingnya keterampilan manajerial kepala sekolah yaitu, kepala sekolah 
merupakan manajer yang menempati tiga jenjang manajer. Kepala sekolah 
sebagai manajer tingkat atas dilingkup sekolah, sebagai manajer tingkat menengah 
dilingkup Dinas Pendidikan, dan sebagaimana setingkat bawah dilingkup 
Kementerian Pendidikan. Urgensi penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai 
manager yang dituntut memiliki keterampilan manajerial yang memadai. 
Rendahnya kinerja guru akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang 
pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan. Pada kondisi semacam ini, kepala sekolah memegang peranan 
penting, karena dapat memberikan iklim yang memungkinkan bagi guru 
berkarya dengan penuh semangat. Dengan keterampilan manajerial yang 
dimiliki, kepala sekolah membangun dan mempertahankan kinerja guru yang 
positif. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah adalah seperangkat 
keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas sebagai manajer sekolah untuk 
mendayagunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah 
secara efektif dan efisien.
8
 Dalam menjalankan kinerja manajerialnya, kepala 
sekolah memiliki tiga jenis keterampilan. Untuk lebih jelasnya Paul Hersey 
dalam Wahjosumidjo menyatakan bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas-
tugas manajerial paling tidak diperlukan tiga macam bidang keterampilan, 
yaitu technical, human, dan conceptual. Ketiga keterampilan manajerial tersebut 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat kedudukan manajer dalam organisasi. 
Selain kemampuan manajerial kepala sekolah, tinggi rendahnya 
motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dapat dicapai 
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oleh seorang guru.
9
 menjelaskan motivation is defined as goal-directed 
behavior. It concerns the level of effort one exerts in pursuing a goal… it is 
closely related to employee satisfaction and job performance (motivasi 
dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran motivasi berkaitan 
dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu 
tujuan… motivasi berkaitan erat dengan kepuasan pekerjaan dan performansi 
pekerjaan)  
Seorang pendidik dapat dikatakan memiliki motivasi kerja yang tinggi 
apabila merasa puas terhadap pekerjaannya, memiliki motivasi, rasa tanggung 
jawab dan antusiasme. motivasi merupakan sikap atau tingkah laku 
sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam 
mencapai tujuan dengan penuh tanggung jawab dan disiplin, sehingga 
pekerjaan dapat terlaksana dengan mudah, dapat tercapai apa yang menjadi 
tujuannya.  
Persoalan mengenai pendidikan, tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan 
administrasi pendidikan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan merupakan suatu organisasi yang di dalamnya 
terdapat personil-personil dan tenaga-tenaga administratif yang mampu 
mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya secara optimal pula. 
Keberhasilan pendidikan melalui pelaksanaan manajemen di sekolah memerlukan 
sosok kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial dan integritas 
profesional yang tinggi serta demokratis dalam proses pengambilan keputusan. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah berdasarkan Permendiknas Nomor 
13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah mencakup kompetensi kepribadian, 
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan 
kompetensi sosial. Indikator-indikator kompetensi tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: Indikator komptenensi kepribadian meliputi kompetensi: 
berakhlak mulia; mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi 
                                                          
9
 Lincoln, Yvonna S. Dan Egon G. Guba,  Naturalistic Inguiry, 1st edition, (Sage 
Publication, Beverly Hills, 1985), hlm 26  
teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah; memiliki integritas kepribadian 
sebagai pemimpin; memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala sekolah; bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan 
funsi; mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai 
kepala sekolah: memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
10
  
Komptenensi manajerial meliputi: menyusun perencanaan sekolah untuk 
berbagai tingkat pelaksanaan; mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan 
kebutuhan; memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju 
organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang 
kondusif dan inovatif bagi peserta didik, mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, mengelola sarana dan 
prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal; mengelola 
hubungan sekolah dengan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, 
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah, mengelola peserta didik dalam rangka 
peneriamaan peserta didik baru, penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 
didik. mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujauan arah pendidika nasional, mengelola keuangan sekolah 
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien, 
mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah; 
mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan peserta didik di sekolah, mengelola sistem informasi sekolah dalam 
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan; memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen 
sekolah; melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
program sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak 
lanjutnya, Semua fungsi manajerial diaplikasikan dalam program 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah antara lain: (1) Perencanaan (Planning), 
fungsi dasar pertama dari seorang manager untuk mengadakan perencanaan 
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mengenai penetapanpenetapan kegiatan yang harus dilaksanakan di dalam rangka 
mencapai suatu tujuan yang harus didasarkan kepada fakta-fakta yang 
mencangkup perbuatan, petunjuk serta arah dalam tindakan selanjutnya; (2) 
Pengorganisasian (Organizing), meliputi tindakan-tindakan yang menentukan 
aktivitas yang harus dilaksanakan dengan menempatkan orang-orang yang 
melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut, menentukan pembagian tugas sesuai 
dengan keadaan, mem-perhitungkan tenaga, waktu, biaya yang seminim mungkin, 
menetapkan fasilitas-fasilitas, mengalokasikan tugas, mendelegasikan kekuasaan 
dan menetapkan hubungan-hubungannya; (3) Pelaksanaan (Actuating), 
mencangkup keseluruhan tindakan dari pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan 
manusia yang merupakan salah satu elemen management, hubungan antara sikap, 
moril, disiplin, serta komunikasi individu dalam melaksanakan management. 
Tindakan-tindakan inilah yang menggerakan seseorang untuk melakukan 
aktivitasnya; dan (4) Pegawasan (Controlling), mencangkup tindakan-tindakan 
untuk melihat sejauhmana hasil yang diiaksanakan oleh ketiga fungsi dasar di 
atas. Walaupun ketiga fungsi lainnya disusun dengan tepat dan dilakukan dengan 
sebaikbaiknya tetapi apabila controlling tidak berjalan maka usaha tidak akan 
berhasil dengan baik.  
 Manajerial kepala madrasah dikerjakan oleh peran kepala madrasah 
sebagai pemimpin organisasi madrasah. Manusia sebagai pemimpin merupakan 
kesediaan selaku hamba Allah Swt untuk menjadi khalifah. Tujuan penciptaan 
manusia tersebut melahirkan konsep nilai tentang kepemimpinan. Hal tersebut 
telah dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 
30.  
 
 َٚ َٚ ب  َٙ ٓ ٠ُۡفِغذُ ف١ِ َِ ب  َٙ ًُ ف١ِ اْ أَرَۡجؼَ َٰٛٓ  لَبٌُ
ٗۖ ١ٍِفَخ  ًٞ فِٟ ٱأۡلَۡسِض َخ ئَِىِخ إِِّٟٔ َجبِػ
َٰٓ  ٍَ َّ ٍۡ ٌِ بََٰٓء إِۡر لَبَي َسثَُّه  َِ ٠َۡغِفُه ٱٌذِّ
  َْ ٛ ُّ ب ََل رَۡؼٍَ َِ  ُُ َٰٟٓ أَۡػٍَ  لَبَي إِِّٔ
ُط ٌََهۖٗ ُٔمَذِّ َٚ ِذَن  ّۡ ُٓ َُٔغجُِّخ ثَِذ َٔۡذ َٚ 
Artinya:Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat,”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi”. Mereka berkata,”Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman,”Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (Q.S.Al-Baqarah: 30) 
  
Maksud ayat tersebut bahwa pemimpin dipercayai (credible) sehingga 
dapat mengajarkan tentang kebenaran, kebaikan dan kemuliaan dengan 
keteladanannya. Pemimpin harus menjadi penolong, menggerakkan, mengarahkan 
dan membimbing anggota organisasinya untuk mematuhi kehendak Allah Swt. 
Dalam kontek manajerial pendidikan, agar pimpinan atau kepala madrasah 
dalam penerapan di lembaga pendidikan supaya dapat mencapai standar tertentu, 
maka dibutuhkan suatu manajemen. Di lembaga pendidikan selain praktisi 
pendidikan (perencana)  pendidikan, maka ujung tombak yang mampu 
mengangkat keberhasilan mutu pendidikan adalah para guru, termasuk di 
dalamnya adalah kepala madrasah sebagai pemimpin (manajer) pendidikan. 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
organisasi karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi 
ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut. Kepala madrasah 
sebagai pemimpin lembaga pendidikan perlu mendesain format pendidikan yang 
bermutu, kompetitif dan unggul untuk masa depan. Kepemimpinan kepala 
madrasah adalah cara atau usaha kepala madrasah dalam mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, 
orang tua siswa dan pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna mencapai 
tujuan yang ditetapkan
.11 
Kesiapan manajemen pendidikan inovatif kreatif 
berdampak pada lembaga pendidikan yang mampu merespon perubahan sehingga 
tidak akan mengalami stagnasi (kemacetan) dan ketinggalan dalam dinamika 
perubahan yang cepat. Manajemen dalam melaksanakan perannya sangat 
tergantung kepada seluruh manusia yang terlibat di dalamnya, khususnya bagi 
para manajer yang berfungsi untuk mengendalikan inovasi kreativitas dan 
                                                          
11
 Syafaruddin. Manajemen lembaga pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 
Press.2005),  hlm 19 
digerakkan menuju peningkatan mutu pendidikan.
12
 
Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal  
merupakan suatu lembaga pendidikan yang baru. Sekolah ini sudah banyak 
memberikan peningkatan yang cukup signifikan, dilihat dari hasil lulusan yang 
mempunyai nilai rata-rata di atas standar, dan juga banyak meraih prestasi-prestasi 
oleh siswa siswi dalam kegiatan formal maupun non formal dalam bidang 
olahraga, seni, dan siswa teladan, baik ditingkat Kecamatan maupun Kabupaten  
dan semua itu tidak terlepas dari peran kepala madrasah dalam membina dan 
mengarahkan guru untuk berkerja sama guna mencapai suatu tujuan pendidikan 
tersebut.  Kepala madrasah Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum  merupakan 
sosok pemimpin yang memiliki kharisma dan integritas dikalangan para guru dan 
tenaga kependidikan serta anak didiknya, hal ini dapat di lihat pada saat observasi 
peneliti dilembaga. Terlihat para staf dan guru memberikan penghormatan dan 
kesungguhan pada semua intruksi beliau untuk melakukan tugas mereka melayani 
siswa dan guru, meskipun demikian kepala madrasah bersikap demokratis dengan 
melibatkan para guru dengan demikian keberhasilan pendidikan di sekolah 
tersebut dapat dilihat dari semangatnya guru dan efektifitas kegiatan 
pembelajaran. Kepala madrasah Madrasah Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul 
Ulum adalah sosok yang demokratis dan berintegritas. hal ini hasil pengamatan 
dari peneliti di lembaga dimana kepala madrasah memberikan arahan dan 
pengawasan serta bimbingan pada guru mengenai berbagai kegiatan sehingga 
tercapainya tujuan sebuah lembaga.  Upaya peningkatan atau perbaikan mutu 
pendidikan secara menyeluruh terhadap semua komponen atau sub-subsistem 
lembaga pendidikan dilakukan dengan berkesinambungan. Tujuannya untuk 
menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman serta memenuhi harapan, 
keinginan dan kebutuhan pelanggannya. 
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai permasalahan yang menjadi latar belakang dan menyusunnya dalam 
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tesis yang berjudul: “Manajemen Kepala  Madrasah dalam Membangun 
Kreativiitas Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal”. 
  
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah yang ditemukan maka peneliti ingin 
mengidentifikasikan menjadi: 
1. Unsur kreativitas Kepala Madrasah dalam membangun karakter yang 
brdedikasi mengembangkan sekolah. 
2. Kemampuan guru dalam penerapan kreativitas pendidikan pada siswa - 
siswi MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal. 
3. Implementasi Manajerial Kreativitas Kepala Madrasah dalam kegiatan 
Pembelajaran disekolah. 
4. Managemen strategi untuk membentuk dan membangun Kreativitas 
Pendidik .  
Dari identifikasi masalah di atas maka manajemen kepala madrasah dalam 
membangun kreatifitas guru diharapkan dapat memberi  dukungan dengan 
maksimal sehingga perkembangan dan kemajuan sekolah dalam proses 
pembelajaran semakin baik. pembiasaan kreatiiftas pendidik di kelas maupun di 
luar kelas. Guru atau pendidik mengidentifikasikan bahwa permasalahan anak itu 
berawal dari pendidikan di rumah, orang tua yang kurang memperhatikan anaknya 
menjadi salah satu alasan utama mengapa sekolah sekarang merasa terdorong 
untuk terlibat dalam kreatifitas pembelajaran di sekolah   
Berangkat dari penjelasan-penjelasan pada latar belakang di atas, maka 
peneliti berusaha untuk mengupas tentang Manajemen Kepala  Madrasah dalam 
Membangun Kreativfiitas Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari, bagaiamana membangun Kreativitas Pendidik di sebuah lembaga 
pendidikan yang mengandung motivasi yang kuat untuk melakukan perubahan 
dan perbaikan kualitas peserta didik dan lembaga pendidikan, baik secara kualitas 
intelektual, dan kreativitas pembelajaran yang baik kepada peserta didik (siswa) 
secara berkesinambungan. 
 
C. Batasan Masalah 
Tesis ini akan membatasi masalah kajiannya pada manajemen dalam 
membangun kreatifitas pendidik melalui upaya apa saja yang dilakuakan oleh 
kepala sekolah dan guru, dalam mengevaluasi program  kreatifitas pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari sehingga membentuk system 
pendidikan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan Bagaimana 
manajemen kepala madrasah dalam membangun kreativitas pendidik di Madrasah 
Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal. 
 
D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah manajemen kepala madrasah dalam 
membangun kreatifitas pendidik di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari Kabupaten Tegal. Ruang lingkup pelaksanaan manajemen kreatifitas 
mencakup; dasar pelaksanan program, input program, proses pelaksanaan 
program, dan hasil program. 
 
E. Rumusan Masalah Penelitian 
Dari latarbelakang masalah yang ditemukan, maka permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana manajemen kepala madrasah 
dalam membangun kreativitas pendidik di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul 
Ulum Margasari Kabupaten Tegal tahun Ajaran 2019/2020? 
  
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganlisis Manajemen Kepala Madrasah 
dalam membangun kreatifitas pendidik di Madrasah Ibtidaiyah NU 
Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganlisis Unsur-unsur Kratifitas yang 
dibangun oleh di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis   
Penelitian ini sebagai sebuah karya ilmiah dari penerapan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh terhadap permasalahan yang 
berhubungan dengan ilmu-ilmu manajemen pendidikan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta 
dapat memberi gambaran mengenai inovasi kreativitas dalam 
manajemen kepala madrasah sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah  
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 
menunjang bagi perkembangan manajemen pendidikan, 
khususnya bermanfaat dalam peningkatan manajemen 
pendidikan Islam yang optimal sehingga mampu mengelola 
instansi pendidikan dengan baik. 
b. Memberikan bahan pertimbangan kepada decision-maker 
(pembuat kebijakan) dibidang pendidikan yakni 
Kemendikbud dan Kemenag dalam membuat kebijakan 
pendidikannya, sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam 
pendidikan dapat tercapai lebih optimal. 
c. Kepala madrasah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi khususnya kepada kepala madrasah tentang inovasi 
kreativitas manajemen kepala madrasah sebagai  upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
d. Bagi instansi madrasah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
bagi instansi madrasah dalam memberikan kualitas 
pengelolaan pendidikan baik secara teoritis maupun praktis 
dengan maksimal. 
  
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan tesis dengan judul manajemen kepala madrasah dalam 
membangun kreatifitas pendidik di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten 
Tegal. Ruang, secara keseluruhan terdiri dari lima bab, masing-masing bab 
disusun secara rinci dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dan 
penulisannya sebagai berikut:  
      Bab pertama adalah Pendahuluan, pada bab ini berisi latar 
belakang masalah yang menguraikan tentang fenomena problematika 
pengembangan pendidikan karakter siswa di lingkungan sekolah. Disamping itu, 
dalam bab ini juga memaparkan fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, dan yang terakhir tentang 
sistematika penulisan sebagai kerangka dalam menyusun dan mengkaji tesis. 
Bab kedua adalah Kajian Teoritik, bab ini merupakan uraian kajian dari 
berbagai literatur dan beberapa teori dari para ahli yang relevan dengan judul 
penelitian ini. Dalam bab ini dibahas pertama tentang pengertian evaluasi 
program, tujuan evaluasi program, pendidikan karakter, model evaluasi program, 
komponen evaluasi program, Kerangka Berpikir dan Kriteria Evaluasi. 
Bab ketiga adalah Metode Penelitian, yaitu menerangkan jenis dan 
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, 
metode pengumpulan data yang meliputi teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini teknik pengumpulan data  menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian 
kesimpulan/verifikasi (drawing and verifying conlution). Adapun pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan credibility (validitas internal), yaitu untuk menilai 
kebenaran suatu data yang diperoleh. 
Bab keempat adalah Hasil Penelitian, yang menguraikan tentang paparan 
jawaban sistematika fokus penelitian dan hasil temuan peneliti yang mencakup: 
gambaran umum tentang MI NU Miftahul Ulum Margasari, meliputi letak 
geografis sekolah, sejarah berdiri sekolah, profil sekolah, keadaan personil, sarana 
prasarana sekolah, dan Paparan data meliputi pelaksanaan evaluasi program dan 
pembahasan temuan dalam penelitian yang dilaksanakan di MI NU Miftahul 
Ulum Margasari.  
Bab kelima adalah Penutup, yang berisi simpulan, implikasi dan saran  








MANAJEMEN KEPALA MADRASAH DALAM MEMBANGUN 
KREATIVITAS PENDIDIK 
 
A. Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah  
1. Pengertian dan Fungsi Manajemen   
  Istilah manajemen memiliki banyak arti, bergantung pada orang 
yang mengartikannya. Istilah manajemen sekolah acapkali disandingkan 
dengan istilah administrasi sekolah. Berkaitan dengan itu, terdapat tiga 
pandangan berbeda, pertama, mengartikan administrasi lebih luas daripada 
manajemen (manajemen merupakan inti dari administrasi), kedua, melihat 
manajemen lebih luas dari pada administrasi, dan ketiga, pandangan yang 
menganggap bahwa manajemen identik dengan administrasi. Dalam tulisan 
ini kata manajemen diartikan sama dengan kata administrasi atau 
pengelolaan, meskipun kedua istilah tersebut sering diartikan berbeda. 
Dalam berbagai kepentingan, pemakaian kedua istilah tersebut sering 
digunakan secara bergantian, demikian halnya dalam berbagai literatur, 
seringkali dipertukarkan. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah manajemen 
dan administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karena itu, perbedaan 
kedua istilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan.
13
 
  Secara etimologi, dalam bahasa Indonesia belum ada keseragaman 
mengenai terjemahan terhadap istilah "management" hingga saat ini 
terjemahannya sudah banyak dengan alasan-alasan tertentu seperti 
pembinaan, pengurusan, pengelolaan ketatalaksanaan, manajemen dan 
management. 
14
 Hal yang sama dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 
a)   Menurut M. Manullang bahwa istilah manajemen terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia, hingga saat ini belum ada keseragaman. Berbagai 
                                                          
13 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep. Strategi dan 
Implementasi, (Bandung: remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 19.  
14 Harbangan Siagian, Manajemen Suatu Pengantar, (Semarang: Satya 
Wacana. 1993), hlm. 8-9. 
istilah yang dipergunakan" seperti: ketatalaksanaan, manajemen, 
manajemen pengurusan dan lain sebagainya. 
15
 
b)   Dalam Kamus Ekonomi, management berarti pengelolaan, 
kadangkadang ketatalaksanaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 




Menurut terminologi, bahwa istilah manajemen hingga kini tidak ada 
standar istilah yang disepakati. Istilah manajemen diberi banyak arti yang 
berbeda oleh para ahli sesuai dengan titik berat fokus yang dianalisis.
17
 Hal 
ini dapat dilihat sebagai berikut:  
a) Manajemen seperti dikemukakan George.R.Terry adalah Management 
is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and 
controlling, performed to determine and accomplish stated objectives 
by the use of human beings and other resources. (manajemen 
merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia serta sumber-sumber lain).
18
 
b) Menurut E. Mulyasa manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang berkenan dengan pengelolaan proses pendidikan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka 
pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang.
19
 
                                                          
15 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Balai Aksara, 1963), 
hlm. 15 dan 17. 
16 DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), hlm. 708 
17 Moekiyat, Kamus Management, (Bandung: Alumni, 1980), hlm. 320  
18 George.R.Terry, Principles of Management, Richard D. Irwin (INC. 
Homewood, Irwin-Dorsey Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977), hlm. 4 
19 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep. Strategi dan 
Implementasi, hlm. 20 
  Berdasarkan beberapa rumusan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
tertentu melalui atau dengan cara menggerakkan orang-orang lain. Dalam 
proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai tugas-tugas khusus yang 
harus dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah yang biasa disebut sebagai 
fungsi-fungsi manajemen. Berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen ini, 
berikut ini akan dipaparkan beberapa pendapat para ahli manajemen.  
1. George R. Terry (Disingkat POAC) 
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasian)  
c) Actuating (Penggerakan)  
d) Controlling (Pengendalian).  
2. Koont O' Donnel and Niclender:  
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasian)  
c) Staffing (Penyusunan pegawai)  
d) Directing (Pemberian bimbingan) 
e) Controlling (Pengendalian) 
3. Newman  
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasi)  
c) Assembling (Perwakilan)  
d) Resources (Penggalian sumber)  
e) Directing (Pemberian bimbingan)  
f) Controlling (Pengendalian) 
4. Henry fayol  
a) Forecasting and Planning (Forkasting dan perencanaan) 
b) Organizing (Pengorganisasian) 
c) Commanding (Perintah)  
d) Coordinating (Koordinasi)  
e) Controlling (Pengawasan) 20 
5. Herbert G. Hicks  
a) Creating (Kreasi)  
b) Planning (Perencanaan)  
c) Organizing (Pengorganisasian) 
d) Motivating (Motivasi)  
e) Communicating (Komunikasi)  
f) Controlling (Pengawasan). 
6. Luther Culick (Disingkat POSDCORB)  
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasian)  
c) Staffing (Penyusunan pegawai) 
d) Directing (Pemberian Bimbingan)  
e) Coordinating (Pengkoordinasian)  
f) Reporting (Pelaporan)  
g) Budgeting (Penganggaran) 
7. James A.F. Stoner  
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasian) 
c) Leading (Pemimpinan)  
d) Controlling (Pengendalian). 
8. Harold Koontz 
a) Planning (Perencanaan)  
b) Organizing (Pengorganisasian)  
c) Staffing (Penyusunan pegawai) 
d) Leading (Pemimpinan) 
e) Controlling (Pengendalian).  
9. Sondang P. Siagian  
a) Planning (Perencanaan)  
                                                          
20 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, 
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2008), hlm. 22. 
b) Organizing (Pengorganisasian)  
c) Motivating (Pemberian motivasi) 
d) Controlling (Pengendalian) 
e) Evaluating (Penilaian)21 
  Dalam konteksnya dengan manajemen pendidikan bahwa menurut 
E. Mulyasa manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan 
kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Proses pengendalian kegiatan kelompok tersebut 
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) sebagai suatu proses 
untuk menjadikan visi menjadi aksi. 
22
 
  Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan 
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. 
Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat 
diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Konsep tersebut berlaku di 
sekolah yang memerlukan manajemen yang efektif dan efisien. Dalam 
kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen, yang 
memberikan kewenangan penuh kepada sekolah dan guru dalam mengatur 
pendidikan dan pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi, 
mempertanggungjawabkan, mengatur, serta memimpin sumber-sumber 
daya insani serta barang-barang untuk membantu pelaksanaan pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan sekolah. Manajemen juga perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan dan minat Pendidik (peserta didik, guru-guru, serta 
kebutuhan masyarakat setempat). Untuk itu, perlu dipahami fungsi-fungsi 
pokok manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pembinaan. Dalam prakteknya keempat fungsi tersebut merupakan suatu 
proses yang berkesinambungan.  
                                                          
21 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, hlm. 
23. 
22 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks 
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 7. 
  Selanjutnya, keempat fungsi tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang. Perencanaan juga merupakan kumpulan kebijakan yang secara 
sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja. 
Dalam perencanaan terkandung makna pemahaman terhadap apa yang telah 
dikerjakan, permasalahan yang dihadapi dan alternatif pemecahannya, serta 
untuk melaksanakan prioritas kegiatan yang telah ditentukan secara 
proporsional. Perencanaan program pendidikan sedikitnya memiliki dua 
fungsi utama, pertama, perencanaan merupakan upaya sistematis yang 
menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan mempertimbangkan 
sumber-sumber yang tersedia atau sumbersumber yang dapat disediakan; 
kedua, perencanaan merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau 
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
23
 
  Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika dilaksanakan 
dengan efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan, setiap organisasi harus 
memiliki kekuatan yang mantap dan meyakinkan sebab jika tidak kuat, 
maka proses pendidikan seperti yang diinginkan sulit terealisasi.  
  Pengawasan dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamati secara 
sistematis dan berkesinambungan; merekam; memberi penjelasan, petunjuk, 
pembinaan dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat; serta 
memperbaiki kesalahan. Pengawasan, merupakan kunci keberhasilan dalam 
keseluruhan proses manajemen, perlu dilihat secara komprehensif, terpadu, 
dan tidak terbatas pada hal-hal tertentu.  
                                                          
23 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep. Strategi dan 
Implementasi, hlm. 21. 
  Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara 
profesional semua unsur organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya 
sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan 
efisien. 
  Pelaksanaan manajemen sekolah/madrasah yang efektif dan efisien 
menuntut dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemen tersebut 
secara terpadu dan terintegrasi dalam pengelolaan bidang-bidang kegiatan 
manajemen pendidikan. Melalui manajemen sekolah yang efektif dan 
efisien tersebut, diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam  
membangun kreativitas pendidik secara keseluruhan.  
  Adapun maksud fungsi-fungsi manajemen kepala madrasah dalam 
tesis ini yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan 
controlling dalam membangun kreativitas pendidik pada proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari. 
Berdasarkan hal itu, tiap fungsi manajemen dapat dirinci yaitu pertama, 
dalam hal perencanaan maka, apa yang hendak dikerjakan dalam 
membangun kreativitas pendidik, siapa yang mengerjakannya, kenapa 
dikerjakan, dimana dikerjakannya, kapan dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya (5 W + 1 H). Kedua, pengorganisasian menyangkut 
susunan, pembagian tugas dan wewenang para pengurus dalam peningkatan 
mutu pembelajaran. Ketiga, penggerakkan menyangkut motivasi, 
bimbingan, perilaku manusia, kepemimpinan, komunikasi, hubungan 
manusia dalam membangun kreativitas pendidik. Dengan perkataan lain 
dalam penggerakkan ini merupakan usaha kepala sekolah/madrasah untuk 
mencapai tujuan sekolah dengan cara menggerakkan atau memberikan 
perintah dan koordinasi kepada seluruh tenaga pendidik dalam membangun 
kreativitas pendidik. Keempat, controlling, maka hal ini menyangkut 
evaluasi terhadap fungsi-fungsi manajemen dalam membangun kreativitas 
pendidik .  
 
 
2. Ciri-Ciri Pemimpin dan Kepemimpinan Situasional  
  Kata "kepemimpinan" terjemahan dari bahasa Inggris "leadership". 
Kata ini sering terdengar dalam percakapan orang, dalam 
pertemuanpertemuan, dari radio, televisi dan sebagainya.
24
 Dalam bahasa 
Arab disebut dengan istilah khilafah, imarah, ziamah atau imamah. Secara 
etimologi, kepemimpinan berarti daya memimpin atau kualitas seorang 
pemimpin atau tindakan dalam memimpin itu sendiri.
25
Tidaklah mudah 
untuk merumuskan definisi kepemimpinan, sebab tergantung dari segi 
mana meninjaunya.
26
 Sebagai pegangan awal tidak ada salahnya bila 
secara umum dan populer, kepemimpinan diberi arti di antaranya: 
a. Menurut George R. Terry  
 Leadership is the relationship in which one person, the leader, 
influences others to work together willingly on related taks to attain 
that which the leader desires.
27
 
b. Menurut Heri Joewono 
 Kepemimpinan diartikan sebagai suatu cara dan metode seseorang 
yang dapat mempengaruhi orang lain sedemikian rupa sehingga orang 
tersebut dengan sadar mengikuti dan mematuhi segala kehendaknya.
28
 
c. Menurut Hoyt yang dikutip Moekiyat,  
kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku 
manusia; kemampuan untuk membimbing orang.
29
 
d. Menurut Miftah Thoha,  
kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi perilaku 
orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
                                                          
24 Karjadi. Kepemimpinan (Leadership), (Bogor: Politeia, 1981), hlm. 1. 
25 Muhadi Zainuddin, dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam 
Telaah Normatif & Historis, (Semarang: Putra Mediatama Press, 2005). Hlm. 1.  
26 Onong Uchjana Effendy, Psikologi Manajemen, (Bandung: Alumni, 
1985), hlm. 131 
27 George.R.Terry, Principles of Management, hlm. 410  
28 Heri Joewono, Pokok-Pokok Kepemimpinan Abad 21, (Jakarta: Balai 
Pustaka 2002), hlm. 2. 
29 Moekiyat, Kamus Management, hlm. 296. 
  Dari beberapa perumusan yang berbeda tersebut, terlihat bahwa 
dalam suatu kepemimpinan terdapat tiga unsur: 
a. Unsur manusia sebagai pemimpin atau sebagai yang dipimpin. 
b. Unsur sarana merupakan semacam prinsip dan teknik kepemimpinan 
yang dipakai dalam pelaksanaannya termasuk bekal pengetahuan 
yang dimiliki.  




  Muhadi Zainuddin dan Abd Mustaqim menyatakan bahwa 
unsurunsur dalam kepemimpinan antara lain meliputi: 1) Pemimpin. 2) 
Anggota yang dipimpin, 3) Sistem dan Mekanisme Kepemimpinan, 4) 
Tujuan atau Visi dan Misi.
31
 
  Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau seni untuk mempengaruhi 
perilaku orang-orang yang dipimpin agar mau bekerja menuju kepada satu 
tujuan yang ditetapkan atau diinginkan bersama.  
  Ralph M. Stogdill dalam bukunya Personal Factor Associated with 
Leadership yang dikutip oleh James A. Lee dalam bukunya Management 
Theories and Prescriptions, menyatakan bahwa seorang pemimpin harus 
memiliki beberapa kelebihan:  
a) Kapasitas, seperti kecerdasan, kewaspadaan kemampuan berbicara 
atau verbal facility, kemampuan menilai.  
b) Prestasi, seperti gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan, perolehan dalam 
olahraga, dan lain-lain.  
c) Tanggung jawab, seperti mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, 
agresif, dan punya hasrat untuk unggul.  
                                                          
30 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 
2006), hlm. 165 
31 Muhadi Zainuddin, dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam 
Telaah Normatif & Historis, hlm. 7 
d) Partisipasi, seperti aktif, memiliki sosiabilitas yang tinggi, mampu 
bergaul, suka bekerja sama, mudah menyesuaikan diri, dan punya rasa 
humor 




  Kaum Dinamika Kelompok berpendapat, bahwa terdapat ciri-ciri 
yang harus dimiliki pemimpin secara umum:  
a) Persepsi sosial (social perception) : Yang dimaksud dengan persepsi 
sosial adalah kecakapan untuk cepat melihat dan memahami perasaan, 
sikap, kebutuhan anggota kelompok. Persepsi sosial diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pemimpin sebagai penyambung lidah anggota 
kelompoknya dan memberikan patokan yang menyeluruh tentang 
keadaan di dalam maupun di luar kelompok.  
b) Kemampuan berpikir abstrak (ability in abstract thinking) 
Kemampuan berpikir abstrak diperlukan dalam menafsirkan 
kecenderungan kegiatan di dalam kelompok dan keadaan di luar 
kelompok dalam hubungannya dengan realisasi tujuan-tujuan 
kelompok. Untuk itu diperlukan ketajaman penglihatan dan 
kemampuan analitis yang didampingi oleh kemampuan mengabstraksi 
dan mengintegrasikan fakta-fakta interaksi sosial di dalam maupun di 
luar kelompok. Kemampuan tersebut memerlukan adanya taraf 
inteligensia yang tinggi pada seorang pemimpin.  
c) Kestabilan emosi (emotional stability) Pada dasarnya harus terdapat 
suatu kematangan emosional yang berdasarkan pada kesadaran yang 
mendalam tentang-kebutuhan, keinginan, cita-cita serta 
pengintegrasian semua itu ke dalam kepribadian yang bulat dan 
harmonis. Kematangan emosi diperlukan untuk dapat merasakan 
keinginan dan cita-cita anggota kelompok secara nyata dan untuk 
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  Selain melakukan penelitian melalui pendekatan sifat dan ciri 
kepribadian, para ahli juga mengadakan penelitian melalui pendekatan-
pendekatan sebagai berikut:  
1) Pendekatan dari sudut pembawaan  
Berdasarkan pendekatan di atas, Gordon Lippit mengemukakan 
sebagai berikut: "Leader are the great man who are born that who 
and make history" (Pemimpin itu adalah "orang besar" yang 
dilahirkan dan membuat sejarah. Dengan kata lain, kepemimpinan 
itu tidak bisa dibentuk melalui pendidikan dan latihan karena 
merupakan sifat dan watak bawaan.  
2) Pendekatan berdasarkan pada keadaan  
Pendekatan ini menggunakan hipotesis bahwa tingkah laku seorang 
pemimpin dalam suatu keadaan akan berbeda bila ia berada dalam 
keadaan lain. Melalui pendekatan ini dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan fleksibilitas dalam memilih pemimpin demikian juga 
kepekaannya dan pendidikannya.  
3) Pendekatan berdasarkan peranan fungsional  
Pendekatan ini menyatakan bahwa kepemimpinan itu terjadi bila 
berbagai macam tugas pekerjaan dapat dilaksanakan dan dipelihara 
dengan baik, serta fungsi atau tugas tersebut dapat pula dilaksanakan 
oleh si terpimpin dengan jalan kerja sama.  
4) Pendekatan berdasarkan gaya kepemimpinan.34 
Menurut Shaleh, sifat, ciri atau nilai-nilai pribadi yang hendaknya 
dimiliki oleh pemimpin da'wah itu antara lain adalah sebagai berikut: 
(1). Berpandangan jauh ke masa depan, (2).Bersikap dan bertindak 
bijaksana, (3). berpengetahuan luas, (4). bersikap dan bertindak adil, 
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34 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, hlm. 167. 
(5). berpendirian teguh, (6).mempunyai keyakinan bahwa missinya 
akan berhasil, (7).berhati ikhlas, (8). memiliki kondisi fisik yang 
baik, (9). mampu berkomunikasi.
35
  
Pendekatan atau teori kepemimpinan ini dikembangkan oleh 
Hersey dan Blanchard berdasarkan teori-teori kepemimpinan 
sebelumnya. Pendekatan situasional biasa disebut juga pendekatan 
kontingensi. Pendekatan ini didasarkan atas asumsi bahwa 
keberhasilan kepemimpinan suatu organisasi atau lembaga tidak 
hanya bergantung pada atau dipengaruhi oleh perilaku dan sifat-sifat 
pemimpin saja. Tiap-tiap organisasi atau lembaga memiliki ciri-ciri 
khusus dan unik. Bahkan organisasi atau lembaga yang sejenis pun 
akan menghadapi masalah yang berbeda karena lingkungan yang 
berbeda, semangat dan watak bawahan yang berbeda. Situasi yang 
berbeda-beda ini harus dihadapi dengan perilaku kepemimpinan 
yang berbeda pula. Karena banyaknya kemungkinan yang dapat 
dipakai dalam menerapkan perilaku kepemimpinan itu sesuai dengan 
situasi organisasi atau lembaga, maka pendekatan situasional ini 
disebut juga pendekatan kontingensi; sesuai dengan kata kontingensi 
yang berarti kemungkinan.  
Salah satu faktor yang menunjukkan adanya perbedaan 
situasi organisasi adalah tingkat kematangan dan perilaku kelompok 
atau bawahan. Tinggi-rendahnya tingkat kematangan kelompok turut 
menentukan ke mana kecenderungan gaya kepemimpinan seorang 
pemimpin harus diarahkan. Sebagai ilustrasi dapat dikemukakan di 
sini: Seorang kepala sekolah atau kepala kantor yang sebagian besar 
anak buahnya berpendidikan sarjana, perilaku kepemimpinan yang 
diterapkannya akan berbeda dengan, misalnya, jika anak buahnya itu 
pada umumnya hanya berpendidikan SMP atau SMA. Seorang 
kepala sekolah/madrasah yang memimpin SMA di Tegal sudah  
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tentu akan menerapkan perilaku kepemimpinan yang berbeda dengan 
kepala SMA di daerah Cirebon, misalnya. Hal ini disebabkan karena 
adanya perbedaan situasi yang ada pada lembaga itu masing-masing. 
Demikianlah betapa banyak faktor yang dapat menimbulkan adanya 
perbedaan-perbedaan situasi tiap organisasi atau lembaga, yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi perilaku kepemimpinan. Dalam 
hubungan ini, berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan 
gaya kepemimpinan antara lain sifat pribadi pemimpin, sifat pribadi 
bawahan, sifat pribadi sesama pemimpin, struktur organisasi, tujuan 
organisasi, kegiatan yang dilakukan; motivasi kerja, harapan 
pemimpin maupun bawahan, pengalaman pemimpin maupun 
bawahan, adat, kebiasaan, tradisi, budaya lingkungan kerja, tingkat 
pendidikan pemimpin maupun bawahan, lokasi organisasi di kota 
besar, kota kecil, atau desa; kebijaksanaan atasan, teknologi, 
peraturan perundangan yang berlaku; ekonomi, politik, keamanan 
yang sedang berlangsung di sekitarnya.
36
 
Para ahli filsafat dan ahli teori sosial telah berusaha untuk 
menyimpulkan pandangannya dengan mengajukan bermacam-
macam tipologi kepemimpinan. Di dalam In The Republic, Plato 
sebagaimana dikutip Mar'at mengajukan tiga tipe kepemimpinan:  
a) Ahli filsafat, negarawan yang memerintah republik dengan 
penalaran dan keadilan.  
b) Militer, untuk mempertahankan negara dan pelaksana 
kebijaksanaan.  
c) Pedagang, menyediakan kebutuhan material penduduk.37  
Sepanjang diketahui sekarang ini, para pemimpin dalam 
berbagai bentuk organisasi dapat digolongkan kepada lima golongan 
(lima tipe pemimpin). Tipe-tipe itu ialah: a. Tipe pemimpin yang 
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otokratis, b. Tipe pemimpin yang militeristis, c. Tipe pemimpin yang 
paternalistis, d. Tipe pemimpin yang kharismatis, dan e. Tipe 
pemimpin yang demokratis.  
 
3. Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah 
  Kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja 
guru di sekolah untuk meningkatkan produktivitas kerja demi mencapai 
tujuan, dan mewujudkan visi menjadi aksi. Dalam kaitannya dengan peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, perlu 
dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan 
apa yang baik bagi tenaga kependidikan, dan dia sendiri harus berbuat 
baik. Kepala sekolah juga harus menjadi contoh, sabar dan penuh 
pengertian. Fungsi pemimpin hendaknya diartikan seperti motto Ki Hadjar 
Dewantara: Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wuri 




  Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas individu 
atau kelompok dalam usaha menuju pencapaian tujuan. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin pendidikan pada setiap harinya memiliki tugas pokok 
mempengaruhi, mendorong, mengajak guru-guru dan staf lainnya agar 
mereka bersedia berbuat sesuatu yang dapat menyokong pencapaian tujuan 
sekolah sebagai suatu institusi.
39
 
  Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala 
sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian 
tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang 
dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala sekolah 
dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan 
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hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna 
mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis 
ini akan membentuk: 
a) saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja;  
b) saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui 
manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing;  
c) kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada 
di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas 
suksesnya pendidikan di sekolah. 
  Kepala madrasah yang profesional tidak saja dituntut untuk 
melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah, tetapi ia juga harus mampu 
menjalin hubungan/kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina 
pribadi peserta didik secara optimal. Kerja sama ini penting karena banyak 
persoalan yang tidak dapat diselesaikan oleh sekolah secara sepihak, atau 
sering terjadi kesalahpahaman, perbedaan persepsi antara pihak sekolah 
dengan masyarakat. Misalnya, dalam masalah agama yang akhir-akhir ini 
banyak dipersoalkan dalam RUU, sekolah bisa saja memberikan informasi 
tentang agama lain kepada peserta didik, misalnya dalam acara ''religion 
fair", "spiritual fair" atau "pekan raya agama", tetapi mungkin orang tua 
tidak bisa menerima hal tersebut. Bahkan bisa saja orang tua menyalahkan 
sekolah, karena memberikan informasi tentang agama lain kepada 
anaknya. Lebih parah lagi kalau orang tua langsung mencabut anaknya, 
dan memindahkannya ke sekolah lain. Ini semua bisa terjadi kalau 
hubungan antara sekolah dengan masyarakat tidak cair, sehingga orang tua 
tidak mengerti atau tidak mau mengerti apa yang terjadi di sekolah, dan 
rencana apa yang akan dilakukan sekolah pada masa yang akan datang.
40
 
  Hubungan sekolah dengan masyarakat yang selama ini terjadi 
hanya sebatas pemberitahuan pungutan dana, atau pengambilan buku 
                                                          
40 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks 
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 187. 
laporan pendidikan. Itu pun kalau di kota-kota banyak yang diwakili oleh 
sopir atau pembantu. Dalam hal ini kepala madrasah harus mampu 
mencari jalan ke luar untuk mencairkan hubungan sekolah dengan 
masyarakat yang selama ini terjadi, agar masyarakat khususnya orang tua 
peserta didik bisa mengerti, memahami dan maklum dengan ide-ide serta 
visi yang sedang berkembang di sekolah. Hal ini bisa dilakukan oleh pihak 
sekolah dipimpin oleh kepala sekolah, misalnya melalui dialog rutin antara 
pihak sekolah dengan orang tua, sehingga mereka bisa memahami kondisi 
sekolah dengan berbagai permasalahannya. Lebih dari itu, diharapkan 
masyarakat bisa membantu sekolah dalam mewujudkan visi dan 
tujuannya.  
  Disadari memang bahwa partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan masih relatif rendah (utamanya dalam hal sumbangan 
pemikiran), meskipun sudah ada wadah-wadah dan saluran-saluran ke arah 
peningkatan partisipasi tersebut. Wadah-wadah tersebut antara lain POMG 
dan BP-3, yang -sekarang berkembang menjadi Komite Sekolah dan 
Dewan pendidikan. Meskipun wadah yang baru ini berbeda visi dan 
misinya, tetapi substansinya sama, yakni menjalin hubungan antara 
sekolah dengan masyarakat. Kita berharap wadah dan saluran atau 
lembaga-lembaga baru tersebut bisa menjembatani kesenjangan antara 
sekolah dengan orang tua/masyarakat. Namun demikian, semua itu 
kembali kepada niat kedua belah pihak dalam memajukan pendidikan dan 
pembangunan masyarakat pada umumnya, khususnya dalam 
pengembangan pribadi anak-anak. Oleh karena itu kita (pihak sekolah) 
harus berani memulai dari awal, sejak penerimaan murid baru (PMB) 
misalnya. Dalam hal ini pihak sekolah harus memiliki program yang jelas, 
yang bisa ditawarkan kepada masyarakat. Selama ini kita maklum bahwa 
sekolah terlalu berorientasi pada kegiatan-kegiatan kurikuler atau 
akademis, yang lebih dipersempit lagi pada pemindahan pengetahuan 
(mengisi kepala anak dengan sejumlah pengetahuan tertentu). Demikian 
halnya masyarakat, perhatiannya hanya terfokus pada kondisi sekolah, 
sehingga perhatiannya hanya terfokus pada bagaimana agar anaknya 
mendapat nilai ujian yang tinggi. Kondisi semacam ini yang telah 
melahirkan budaya nyontek di kalangan peserta didik, kebocoran-
kebocoran di pihak pengelola, yang pada akhirnya bermuara pada 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Di sinilah 
pentingnya kepala madrasah profesional tampil sebagai pigur yang harus 
mampu memimpin tenaga kependidikan di sekolah, agar bisa bekerja sama 
dengan orang tua dan masyarakat pada umumnya. Karena itulah, kepala 
sekolah dituntut untuk mampu menciptakan iklim yang kondusif demi 
lahirnya partisipasi dan kolaborasi masyarakat secara profesional; 
transparan- dan demokratis. Dengan cara demikianlah, kita akan memulai 
memperbaiki kualitas pendidikan dan mengembangkan anak bangsa untuk 
masa depan.  
 
B. Kreativitas Pendidik   
         1.  Pengertian Kreativitas  
Evaluasi adalah memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan 
kriteria tertentu.
41
 Kreativitas berasal dari kata create (Bahasa Inggris) 
yang artinya menciptakan, sedangkan  dalam   Bahasa   Arab dari  kata 
 senada dengan pengertian kreativitas tersebut,  sebagaimana   firman خٍك
Allah  dalam surat At-Tin ayat: 4 yang berbunyi: 
 ٌَ  ُٖ ٠ ِٛ ِٓ رَۡم َٰٟٓ أَۡدَغ َٓ فِ َٔغ   مَۡذ َخٍَۡمَٕب ٱۡۡلِ
 
Dari ayat diatas jelas bahwa kreatif adalah suatu hal yang 
diciptakan dalam bentuk baru. Pada dasarnya pengertian kreatif juga 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah 
ada. Dari situlah sehingga dapat diartikan bahwa guru yang kreatif adalah 
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guru yang mampu mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara 
optimal segala kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan 
mendidik anak didik dengan baik 
Menurut beberapa ahli yang mempunyai kesamaan dalam 
mendefinisikan pengertian kreativitas di antaranya adalah: 
a. Menurut John Haefele yang dikutip oleh The Liang Gie kreativitas 
merupakan kemampuan merumuskan gabungan-gabungan baru dari  
dua atau lebih, konsep yang sudah ada dalam pikiran.
42
 
b. Menurut Dwijanto yang diangkat dari teori dan berbagai studi 
tentang kreativitas mengemukakan bahwa Setiap orang memiliki 
kemampuan kreatif dengan tingkat yang berbeda-beda. Tidak ada 
orang yang sama sekali tidak memiliki kreativitas, dan yang 
diperlukan adalah bagaimana mengembangkan kreativitas tersebut. 
kreativitas dinyatakan dengan produk kreatif, baik berupa benda 
maupun gagasan. Maka produk kreatif merupakan kriteria puncak 
untuk menilai tinggi rendahnya kreativitas seseorang. 
43
 
c. Menurut Utami Munandar kreativitas guru adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-
unsur yang ada dan juga kreativitas didefenisikan sebagai Four P‟s 
of creativity person, process, press, product. 
44
 
Dari beberapa uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 
baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah 
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ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya.  
Kreativitas sebagai ungkapan dan perwujudan diri individu yang 
merupakan kebutuhan pokok manusia termasuk pendidikan bila terwujud 
memberikan rasa kepuasan dan rasa keberhasilan yang mendalam. Guru 
sebagai pendidik atau pengajar merupakan penentu kesuksesan dalam 
pendidikan. Oleh karena  itu,  guru dituntut untuk mengembangkan 
kreativitasnya dalam proses mengajar. 
Pendidik kreatif selalu mencari cara bagaimana agar proses 
belajar mencapai hasil sesuai dengan tujuan, serta berupaya 
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan 
pencapaian tujuan, dengan mengembangkan faktor situasi kondisi belajar 
siswa.
45
 Maka pendidik kreatif seharusnya tidak hanya menghabiskan 
waktu dengan menjelaskan materi didepan peserta didik saja, namun ia 
akan mengalokasikan waktu sebagian besar waktunya untuk melakukan 
berbagai aktivitas yang melibatkan peserta didik. Kemampuan seorang 
guru untuk menciptakan model pembelajaran baru atau memunculkan 
kreasi baru akan membedakan dirinya dengan guru yang lain. pendidik 
yang mempunyai kreativitas tinggi dapat dikatakan sebagai pendidik 
kreatif. 
Kreatif tidak akan merasa cukup hanya menyampaikan materi 
saja, akan tetapi guru selalu memikirkan bagaimana caranya agar materi 
yang diajarkan dapat dipahami oleh peserta didik dan lebih lanjut mereka 
merasa senang ketika mempelajari materi tersebut.
46
 Ditangan guru 
kreatif inilah seharusnya peserta didik mendapatkan pendidikan. Model, 
gaya, karakter guru kreatif dengan guru biasa tertentu berbeda, guru 
kreatif akan menciptakan suasana belajar mengajar yang kreatif dan 
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menyenangkan sehingga tidak membuat peserta didiknya bosan. Dengan 
demikian Kreativitas ini memungkinkan guru yang bersangkutan untuk 
menemukan bentuk  mengajar  yang  sesuai  terutama  dalam  memberi 
bimbingan, dorongan dan arahan agar siswa dapat belajar secara efektif. 
Daya kebebasan kreativitas dapat muncul melalui beberapa tahap. 
Graham Wallas yang dikutip oleh The Liang Gie membedakan 4 tahap 




1) Preparation merupakan tahap persiapan dengan menyelidiki 
persoalan yang akan dipecahkan 
2) Incubation merupakan masa pengeraman terhadap persoalan untuk 
suatu jangka waktu tertentu. Mengenai inkubasi sebagai proses 
menunggu setelah tahap persiapan, sebagian hasil psikologi 
menganggapnya sebagai proses pemikiran yang tidak disadari, 
sedangkan sebagian lain memandangnya sebagai proses 
menghilangkan hal-hal yang tidak relevan 
3) Illumination merupakan penyinaran dengan lahirnya gagasan baru 
sebagai pemecahan permasalahan 
4) Verification sebagai tahap akhir yang merupakan pengujian atau 
pengembangan terhadap gagasan baru itu sehingga benar-benar 
terlaksana.  
    2.   Ciri - Ciri Pendidik Kreatif  
Ada beberapa ciri dari pendidik kreatif yaitu diantaranya: 
Fluency, Fleksibility, Originality dan Elaboration. 
48
  
a. Fluency artinya guru mampu menghasilkan ide-ide yang akurat 
sesuai dengan masalah yang dihadapi. Ide ide yang dikemukakan 
merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi suatu masalah, 
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biasanya ide ini muncul secara spontan. 
b. Fleksibility artinya guru mampu membuka pikiran, kemampuan ini 
bisa dimamfaatkan untuk membuat ide baru dengan 
memperhatikan ide ide yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Solusi yang dihasilkan dari pemikiran ini biasanya bisa memuaskan 
berbagai pihak yang terlibat dalam merumuskan suatu pemikiran. 
c. Originality artinya guru mampu menciptakan ide baru. Guru yang 
memiliki kemampuan menciptakan ide baru merupakan guru yang 
kreatif. Guru dengan kemampuan menciptakan ide baru dibutuhkan 
terutama ketika berbagai solusi tidak dapat mengatasi masalah 
yang dihadapi, guru dengan kreativitas tinggi bisa mencari 
alternatif pemecahan masalah tinggi rendahnya. Kreativitas seorang 
guru bisa dilihat dari ide baru yang berhasil dibuatnya dan 
keberhasilan ide tersebut saat dilaksanakan  
d. Elaboration artinya seorang guru mampu melihat suatu masalah 
secara mendetail. Kecermatan seorang guru dalam memandang 
sebuah masalah akan berpengaruh pada hasil kreativitasnya
49
 
Adapun beberapa ciri lain tentang kreativitas diantaranya 
50
 
1) Dorongan ingin tahu besar 
2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik. 
3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 
4) Bebas dalam menyatakan pendapat. 
5) Mempunyai rasa keindahan. 
6) Menonjol dalam salah satu bidang seni 
7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak 
mudah terpengaruh orang lain. 
8) Rasa humor tinggi. 
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9) Daya imajinasi kuat. 
10) Keaslian (orisinalitas) tinggi. 
11)  Nampak dalam ungkapan gagasan, karangan dalam  pemecahan  
masalah menggunakan cara-cara orisinil yang jarang diperlihatkan 
orang lain. 
12) Dapat bekerja sendiri dan Senang mencoba hal-hal baru. 
13)  Kemampuan mengembangkan atau memperinci suatu gagasan 
(kemampuan elaborasi).  
Ciri-ciri kreativitas tersebut merupakan ciri-ciri yang 
berhubungan dengan kemampuan berfikir seseorang. Menurut Utami 
Munandar, sebagaimana ia mengemukakan bahwa ciri-ciri kreativitas 
alamiah antara lain: Spontanitas, Keterbukaan dalam sikap, Rasa ingin 
tahu yang kuat, Senang mengajukan pertanyaan, Memiliki daya imajinasi  
dan selalu ingin mencari pengalaman baru. 
51
Ciri-ciri afektif dari 
kreativitas pendidik adalah  motivasi  atau  dorongan  dari  dalam  untuk  
berbuat  sesuatu,  pengabdian  atau  pengikatan  diri  terhadap   suatu 
tugas, rasa ingin tahu, tertarik pada tugas-tugas majemuk yang dirasakan 
sebagai tantangan, berani mengambil resiko untuk membuat kesalahan  
atau  untuk di kritik oleh orang lain, tidak mudah putus asa, ingin 
mencari pengalaman- pengalaman baru. Ciri-ciri lain yang berkaitan 
dengan perkembangan efektif seseorang  sama  pentingnya  agar  bakat   
kreatif  seseorang  dapat  terwujud. Oleh karena itu  untuk 
mengembangkan keberbakatan dan kreatifitas anak, perlu diberi 
kebebasan dan pengawasan. Dengan pemberian kebebasan ini, anak juga 
akan menjadi pemberani, mengetahui sendiri dan akhirnya menghasilkan 
sesuatu, sebaliknya dengan guru. 
Guilford menemukan 5 (lima) sifat yang menjadi ciri kemampuan 
berfikir kreatif yaitu: kelancaran, keluasan, keaslian, penguraian dan 
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 sedangkan menurut Yanuar A. dalam bukunya 
disebutkan bahwa kriteria guru yang kreatif adalah guru yang selalu 
mencari cara bagaimana agar proses belajar mengajar mencapai hasil 
sesuai dengan tujuan, serta berupaya menyesuaikan pola pola tingkah 
lakunya dalam belajar dengan tuntutan pencapaian tujuan dan 
mengembangkan faktor situasi kondisi belajar siswa.
53
 Dapat dipahami 
bahwa ciri kemampuan berfikir kreatif atau kriteria guru yang memiliki 
kreativitas dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik mampu 
mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan harapan.  
Pendidik yang mempunyai motivasi tinggi yaitu guru yang 
keartif, produktif dalam pergaulan dan selalu tahu perkembangan 
informasi yang semakin hari semakin inovatif, maka dari adanya 
motivasi tersebut seorang guru akan selalu memperbaiki diri dengan 
meningkatkan pengetahuan keterampilan dan dapat menjalankan 
tugasnya secara optimal. Oleh karena itu diperlukan kepedulian kepala 
madrasah terhadap peningkatan kreatifitas guru. 
 
3. Faktor pendukung dan penghambat kreatifitas  
Faktor pendukung inovasi meliputi pembiayaan (cost), balik modal 
(return to investment, efisiensi (efficiency), resiko dan ketidakpastian 
(risk and uncertainty), mudah dikomunikasikan (communicability), 
kompatibilitas (compatibility), kompleksitas (complexity), status ilmiah 
(scientific status), kadar keaslian (point of origin), dapat dilihat 
kemanfaatnya (perceived relative advantage), dapat dilihat batas 
sebelumnya (status quo ante), keterlibatan (commitment), hubungan 
interpersonal (interpersonal relationship), kepentingan umum atau 
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pribadi (publicness versus privateness), penyuluhan inovasi (gate keepers 
(Aan Komariah dan Cepi Triatna, 2010: 18). 
Dalam melaksanakan inovasi manajemen pendidikan perlu 
memperhatikan faktor-faktor dalam inovasi yaitu guru, siswa, kurikulum 
dan fasilitas, dan program/tujuan. Pertama, Guru sebagai ujung tombak 
dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan 
kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar 
mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai 
membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai 
Kedua, Siswa sebagai obyek utama dalam pendidikan terutama 
dalam proses belajar mengajar, siswa memegang peran yang sangat 
dominan. Dalam proses belajar mengajar, siswa dapat menentukan 
keberhasilan belajar melalui penggunaan intelegensia, daya motorik, 
pengalaman, kemauan dan komitmen yang timbul dalam diri mereka 
tanpa ada paksaan. Hal ini bisa terjadi apabila siswa juga dilibatkan 
dalam proses inovasi pendidikan,walaupun hanya dengan mengenalkan 
kepada mereka tujuan dari pada perubahan itu mulai dari perencanaan 
sampai dengan pelaksanaan, sehingga apa yang mereka lakukan 
merupakan tanggung jawab bersama yang harus dilaksanakan dengan 
konsekuen. 
Ketiga, kurikulum pendidikan meliputi program pengajaran dan 
perangkatnya merupakan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Oleh karena itu kurikulum sekolah dianggap 
sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar 
mengajar di sekolah, sehingga dalam pelaksanaan inovasi pendidikan, 
kurikulum memegang peranan yang sama dengan unsur-unsur lain dalam 
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum dan tanpa mengikuti program- 
program yang ada di dalamya, maka inovasi pendidikan tidak akan 
berjalan sesuai dengan tujuan inovasi itu sendiri. 
Keempat, fasilitas termasuk sarana dan prasarana pendidikan, tidak 
bisa diabaikan dalam dalam proses pendidikan khususnya dalam proses 
belajar mengajar. Dalam pembaruan pendidikan fasilitas merupakan hal 
yang ikut mempengaruhi kelangsungan inovasi yang akan diterapkan. 
Tanpa adanya fasilitas, maka pelaksanaan inovasi pendidikan akan bisa 
dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. 
Kelima, Keterlibatan masyarakat dalam inovasi pendidikan lingkup 
sosial masyarakat secara tidak langsung atau tidak langsung, sengaja 
maupun tidak, terlibat dalam pendidikan. Sebab, apa yang ingin 
dilakukan dalam pendidikan sebenarnya mengubah masyarakat menjadi 
lebih baik terutama masyarakat di mana peserta didik itu berasal. 
Tanpa melibatkan masyarakat sekitarnya, inovasi pendidikan tentu 
akan terganggu, bahkan bisa merusak apabila mereka tidak diberitahu 
atau dilibatkan. 
Inovasi tidak serta merta selalu dapat diterima dan mendapat 
penolakan. Hambatan-hambatan dalam implementasi inovasi yaitu 
Mental block barriers, ialah hambatan yang ditimbulkan oleh sikap 
mental seperti salah persepsi, takut gagal, tidak mau ambil resiko, malas 
dsb. Cultural block, ialah hambatan budaya yang sudah mengakar dan 
sulit diubah. Sosial block, ialah hambatan dari faktor seperti ras, agama, 
primordialisme, status sosial, dan segbagbainya. 
Bentuk – bentuk kreatifitas Ada berbagai macam wujud kreatifitas, 
meliputi bentuk-bentuk kreativitas diantaranya pertama, kreativitas lahir 
dalam bentuk kombinasi. Orang kreatif adalah mengkombinasikan 
bahan-bahan dasar yang sudah ada baik itu ide, gagasan atau produk 
sehingga melahirkan hal yang baru. Kedua, kreativitas lahir dalam bentuk 
eksplorasi. Bentuk ini, berupaya melahirkan sesuatu yang baru dari 
sesuatu yang belum tampak sebelumnya. Ketiga, transformasional yaitu 
mengubah dari gagasan kepada sebuah tindakan praktis, atau dari kultur 
pada struktur, dari satu fase pada fase lainnya. Kreativitas lahir karena 
mampu menduplikasi atau mentransformasi pemikiran ke dalam bentuk 
yang  baru. Jenis-jenis kreativitas dapat diidentifikasi menjadi tiga tipe 
yaitu menciptakan, memodifikasi dan mengkombinasi. Menciptakan 
adalah proses, berupa mencari sesuatu dari tidak ada menjadi ada. 
Memodifikasi berupa mencari cara-cara membentuk fungsi-fungsi baru 
atau menjadikan sesuatu berbeda penggunaanya oleh orang lain. 
Mengkombinasikan dua hal atau lebih yang sebelumnya tidak saling 
berhubungan.  
Kreatifitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya 
masalah, membuat dugaan tentang kekurangan (masalah), menilai dan 
menguji dugaan atau hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi 
dan akhirnya menyampaikan hasilnya. Proses kreatif meliputi beberapa 
tahap yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi. Aspek penting 
dalam melakukan kreativitas antara lain mampu menemukan ide untuk 
membuat sesuatu, mampu menemukan bahan yang akan digunakan 
dalam membuat produk tersebut dan mampu melaksanakan dan mampu 
menghasilkan sesuatu.  
    
C. Pengembangan Kreativitas    
1. Proses Terjadinya kreativitas  
Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya, menurut Roberts 
proses kreativitas adalah apa yang timbul dari padanya karya baru 
sebagai akibat dari interaksi individu dengan cara caranya sendiri dan 
apa yang terdapat dalam lingkungan.
54
 Proses terjadinya kreativitas 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kreativitas sebagai salah satu gaya khas 
dalam hidup dan kreativitas menghasilkan sesuatu yang baru yang dapat 
dilihat atau didengar oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan penuturan 
kreativitas bakat dan kreativitas penyuguhan sendiri.  
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a. Kreativitas bakat merupakan kebolehan yang pada dasarnya 
bergantung pada bakat khas 
b. Kreativitas penyuguhan diri Istilah ini bisa disebut dengan 
kreativitas primer, yaitu proses yang tumbuh dari dan 
menggunakan proses skunder (kebolehan yang mampu menyatakan 
fikiran-fikiran dan penggerak tanpa segan-segan dan takut dari 
cemooh orang lain.  
Dari dua makna tersebut merupakan kreativitas bakat dan 
kreativitas penyuguhan diri dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
kreativitas bakat itu adalah kreativitas yang yang muncul dari dalam 
dirinya, bersifat khas dan menjadi karakteristik orang tersebut. 
Sedangkan kreativitas penyuguhan diri adalah kreativitas yang tumbuh 
berdasarkan pemikiran dengan mengkombinasikan antara satu hal 
dengan hal lain, berdasarkan data atau informasi yang ada tanpa ragu 
untuk mencobanya dan merekapun dengan hasil yang diperolehnya 
berani menampilkan dengan sikap percaya diri. 
proses kreatif adalah proses intelektual yang akan menghasilkan 
karya kreatif. Proses ini bermula dengan mengenal masalah merangsang 
seorang pemikir dan berakhir dengan menghasilkan karya kreatif. Dari 
pemaparan di atas kita bisa mengetahui atau mengembangkan tentang 
kreativitas dimana tahapan tersebut memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap terjadinya proses kreativitas. Dengan demikian hal ini 
akan terbukti manakala tahapan- tahapan tersebut dilaksanakan. 
Secara umum kreativitas dapat diartikan sebagai pola berpikir 
atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif, yang mencirikan 
hasil artistik, penemuan ilmiah dan penciptaan secara mekanik. 
Kreativitas meliputi hasil yang baru, baik sama sekali baru bagi dunia 
ilmiah atau budaya maupun baru bagi individunya sendiri. kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan atau menghasilkan 
sesuatu yang baru atau asli, yang sebelumnya belum dikenal atau pun 
memecahkan masalah baru yang dihadapi. Sebagaimana guru 
merupakan pengelola proses belajar mengajar.   
 
2. Kondisi yang Menimbulkan terjadinya Kreativitas  
Setiap orang memiliki potensi kreatif dalam derajat yang berbeda-
beda dan dalam bidang yang berbeda-beda. Potensi ini perlum dipupuk 
sejak dini agar dapat diwujudkan. Untuk itu diperlukan kekuatan-
kekuatan pendorong, baik dari luar (lingkungan) maupun dari dalam 
individu sendiri. ada empat faktor yang mempengaruhi kreativitas 
diantaranya motivasi personal, lingkungan, keahlian dan keterbukaan, 
dan proses.
55
 Adapun contoh dari keempat faktor tersebut diantaranya 
ialah: 
a. Motivasi personal misalnya Para insinyur mencari kesempatan 
untuk kreatif dan berusaha untuk mencari solusi yang baru dan 
berbeda termasuk pada problem yang tampak biasa. 
b. Lingkungan misalnya Para insinyur ini berkibar dalam lingkungan 
yang memberi kebebasan untuk bereksperimen dan boleh gagal 
dalam upaya untuk mengejar ide-ide baru. 
c. keahlian dan keterbukaan seperti Mereka ahli dalam bidangnya 
namun tetap terbuka pada informasi dan ide-ide baru. Mereka bias 
menerima pendekatan-pendekatan baru terutama dari sumber yang 
di luar bidang keahliannya. 
d. Proses seperti Pengalaman subyektif yang di dapat dari berbagai 
tantangan dari proses melahirkan inovasi  
                                                          
55 Nur Hikmah, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Keberhasilan...,hlm 
20 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas guru 
yaitu faktor internal (warisan dan psikologis) dan faktor eksternal 
(lingkungan sosial dan budaya). 
56
 
1) Faktor internal merupakan hakikat dari manusia itu sendiri yang 
dalam dirinya ada suatu dorongan untuk berkembang dan tumbuh 
ke arah usaha yang lebih baik dari semula, sesuai dengan 
kemampuan pikirnya untuk memenuhi segala kebutuhan yang 
diperlukannya. Begitu juga seorang guru dalam hal melaksanakan 
tugasnya sebagai pelaksana pendidikan pasti menginginkan dirinya 
untuk tumbuh dan berkembang ke arah yang lebih baik dan 
berkualitas  
2) faktor eksternal adalah pengaruh yang ada di sekelilingnya yaitu 
lingkungan dimana dia tinggal dan berinteraksi dengan orang lain 
atau lingkungan sosial.  
Dari paparan diatas kedua faktor internal dan eksternal memiliki 
kaitan dengan kreativitas. Yaitu kemampuan yang di dalam dirinya dan 
kemampuan mempengaruhi yang dimiliki seseorang tersebut. Seperti 
kreativitas musik, (English National Curriculum for Music atau ENCM) 
diantaranya: (1) Kreativitas sebagai gaya berpikir. Menurutnya 
pengajaran musik memberi kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir, hal ini dilakukan melalui analisis, penilaian karya 
musik dan improvisasi atau eksplorasi music, (2) Kreativitas sebagai 
aktifitas dimana kreativitas merupakan sebuah proses berkreasi dan 
mengembangkan ide – ide musikal.
57
 Dengan demikian siswa  diajarkan  
untuk  memproduksi  atau  untuk keaktifan dalam proses belajar 
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mengajar agar dalam ruangan tercipta suasana yang nyaman dan itu 
adalah bagian dari tugas guru untuk berfikir kreatif.  
a. Ciri Ciri Kratifitas  
Conny Semiawan beserta beberapa pakar lain menyatakan, 
kreativitas memiliki ciri-ciri kognitif (apetitute) seperti  kelancaran, 
keluwesan, dan keaslian pemikiran maupun ciri-ciri afektif (non- 
apetitute) seperti rasa ingin tahu, senang mengajukan daya cipta. 
Ditegaskan pula bahwa yang khas dari daya cipta adalah originalitas 
dan kemampuan untuk menilai. Bila kita hubungkan dengan definisi 
kreativitas yang dikemukakan Guildford. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kreativitas pada anak adalah  kelancaran dalam 
menampilkan ide-ide, disertai dengan spontanitas pada saat 




b. Fungsi Kreatifitas  
Jane Lancastar menyatakan tentang beberapa alasan mengapa 
kreativitas dianggap penting, alasan utamanya adalah:
59
 
a) Dapat memberikan dorongan yang kuat sebagai sarana pengembangan 
keterampilan. 
b) Dengan kegiatan kreativitas, anak dihadapkan pada pengalaman nyata 
dan memperoleh pengalaman-pengalaman dari perwujudan khayalan. 
c) Kegiatan kreativitas dapat membantu anak dalam menstabilkan emosi 
jiwanya  
d) Dengan kegiatan kreativitas, anak mengenal keindahan berbagai 
pengalaman lain yang berhubungan dengan keindahan 
e) Kreativitas memberikan nilai lebih dalam hal menanamkan serta 
pengembangan kepekaan perasaan. 
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2007), 188. 
Kegiatan kreativitas pada dasarnya membantu anak ke arah 
pengenalan pengalaman nyata dalam wujud kegiatan berkreasi. Oleh 
sebab itu, sebaiknya anak mengalami sendiri kegiatan tersebut sepuas-
puasnya  
c. Faktor pendukung dan penghambat kreatifitas  
Mengkutip dari buku ”Strategi Pengembangan Kreativitas Pada 
Anak Usia Taman Kanak-Kanak”. Adapun berbagai faktor pendukung 
dan penghambat pengembangan kreativitas, yaitu: 
a) Rangsangan Mental 
b) Iklim dan Kondisi Lingkungan 
c) Peran guru 
d) Peran Orang Tua 
Demikian keempat faktor potensial yang dapat mendukung dan 
menghambat berkembangnya kreativitas anak. Dengan memperhatikan 
faktor-faktor tersebut diharapkan pengembangan kreativitas dapat 
meningkat sesuai porsinya. 
Adapun ciri-ciri orang yang kreatif ditinjau dari dua aspek, yaitu 
aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif berhubungahn dengan 
kemampuan berpikir kreatif yang ditandai dengan adanya beberapa 
ketrampilan tertentu, seperti ketrampilan berpikir lancar, luwes, dan 
orisional, keterampilan memerinci, dan keterampilan menilai. 
Sedangkan pada aspek afektif lebih berkaitan denngan sikap dan 
perasaan seseorang, yang ditandai dengan berbagai perasaan tertentu, 
seperti rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, sifat berani mengambil 
resiko, sifat menghargai, percaya diri, keterbukaan terhadap 
pengalaman baru, dan menonjol dalam salah satu bidang seni.  
3. Kemampuan guru kreatif  
Guru guru dimasa mendatang harus mampu mengubah 
paradigma, dari guru biasa saja menjadi guru yang kreatif. Seorang 
guru juga perlu memikirkan bagaimana menarik perhatian dan 
mendorong motivasi belajar siswa di sekolah, dengan tujuan untuk 
menciptakan ketertarikan, kesenangan, minat, gairah dalam diri siswa 
untuk menjalankan proses belajarnya. Hal tersebut senada dengan yang 
diungkapkan oleh Iskandar bahwa gagasan atau ide dan perilaku 
pembelajaran yang kreatif terkait dengan usaha guru untuk 
membangkitkan perhatian dan motivasi belajar siswa tersebut.
60
 
Ketetapan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Tentang 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya Pasal 1 Ayat 2 bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Peraturan tersebut jelas menyebutkan bahwa guru bukan sekedar 
sebagai orang yang mentransfer ilmu kepada siswa, melainkan juga 
sebagai pendidik, pengarah, pelatih, penilai, pengajar, dan orang yang 
mengevaluasi peserta didik di sekolah/madrasah diajarkannya, memiliki 
kemampuan teoretik tentang mengajar yang baik; mulai perencanaan, 
implementasi sampai evaluasi. Loyalty keguruan, yakni loyal terhadap 




Kriteria Kinerja Guru Keberhasilan seorang guru bisa dilihat 
apabila kriteria-kriteria yang ada telah tercapai secara keseluruhan. Jika 
kriteria telah tercapai berarti pekerjaan seseorang telah dianggap 
memiliki kualitas kerja yang baik. Sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang 
terlihat dan serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang 
berprofesi guru. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, 
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Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: a. Kompetensi pedagogik 
yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) 
pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 
kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan 
(g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. b. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan 
kemampuan kepribadian yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) 
arif dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (h) mengevaluasi kinerja 
sendiri; dan (i) mengembangkan diri secara berkelanjutan. c. 
Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dan masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 
(c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar. d. Kompetensi profesional 
merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar; 
(b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep 
antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsep keilmuan 
dalam kehidupan seharihari; dan (e) kompetensi secara profesional 
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional. Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan 
tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, 
sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai 
peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya.
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 Guru harus 
lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran 
siswa. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satusatunya orang 
yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan 
pengetahuan yang sedang berkembang dan berinteraksi dengan manusia 
di jagad raya ini. Standarisasi Kinerja Guru Peranan guru memiliki 
kedudukan yang strategis untuk memperbaiki pendidikan dengan 
inovasi yang kreatif, Standar kinerja guru merupakan secara langsung 
maupun tidak langsung akan dapat membantu mengendalikan kinerja 
guru. Menurut Gezels dan Sutisna sebagaimana dikutip Usman dimensi 
kinerja dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Dimensi fisiologis, manusia 
bekerja dengan baik apabila bekerja dalam konfigurasi operasional, 
yaitu bekerja dengan berbagai ragam tugas dan ritme kecepatan yang 
sesuai dengan fisiknya. b. Dimensi psikologis, dalam hubungan ini, 
bekerja merupakan ungkapan kepribadian. Seseorang memperoleh 
kepuasan dan pekerjaannya akan menampilkan kinerja yang lebih baik 
dan pada mereka yang tidak menyenangkan pekerjaannya. c. Dimensi 
sosial, bekerja dapat dipandang sebagai ungkapan hubungan sosial 
antara sesama pegawai. Situasi yang menyebabkan perpecahan antar 
pegawai dapat menurunkan kinerja pegawai, baik secara individu 
maupun secara kelompok. d. Dimensi ekonomi, bekerja adalah 
kehidupan bagi pegawai, imbalan jasa yang tidak sepadan dapat 
menghambat atau memacu pegawai untuk berprestasi. e. Dimensi 
keseimbangan, keseimbangan antara apa yang diperoleh dan 
pekerjaandengan kebutuhan hidup akan memicu seseorang untuk 
berusaha lebih giat guna mencapai keseimbangan atau sebaliknya.18 
Dimensi-dimensi kinerja tersebut secara langsung maupun tidak 
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langsung dapat membantu mengendalikan kinerja guru. Standarisasi 
kinerja guru ditinjau dan beberapa dimensi untuk dapat mencapai 
keseimbangan dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik dan 
kependidikan, maka antara dimensi dengan dimensi lainnya saling 
berhubungan, menunjang, memicu, memotivasi, menggerakkan, 
memenuhi kebutuhan, dan menjaga keseimbangan. 
Untuk menjadi guru yang kreatif ada beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki yaitu: 
a. Inovatif 
  Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru kreatif 
adalah selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran. Guru kreatif 
selalu mencari cara bagaimana agar peserta didik semangat 
memahami materi yang disampaikan dan tertarik dengan materi 
pelajaran yang diajarkan. Inovasi bisa dilakukan dengan berbagai 
cara misalnya menggunakan alat peraga dikelas guna mampu 
memperjelas materi apa yang disampaikan dan sebagainya yang 
bisa melibatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
b. Mudah bergaul 
  Seorang guru kreatif biasanya mudah bergaul sehingga 
semua orang merasa dekat dengannya. Sifat ini membuat seorang 
guru bisa dekat dengan siswa agar mudah menjalin komunikasi dan 
berhubungan dengan mereka. Fungsi guru disini tidak hanya 
menjadi pendidik melainkan ia mampu menjadi teman bagi 
siswanya untuk bertukar pikiran.
63
 
c. Mampu membaca peserta didik  
  Kemampuan membaca karakter peserta didik ini salah satu 
kelebihan yang dimiliki oleh guru kreatif, dengan kemampuan yang 
dimiliki guru bisa menyesuaikan cara belajar bagi peserta didik 
karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda beda.  
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d. Peduli pada peserta didik  
  Sikap peduli pada peserta didik merupakan salah satu 
bentuk kasih sayang guru kepada peserta didik. sikap ini akan 
membuat guru selalu menjaga dan mengawasi perkembangan 
peserta didik.  
e. Cekatan  
  Guru cekatan adalah guru yang kreatif harus bisa bekerja 
dengan cekatan agar dapat menangangi berbagai masalah dengan 
cepat dan baik . Ia tidak pernah menunda mengatasi masalah.
64
 Dan 
yang terakhir adalah guru harus memiliki banyak akal dimana guru 
harus mempunyai bayak cara untuk mengajarkan anak itu pintar.  
 
4. Ciri Ciri kretifitas  
 Ciri-ciri kepribadian kreatif yaitu mempunyai kekuatan energi fisik 
dengan konsentrasi penuh, tetapi juga bisa tenang dan rileks, bergantung 
pada situasinya. Mampu berpikir konvergen dan divergen. Kreativitas 
memerlukan kerja keras, keuletan, dan ketekunan untuk menyelesaikan 
suatu gagasan atau karya baru dengan mengatasi rintangan yang sering 
dihadapi. Berimajinasi dan fantasi, namun tetap bertumpu pada realitas. 
Dapat melakukan hal-hal dengan sendiri tetapi juga berinteraksi dengan 
orang lain, bertukar pikiran, dan mengenal karya-karya orang lain 
(Csikszentmihalyi (1996) yang dikutip oleh Utami munandar (2002: 51-
53)). Jadi, ciri-ciri kreativitas yaitu berenergi, cerdas, imajinatif, 
mandiri, berjiwa sosial, dan bersikap terbuka.  Guilford (dalam 
Munandar, 2009) mengemukakan ciri-ciri dari kreativitas antara lain: 
Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara 
cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan 
bukan kualitas. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk 
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memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan- 
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda- 
beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau 
cara pemikiran. 
 Seseorang yang kreatif adalah seseorang yang dapat berfikir secara 
sintesis, artinya dapat melihat hubungan-hubungan dimana orang lain 
tidak mampu melihatnya, dan mempunyai kemampuan untuk 
menganalisis ide-idenya sendiri serta mengevaluasi nilai ataupun 
kualitas karya pribadinya, mampu menerjemahkan teori dan hal-hal yang 
abstrak ke dalam ide-ide praktis, sehingga individu mampu meyakinkan 
orang lain mengenai ide-ide yang akan dikerjakannya. Aspek-aspek 
yang terdapat dalam kreativitas meliputi kekuatan atau energi (power) 
dalam diri sebagai pendorong untuk melakukan sesuatu, proses 
mengelola atau melakukan sesuatu dengan ketrampilan dan imajinasi, 
produk yang dihasilkan seperti produk pemikiran (ide) atau barang, dan 
individu yang mampu berfikir sintesis. 
 Empat aspek kreativitas yaitu kreativitas dimaknai sebagai sebuah 
kekuatan atau energi (power) yang ada dalam diri individu sebagai 
pendorong. Kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses mengelola 
informasi, melakukan sesuatu atau membuat sesuatu dengan ketrampilan 
dan imajinasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 
 
D. Kepala Madrasah dan Kreativitas Pendidik      
1. Pengertian Kepala Madrasah  
 Menurut Wahjosumidjo Kepala madrasah adalah seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran.
65
 Adapun menurut Rahman dalam bukunya Kepala 
madrasah adalah seorang pendidik (jabatan fungsional) yang diangkat 
untuk menduduki jabatan struktural disekolah.
66
  
 Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Kepala madrasah adalah seorang pendidik yang mempunyai 
kemampuan atau pemimpin yang diberi amanah untuk mengelola atau 
mengendalikan suatu lembaga atau sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.   
 
2. Peran dan fungsi kepala madrasah  
 Menurut Wahyudi peran kepala madrasah adalah sebagai berikut:
67
 
a. Kepala sekolah sebagai educator yaitu harus memiliki strategi yang 
tepat untuk meningkatkan profesional guru, memberikan dorongan 
tenaga kependidikan, pembinaan mental yang berkaitan dengan 
sikap batin dan watak, moral, fisik, serta arti. Dan juga 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
yang cerdas diatas normal sekolahnya. 
b. Kepala sekolah sebagai manajer yaitu yang harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberdayakan guru melalui kerja sama atau 
kooperatif, memberikan kesempatan kepada guru untuk 
meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
sekolah. 
c. Kepala sekolah sebagai supervisor hal ini diwujudkan dalam 
kemampuan menyusun dan melaksanakan program supervisi 
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pendidikan serta memamfaatkan hasilnya. Supervisi pendidikan 
diwujudkan dalam penyusun program supervisi kelas, 
pengembangan supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, 
pengembangan program supervisi perpustakaan, laboraturium dan 
ujian.  
d. Kepala sekolah sebagai leader harus memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader 
dapat dianalisis dari keperibadian, pengetahuan, terhadap tenaga 
kependidikan, visi misi dan sekolah, kemampuan mengambil 
keputusan dan kemampuan berkomunikasi.
68
 Adapun kepribadian 
kepala madrasah sebagai leader akan tercermin dalam sifat sifat 
jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan 
keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil dan teladan. 
e. Kepala sekolah sebagai motivator yaitu memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan masukan kepala tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat 
sumber belajar. 
 Menurut Zakariya Darajat fungsi kepala sekolah adalah bertindak 
sebagai pencipta hubungan yang harmonis dikalangan guru dan 
karyawan, pendorong bagi kepribadian  guru  dan  karyawan  sebagai  
pelaksana  kegiatan  belajar, pelaksana pengawasan dan pelaksana 
dalam penempatan atau pemberi tugas dan tanggung jawab terhadap 
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guru dan karyawan.
69
 Fungsi pembinaan kepala madrasah untuk 
meningkatkan kemampuan profesi guru dalam bidang pengajaran, 
bimbingan dan penyuluhan dalam bidang pengelolaan kelas  
 Kepala madrasah sebagai penggerak yang bertanggung jawab 
penuh terhadap segala aktivitas dan fasilitas dalam lembaga, sebagai 
emimpin dituntut memiliki kemampuan mengantisipasi segala 
kemungkinan yang menghambat pencapaian tujuan suatu organisasi. 
 Dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagai salah satu 
komponen pendidikan yang berperan penting dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Kepala sekolah harus bisa mengawasi dan 
memberikan pembinaan kepada guru dalam rangka pemberdayaan 
sumber daya manusia seoptimal mungkin agar lembaga tersebut 
bermutu dan berkualitas. Oleh karena itu maka diperlukan untuk sebuah 
peran kepala madrasah sebagai leader agar tercapai tujuan dalam 
sebuah lembaga. 
 Adapun indikator kepala madrasah yang efektif secara umum dapat 
diamati dari tiga hal pokok yaitu sebagai berikut: 
1) Komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya 
2) Menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan 
memimpin sekolah 
3) Senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap pembelajran dan 
kinerja guru dikelas. 
 Menurut Martin and Millorwer, berdasarkan hasil hasil kajiannya 
pada berbagai sekolah unggulan yang telah sukses mengembangkan 
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a. Memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolah dan mampu 
mendorong semua warga sekolah untuk mewujudkannya. 
b. Memiliki harapan tinggi terhadap prestasi peserta didik dan kinerja 
seluruh warga sekolah 
c. Senantiasa memprogramkan dan menyempatkan diri untuk 
mengandakan pengamatan terhadap berbagai aktivitas guru dan 
pembelajaran dikelas serta memberikan umpan balik (feedback) 
yang positif dan kontruktif dalam rangka memecahkan masalah dan 
memperbaiki pembelajaran. 
d. Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkesinambungan. 
 Dari uraian diatas maka dapat dipahami proses kepemimpinan dan 
peran kepala madrasah mempunyai pengaruh pada kinerja sekolah 
secara keseluruhan.  
 
3. Guru dan Tugasnya 
 Guru adalah sosok manusia yang harus digugu dan ditiru. Sebagai 
salah satu unsur dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah, 
guru memiliki peran teramat penting dalam membentuk, membina serta 
mencapai hasil pendidikan.
71
 Peran tersebut tentu akan sangat terasa 
apabila sosok guru mengajar di daerah atau desa-desa yang jauh dari 
hingar bingar kegiatan manusia seperti kota. Peran guru kerap sekali 
menjadi sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai ilmu 
pengetahuan maupun nilai-nilai lainnya kepada anak didik sehingga 
kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki guru 
mendominasi proses pembelajaran dan pembentukan hasil belajar 
terhadap anak didiknya.  
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71 Yanti Oktavia, “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan..., hlm 808 
 Menurut  Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005  tentang guru dan dosen, Pasal 1  Ayat (1) bahwa “Guru adalah 
pendidik professional yang mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”. Sedangkan didalam Undang Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Bab II Pasal 4 ditegaskan bahwa fungsi guru adalah untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 
untuk meningkatkan  mutu  pendidikan  nasional.
72
  Oleh  karena  itu  
dalam dunia yang memegang kunci dalam pembangkitan dan 
pengembangan daya kreativitas anak adalah guru. Sebuah kreativitas 
dikembangkan sebagai upaya pembaharuan proses pembelajaran di 
sekolah. 
 Tugas guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Sedang 
fungsi guru sebagai agen pembelajar untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Implikasi peran guru sebagai agen pembelajar 
antara lain guru sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
73
 Dengan 
demikian di tengah-tengah masyarakat guru mampu memberikan 
manfaat kepada masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Guru juga bisa menjadi panutan di tengah tengah masyarakat 
dengan kualitas yang dimilikinya, serta guru bisa melakukan proses 
transformasi sosial yang positif.  
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4. Kinerja Pendidik  
 Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan 
bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup 
berdiri sendiri. Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidik 
ialah guru. Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya, bedanya ialah 
istilah guru seringkali dipakai di lingkungan pendidikan formal, 




Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini tidak bisa 
guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan di 
masyarakat dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-nilai 
kemanusiaan kepada anak didik. Dengan begitu anak didik dididik agar 
mempunyai sifat kesetiakawanan sosial. Guru harus dapat 
menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan mengemban tugas 
yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik dalam jangka 
waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan watak anak 
didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak 
anak didik. Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua, setelah orang 
tua anak didik di dalam keluarga di rumah.  
 Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga tidak 
kalah pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
bermoral Pancasila. Memang tidak dapat dipungkiri bila guru mendidik 
anak didik sama halnya guru mencerdaskan bangsa Indonesia.
75
 Bila 
dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi 
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juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Bahkan bila 
dirinci lebih jauh, tugas guru tidak hanya yang telah disebutkan. Guru 
dalam mendidik anak didik bertugas untuk: 
a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.  
b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan 
dasar negara kita Pancasila.  
c) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai 
UndangUndang Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. 
II Tahun 1983.  
d) Sebagai perantara dalam belajar. Di dalam proses belajar guru 
hanya sebagai perantara/medium, anak harus berusaha sendiri 
mendapatkan suatu pengertian/ insight, sehingga timbul perubahan 
dalam pengetahuan, tingkah laku, dan sikap.  
e) Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke 
arah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat 
membentuk anak menurut sekehendaknya.  
f) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Anak 
nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri dalam 
masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di 
sekolah di bawah pengawasan guru.  
g) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, 
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu. 
h) Guru sebagai administrator dan manajer. Di samping mendidik, 
seorang guru harus dapat mengerjakan urusan tata usaha seperti 
membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar gaji dan sebagainya, 
serta dapat mengkoordinasi segala pekerjaan di sekolah secara 
demokratis, sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa 
kekeluargaan.  
i) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. Orang yang menjadi guru 
karena terpaksa tidak dapat bekerja dengan baik, maka harus 
menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai suatu profesi.  
j) Guru sebagai perencana kurikulum. Guru menghadapi anak-anak 
setiap hari, gurulah yang paling tahu kebutuhan anak-anak dan 
masyarakat sekitar, maka dalam penyusunan kurikulum, kebutuhan 
ini tidak boleh ditinggalkan.  
k) Guru sebagai pemimpin (guidance worker). Guru mempunyai 
kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak situasi untuk 
membimbing anak ke arah pemecahan soal, membentuk keputusan, 
dan menghadapkan anak-anak pada problem.  
l) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. Guru harus turut 
aktif dalam segala aktifitas anak, misalnya dalam ekstrakurikuler 
membentuk kelompok belajar dan sebagainya. 
Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak 
ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat 
menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. Guru harus mendapatkan 
haknya secara proporsional dengan gaji yang patut diperjuangkan 
melebihi profesiprofesi lainnya, sehingga keinginan peningkatan 
kompetensi guru dan kualitas belajar anak didik bukan hanya sebuah 
slogan di atas kertas.
76
 
 Sudah dapat dipastikan bahwa tugas dan tanggungjawab guru 
tidaklah ringan. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari baik sebagai 
pengajar (instructional function) maupun sebagai pendidik (educational 
function), ia akan selalu menghadapi problema-problema. Misalnya saja 
problema dalam mengajar, secara proses, problema tersebut akan selalu 
muncul pada tiga periode, yaitu periode sebelum aktivitas mengajar 
(preinstructional activities), periode aktivitas mengajar (instructional 
activities), dan periode setelah aktivitas mengajar (postinstructional 
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activities). Problema-problema yang muncul sebelum mengajar berupa 
bagaimana merencanakan suatu sistem pengajaran yang baik, antara 
lain bagaimana cara merumuskan tujuan pengajaran secara spesifik dan 
operasional, bagaimana cara menyusun materi pelajaran, bagaimana 
cara menentukan metode dan alat bantu mengajar yang relevan dengan 
tujuan dan materi pelajaran, serta bagaimana cara menentukan teknik 
dan alat untuk mengevaluasi keberhasilan proses belajar mengajar.
77
  
 Problema-problema yang muncul saat mengajar, misalnya 
bagaimana menciptakan suatu sistem pengajaran sesuai dengan yang 
telah direncanakan, antara lain bagaimana mengelola kelas dengan 
sebaik-baiknya, bagaimana mengatasi murid-murid yang nakal, 
bagaimana memotivasi belajar muridmurid, bagaimana menggunakan 
metode dan alat bantu mengajar, dan bagaimana membuka dan menutup 
pelajaran yang baik. Sedangkan problemaproblema yang muncul 
setelah mengajar berupa bagaimana menentukan keberhasilan 
pengajaran yang telah dilakukannya, yang antara lain berupa bagaimana 
mengukur keberhasilan murid-murid dalam mencapai tujuan performa 
pengajaran, standar apa yang akan digunakan dalam mengukur 
keberhasilan murid-murid, bagaimana menganalisis hasil pengukuran 
tersebut, serta bagaimana melaporkan hasil pengukuran baik kepada 
murid-murid yang bersangkutan maupun pihak lain yang berhak 
menerima laporan hasil pengukuran. Yang perlu ditekankan di sini 
adalah bagaimana secara mandiri, kreatif, inovatif agar setiap guru 
dapat meningkatkan kinerjanya tanpa harus tergantung kepada 
pimpinan atau pemerintah.  
 Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak 
didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai 
                                                          
77 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, 
hlm. 88. 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup 
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. 
Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan 
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik.
78
 
 Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut seorang 
guru harus memiliki moral kerja yang tinggi. Seorang guru dituntut 
memiliki kedisiplinan yang tinggi, ia harus datang tepat pada waktunya 
untuk mengajar dan pulang tepat pada waktunya pula, tidak boleh 
menyia-nyiakan waktu mengajarnya dengan kegiatan-kegiatan lain 
yang tidak relevan dengan tugas mengajarnya. Sebagai seorang guru, ia 
harus mampu mengajar dengan tenang sehingga dapat menyampaikan 
materi pelajaran secara sistematis dan mudah dipahami oleh semua 
murid, ia harus mengajar dengan penuh antusias, kegembiraan, dan 




 Selanjutnya, apabila murid-murid merasa tertarik pada penampilan 
guru dalam mengajar, biasanya murid-murid tersebut tidak akan mudah 
merasa bosan dalam menerima pelajaran. Di samping itu, seorang guru 
harus suka bekerja sama dengan kepala sekolah, guru-guru lainnya, dan 
staf sekolah lainnya. Akhirnya, seorang guru harus memiliki daya 
kreativitas dan inisiatif yang tinggi untuk memperbaiki kegiatan-
kegiatan kependidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
memberikan dampak tersendiri bagi penyelenggaraan pendidikan. Kini 
banyak dilakukan penelitian-penelitian di bidang pendidikan sehingga 
banyak pula teori-teori baru di bidang pendidikan, seperti teori 
psikologi anak, teori-teori baru metode mengajar, teori-teori baru 
motivasi belajar murid, teori-teori baru penciptaan situasi belajar 
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mengajar, yang kesemuanya ini menuntut adanya inisiatif dan 
keberanian guru untuk melakukan perubahan-perubahan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan teori-teori baru yang telah 
dikemukakan melalui penelitian-penelitian sebelumnya. Guru adalah 
figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan 
untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi 
seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru bertugas 
mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan 
membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. Jabatan guru 
memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar 
dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu 





5. Upaya Meningkatkan Kreativitas Pendidik  
 Dalam peningkatan kreativitas guru membutuhkan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin cepat, menuntut para 
guru untuk terus belajar dalam banyak hal yang terkait dengan 
pembelajaran secara berkesinambungan agar peran guru dalam 
pengajarannya tetap bermutu, kreatif dalam membimbing siswa. 
Sebagaimana tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan 
sumber air jika tidak terisi air maka akan kering. Demikian juga guru 
jika tidak berusaha menambah wawasan baru, melalui membaca dan 
terus belajar maka materi yang disajikan ketika mengajar akan terasa 
gersang.  
 Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam memacu 
kreativitas antara lain:  
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a) Aktif membaca 
b) Gemar berapresiasi 
c) Mencintai seni 
d) Repek terhadap perkembangan 
e) Menghasilkan sejumlah karya dan dapat memberi contoh dari hal-
hal yang dituntut siswa. 
 Menurut yanuar A mengemukakan tentang langkah-langkah untuk 
menjadi guru yang memiliki kreativitas adalah sebagai berikut: (1) 
mengonsentrasikan diri hanya pada perencanaan mengajar, (2) terbuka 
terhadap perubahan dan kegagalan, bersedia diajak bekerja sama, (4) 
banyak membaca, (5) memperbanyak diskusi dengan rekan rekan 
seprofesi, (6) melakukan tindakan kelas (PTK).
81
 Demikianlah upaya 
menjadi guru kreatif. Memang terkadang menghadapi berbagai kendala, 
salah satu penghalang yang paling signifikan adalah diri sendiri, dan hal 
lain yang kerap dijadikan alasan lain ialah fasilitas yang kurang 
mendukung, padalah kondisi seperti itu menjadikan pemacu bagi guru 
untuk lebih kreatif dalam mempersiapkan suasana belajar yang kondusif 
dan menyenangkan. Sedangkan menurut Piet Sahertian usaha 




1) Program In Service Training 
Pada umumnya yang paling banyak dilakukan adalah melalui 
penataran, yaitu: 
a) Penataran penyegaran, yaitu usaha peningkatan kemampuan 
guru agar sesuai dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan 
tehknologi serta memantapkan kemampuan tenaga 
kependidikan tersebut agar dapat melakukan tugas sehari-
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harinya dengan baik. 
b) Penataran peningkatan kualifikasi, yaitu usaha peningkatan 
kemampuan guru sehingga mereka memperoleh kualifikasi 
formal sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
c) Penataran penjenjangan, yaitu usaha meningkatkan 
kemampuan guru sehingga dipenuhi persyaratan suatu jabatan 
tertentu sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
  Masih banyak lagi yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas kreativitasnya. Semua itu tentu saja 
dilakukan atas dasar rasa tanggungjawab dan pengabdiannya yang 
tinggi pada dunia pendidikan serta keikhlasan.  
2) Pemanfaatan teknologi sebagai wahana pendukung kreativitas 
Banyak keuntungan yang bisa diperoleh, upaya komputerisasi 
media pendidikan benyak menemui hambatan. Hal ini disebabkan 
oleh sedikitnya guru yang mau dan mampu menyusun sebuah 
aplikasi presentasi atau program pembelajaran. Selain itu 
sedikitnya pengetahuan guru tentang pemograman dan kurang 
tersedianya perangkat lunak pembelajaran juga menjadi kendala 
yang perlu segera diatasi. Pada dasarnya banyak guru yang telah 
mampu mengoperasionalkan komputer. Namun patut disayangkan 
penggunaan komputer masih sebatas sebagai sarana bantu 
administratif dan bukan untuk keperluan belajar yang menjadi 
tugas utamanya  
3) Kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran83 
 Media belajar adalah alat atau benda yang dapat 
mendukung proses pembelajaran di kelas. Fungsi media belajar 
adalah membantu siswa dalam memahami konsep abstrak yang 
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diajarkan, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, mengurangi 
terjadinya mis understanding, memotivasi guru untuk 
mengembangkan pengetahuan. dalam hal media belajar, kreativitas 
guru dalam media belajar diarahkan untuk mereduksi hal-hal yang 
terlalu abstrak dalam materi belajar dan membantu siswa 
mengintegrasikan materi belajar ke dalam situasi yang nyata. 
  Yanti oktavia mengemukakan bahwa upaya yang dapat 
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kreativitas guru 
dalam pembelajaran yaitu: 
a) Melalui pemberian supervisi  
b) Pemberian pembinaan dan pengembangan 
c) Pemberian reward bagi guru yang memiliki kreativitas yang 
tinggi 
d) Memagangkan guru 
e) Melakukan studi kasus 
f) Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan 
g) Memberi kebebasan. 
 Sedangkan selain upaya dari kepala madrasah ada juga 
usaha dari dalam diri guru untuk meningkatkan kreativitas dalam 
pembelajaran antara lain: (1) Memperluas wawasan, (2) 
Mengembangkan lingkungan fisik pembelajaran, (3) 
Mengembangkan keterbukaan, dan (4) Optimalisasi pemanfaatan 
teknologi pembelajaran.  
 
1. Kreatifitas Kepala Madrasah  
Lima karakter unggul seorang pemimpin yang kreatif yaitu 
pertama, pemimpin yang tidak hanya memberikan perintah tetapi juga 
membimbing anak buahnya. Sehingga tidak hanya menggerakkan anak 
buahnya, tetapi juga menumbuhkembangkan mereka. Kedua, pemimpin 
memberi panduan mengenai langkah-langkah pengerjaan, pengalaman, 
dan mendapatkan solusi. Ketiga, Pemimpin memperlakukan anak buah 
dengan hormat, dengan sendirinya rasa hormat ini akan diberikan 
kembali dari anak buah kepada pemimpin. Pemberian rasa hormat ini 
membuat anak buah lebih percaya diri dalam melaksanakan tugas 
mereka, dan kondisi ini akan membuat mereka lebih termotivasi untuk 
mencapai sasaran yang ditentukan. Keempat, pemimpin harus 
mengetahui cara mengelola kondisi di saat anak buah mencapai 
kesuksesan ataupun mengalami kegagalan. Kelima, pemimpin disarankan 
untuk rendah hati ketika meraih kesuksesan. 
 
6. Manajerial Kepala Madrasah 
Manajerial sebagai seni karena dalam melaksanakan fungsi dan 
prinsip manajemen dihadapkan kepada masalah-masalah yang kompleks 
yang membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki seni memimpin 
yang dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajerial  
sebagai profesi dilandasi oleh nilai-nilai etik organisasi yang 
membutuhkan keahlian khusus yang tidak sembarangan orang dapat 
melekukan pekerjaan manajerial secara professional seperti yang 
digariskan dalam kerangka ilmu manajemen pendidikan Tujuan 
dilakukan manajemen agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara 
sistematis dan dapat dievaluasi secara benar, akurat dan lengkap 
sehingga mencapai tujuan secara produktif, berkualitas, efektif dan 
efesien. Produktivitas adalah perbandingan terbaik antara hasil yang 
diperoleh (output) dengan jumlah sumber yang dipergunakan (input). 
Produktivitas dapat dinyatakan secara kuantitas maupun kualitas. 
Kualitas menunjukkan kepada suatu ukuran penilaian atau penghargaan 
yang diberikan atau dikenakan kepada barang (produk) dan/atau jasa 
(pelayanan) tertentu berdasarkan pertimbangan objektif atas bobot 
dan/atau kinerjanya. Efektivitas adalah ukuran keberhasilan tujuan 
organisasi. Efesiensi berkaitan dengan cara yaitu membuat sesuatu 
dengan betul (doing things right) sementara efektivitas adalah 
menyangkut tujuan (doing the right things) atau efektivitas adalah 
perbandingan antara rencana tujuan yang dicapai, efesiensi lebih 
ditekankan pada perbandingan antara input/sumber daya dengan output. 
Efesiensi pendidikan adalah bagaimana tujuan itu dicapai dengan 
memiliki tingkat efesiensi waktu, biaya, tenaga dan sarana. 
Tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, 
peralatan ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut      
dapat digerakkan sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan  
sampai tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, 
materiil, dan uang guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. 
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 Manajemen pendidikan Islam mencakup kegiatan 
pengelolaan sekolah dengan memperhatikan faktor sumber daya 
pendidikan dan  sumber daya manusia (SDM). 
Hal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam 
adalah komponen-komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 7 (tujuh) 
komponen manajemen yang harus dikelola dengan baik dan benar, 
diantaranya yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga 
kependidikan (personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan 
pembiayaan, sarana dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan 
masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan (E. Mulyasa, 
2005: 39-53). 
 Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Kepala sekolah 
sebagai pengelola program bersama guru menjabarkan isi kurikulum 
secara lebih rinci dan operasional kedalam program tahunan, semesteran 
dan bulanan (E.Mulyasa, 2005: 40-42). Upaya-upaya yang perlu 
dilakukan yaitu pembagian tugas guru, penyusunan kalender pendidikan 
dan jadwal pelajaran, pembagian waktu, penetapan evaluasi belajar, 
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penetapan penilaian, penetapan norma kenaikan kelas, pencatatan 
kemajuan belajar serta peningkatan perbaikan mengajar dan jam kosong. 
Manajemen tenaga kependidikan mencakup perencanaan, 
pengadaan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutase 
pemberhentian, kompensasi, dan penilaian pegawai (E.Mulyasa, 2005: 
42). Fungsi personalia yang harus dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 
pimpinan yaitu menarik, mengembangkan, mengkaji dan memotivasi 
personil guru dan karyawan untuk mencapai tujuan sistem. 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan kegiatan 
mulai dari masuk dan keluarnya peserta didik dari sekolah. Tanggung 
jawab kepala sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan meliputi 
penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, bimbingan dan 
pembinaan didiplin (E.Mulyasa, 2005: 45). 
Manajemen keuangan dan pembiayaan yakni perencanaan, 
pelaksanaan, mengevaluasi dan mempertanggungjawabkan pengelolaan 
dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. Sumber 
keuangan dan pembiayaan sekolah berasal dari pemerintah (pusat, daerah 
maupun keduanya), orang tua peserta didik dan masyarakat (E.Mulyasa, 
2005: 48). Biaya tersebut dikeluarkan sebagai gaji pegawai (guru dan non 
guru), biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, faasilitas dan alat- 
alat pembangunan sekolah. 
Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana agar dapat optimal bagi proses pendidikan. Kegiatan 
ini meliputi perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan 
investasi dan penghapusan serta penataan (E.Mulyasa, 2005: 50). Sarana 
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
digunakan. Sarana pendidikan berupa gedung, ruang kelas, meja, kursi, 
alat dan media pengajaran. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
tidak secara langsung menunjang proses pendidikan. Prasarana 
pendidikan seperti halaman, kebun, taman, dan jalan. Manajemen Humas 
(Hubungan masyarakat) merupakan sarana dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan peserta didik disekolah. Manajemen 
Humas bertujuan untuk memajukan kualitas pembelajaran serta 
pertumbuhan anak, memperkokoh dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat, dan menjalin hubungan antara sekolah dan masyarakat 
dengan baik (E.Mulyasa, 2005:51). 
Manajemen layanan khusus meliputi layanan perpustakaan, 
kesehatan, dan keamanan sekolah E.Mulyasa, 2005: 52). Perpustakaan 
memberikan informasi dan pengetahuan yang luas bagi siswa dan guru. 
Layanan kesehatan berupa UKS (Unit Kesehatan Sekolah) sebagai sarana 
jika ada yang sakit disekolah dan merupakan unit yang 
menginformasikan tentang kesehatan, biasanya bekerjasama dengan 
dinas kesehatan terkait. Keamanan sekolah adalah hak semua orang yang 
berada disekolah, oleh karena itu sekolah perlu memiliki satpam dan ahli 
bidang. 
  
E. Hasil Penelitian Yang Relevan   
 Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang mempunyai relevansi dengan peneliti ini, diantaranya adalah:  
Penelitian Pertama, Penelitian yang dilaksanakan oleh Farid 
Firmansyah tahun 2012 dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Tulungagung yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di SDN III Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten 
Tulungagung”. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi menemukan bahwa kepala sekolah menerapkan manajemen 
berbasis sekolah dan melaksanakan tiga pilarnya. 
Penelitian Kedua, Penelitian yang dilaksanakan oleh Azimatul Ulya 
tahun 2010 dari Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam IAIN 
Walisongo Semarang. Yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di SDI Hidayatullah Semarang”. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Menemukan bahwa Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
tenaga pendidik SDI Hidayatullah Semarang yaitu dengan pembinaan rutin 
dari kepala sekolah maupun yayasan, kerjasama dengan Kualita Pendidikan 
Indonesia (KPI) diantaranya: Sinergy Building, Quantum Learning, 
QuantumTeaching, Student Active Learning (SAL), Sertifikasi Ummi, Class 
RoomManagement, kerjasama dengan Lembaga Penjamin 45 Mutu 
Pendidikan (LPMP), pengalokasian anggaran, pemberian beasiswa, dan 
studi banding. 
Penelitian Ketiga, Penelitian yang dilaksanakan oleh Abdul Mu‟min 
mahasiswa jurusan manajemen pendidikan FTIK UIN Syarif hidayatulloh 
Jakarta pada tahun 2011. Yang berjudul “ Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Sekolah Dasar Al – Ihsan Bamboo 
Apus Pamulang”. Penelitian ini adalah peran kepala sekolah sudah baik 
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru sangat dominan. 
Pemberdayaan tenaga pengajar, karyawan, sarana prasarana dan 
kesemuanya sudah berjalan baik. Ditentukan melalui peran kepala sekolah 
yang meluputi ketujuh dimensi yaitu educator, manajerial, administrator, 
leader,innovator, supervisor, motivator. 
Penelitian Keempat, Nur Hikmah, 2015 yang meneliti tentang 
“Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar 
Mengajar (Studi Kasus Pada Mts Negeri Walen Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali)”. Menggunakan pendekatan kuantitatif, dari hasil 
penelitiannya menyimpulkan hasil angket bahwa kreativtas guru dalam 
kategori tinggi memperoleh nilai 50% dari 32 responden. Sedangkan untuk 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar memperoleh kategori tinggi 
mencapai nilai 46,75%,. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan 
analisis korelasi. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan ada pengaruh 
positif dan signifikan antara kreativtas guru terhadap keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. Setelah data berhasil, kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan r tabel. Dengan jumlah subyek 32 responden dengan 
taraf signifikansi 1%, diperoleh pada tabel N taraf signifikansi 1% = 0,349, 
dan apabila ditunjukkan dengan hasil hitung koefisien korelasi rxy = 0,715 
> 0,349. Maka hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi "ada pengaruh yang 
sangat signifikan antara kreativitas guru terhadap keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar”. Maka hipotesis yang penulis ajukan diterima.  
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka penulis 
memberikan saran kepada pihak sekolah untuk selalu mempertahankan dan 
meningkatkan dalam manajemen kepala madrasah dalam membangun 
kretivitas pendidi (guru) komitmen dari seluruh pendidik dan peserta didik  
dalam keberlangsungan proses kreativitas pembelajaran di sekolah  
 
F. Kerangka Berpikir 
   
  Aktivitas perencanaan dilakukan untuk menetapkan sejumlah 
pekerjaan yang harus dilaksanakan kemudian. Setiap manajer dituntut lebih 
dahulau agar membuat rencana tentang aktivitas yang harus dilakukan . 
Perencanaan tersebut merupakan aktivitas untuk memilih dan 
menghubungkan fakta serta membuat dan menggunakan dugaan mengenai 
masa yang akan datang dalam hal merumuskan aktifitas yang direncanakan.  
  Agar lebih mudah memahami alur penelitian ini, maka penulis 
menyajikan sebuah skema yang merupakan alur dan gambaran penelitian 
yang akan dilakukan, adapun skemanya sebagai berikut 
 
 
Gambar 1. 1 
 
Skema Berfikir 














  Berdasarkan uraian tersebut , seorang manajer atau seorang kepala 
sekolah/madrasah pada hakekatnya adalah seorang perencana, organisator, 
pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaa manajer pada suatu 
organisasi sangat diperlukan . sebab organsasi sebagai alat untuk mencapai 
tujuan organisasi dimana didalamnya berkembang berbagai macam 
pengetahuan, serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan 
mengembangkan karir-karir sumber daya manusia, memerlukan manajer 
yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
  Pencapaian tujuan sekolah yang efektif, memerlukan kepala 
madrasah yang kuat dan handal dalam memanfaatkan berbagai sumberdaya. 
Kepala madrasah dalam konteks penerapan manajemenpendidikan berbasis 
sekolah lebih dituntut sebagai pemimpin, yaitu orang yang melakukan tugas 
pengarahan dan pengendalian sehingga seluruh personil sekolah langsung 


















BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
          Jenis penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
85
 Pendekatan deskriptif 
kualitatif tidak selalu mencari sebab akibat namun lebih berupaya memahami 
situasi tertentu, dengan bentuk penelitian multikasus. Penelitian kualitatif 
ditujukan untuk memahami fenomena- fenomena sosial dari sudut atau 
perspektif partisipan. Partisipan disini adalah orang orang yang diajak 
wawancara, di observasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran dan 
persepsinya.
86  
  Adapun penelitian Kreativitas pendidik, Pelaksanaan penelitian ini 
memang terjadi secara alami, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara 
alami. Pengambilan data, atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan 
yang sewajarnya, dikenal dengan sebutan pengambilan secara alami atau 
natural, dan pelibatan peneliti dilapangan secara lansung. 
87
 
   Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami dan menghayati peran 
kepala madrasah dalam meningkatkan kreativitas guru di MI NU Miftahul 
Ulum Margasari Kabupaten Tegal, Penelitian ini menggunakan menusia 
sebagai sumber data utama yang hasil penelitiannya berupa kata-kata atau 
pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau alamiah.  
   Pada penelitian ini peneliti mencoba menemukan semua variable penting 
yang melatar belakangi timbulnya serta perkembangan variabel tersebut.
4
 
Penelitian ini menggunakan studi kasus untuk membahas tentang peran kepala 
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madrasah dalam meningkatkan kreativitas guru di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari Kabupaten Tegal Propinsi Jawa Tengah.  
 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
         Penelitian ini mengambil lokasi di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal, Jalan Masjid At-taqwa kaangjati Desa Margasari Nomor 21 
Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal, penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan Juli - Februari 2019-2020. Pertama peniliti melakukan observasi 
awal pada tanggal 11 September 2019, untuk pengenalan lingkungan sekolah, 
dan bertemu kepala sekolah dan penanggung jawab program pendidikan 
karakter tentang apa saja yang mendukung program pendidikan karakter,  lalu 
pada bulan Desember peneliti adakan penelitian lanjutan untuk mengetahui 
lebih dalam suasana dan kegiatan-kegiatan yang dilaksankan di sekolah, 
dilanjutkan pada bulan Febuari sampai Februari 2020 peneliti melakukan 
wawancara, observasi, dan pengumpulan  data-data yang berkaiatan dengan 
evaluasi program pendidikan karakter di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal.  
 
C. Subjek Data dan Objek Data 
                 Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Berkaitan dengan hal ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata, tindakan, 
sumber data tertulis, foto, dan statistik.
88
 Selain itu sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah ucapan-ucapan, ungkapan-ungkapan, kesaksian-
kesaksian, dan tindakan-tindakan dari subyek yang diteliti. Sumber data 
utama adalah hasil wawancara mendalam dan observasi yang dicatat atau 
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direkam dengan baik. Sedangkan data-data sekunder hanya menjadi 
penunjang saja, misalnya dokumen dan lain-lain.
89
 
    Mencermati kedua definisi diatas, maka sumber data utama dalam 
penelitian ini berasala dari kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 
diwawacarai dengan cara mencatat, atau merekam serta mengambil gambar. 
      Data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah data yang terkait 
dengan fokus penelitian Evaluasi Program Pendidikan Karakter di MI NU 
Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal. Adapun subyek atau informan 
dalam penelitian ini harus berdasarkan kriteria-kriteria: 1) subyek yang cukup 
lama dan intensif menyatu dengan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, 
2) subyek yang masih aktif terlibat di lingkungan aktivitas yang menjadi 
sasaran penelitian, 3) subyek yang masih banyak memiliki waktu untuk 
dimintai informasi tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya, 4) 
subyek yang tidak mengemas informasi tetapi relatif memberikan informasi 
yang sebenarnya, 5)  subyek yang tergolong asing bagi peneliti.
90
 
Berdasarkan kriteria tersebut informan yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Drs Akhmad Zaeni, M.Ag sebagai Pembina Lembaga Pendidikan 
Ma‟arif NU Miftahul Ulum Margasari   
b. Nur Ali, S.H.I M.H sebagai kepala sekolah MI NU Miftahul Ulum 
Margasari Kabupaten Tegal  
c. M. Ali Hamzah, S.Pd sebagai penanggung jawab membangun kreativitas 
pendidik di MI NU Miftahul Ulum Margasari  
d. Akhmad Hiasyun, S.Pd, Ikoh Nurjanah, S.Pd, Lisnawati, S.Pd.I Kenti 
Rahayu, S.Pd dan Janatin S.Pd selaku Guru serta Ari Tri Wibowo, 
S.Pd.SD Selaku Guru Olahraga di MI NU Miftahul Ulum Margasari.  
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e. Siswa kelas 1,2,3,4,5 dan 6 Putra dan Putri di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari. 
f. Wali murid kelas 1.2.3.4,5,6 di MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
Alasan dietapkannya informan tersebut adalah: 1)  mereka sebagai 
pelaku yang terlibat langsung kegiatan di MI NU Miftahul Ulum Margasari,  
2)  mereka mengetahui secara langsung persoalan yang akan dikaji, 3) mereka 
lebih menguasai informasi secara akurat terkait dengan program Pendidikan 
kreativitas pendidik MI NU Miftahul Ulum Margasari.  
Dalam pemlihan informan akan digunakan penentuan sample. Sample 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
91
 Teknik pengambilan 
sample disebut juga teknik sampling. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa 
teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan penelitian 
yang nonkualitatif. Pada penelitian kualitatif, peneliti sangat erat kaitannya 
dengan faktor-faktor kontekstual. Tujuan sampling dalam hal ini adalah untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 
bangunannya, untuk merinci kekhususan yang ada kedalam rumusan konteks 
yang unik, dan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 
rancangan dan teori yang muncul.
92
 Dengan merujuk pada penjelasan 
Moleong tersebut, teknik sampling yang peneliti terapkan adalah sample 
betujuan (purposive sampling). Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa 
pengambilan sample bertujuan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Pengambilan sample harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat, atau 
karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subyek yang diambil sebagai sample benar-benar merupakan subyek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat dalam populasi. 
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D. Instrumen Penelitian 
      Instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini berupa pedoman 
wawancara dengan Pembina Madrasah, Kepala Madrasah,  penanggung 
jawab program pendidikan Kreativitas Pendidik, dan Semua Guru Kelas Satu 
sampai dengan enam di MI NU Miftahul Ulum Margasari.  instrumen 
observasi yang berkaitan dengan proses kreativitas kegiatan pembelajaran 
nilai karakter disisipkan dalam mata pelajaran, dan cara guru dalam 
mengintegrasikannya, dan kegiatan ekstrakulikuler. Instrumen-instrumen 
tersebut secara rinci terlampir pada hasil laporan penelitian ini.  
 
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat dan relevan juga menggunakan teknik dan alat pengumpul data yang 
tepat. Maka akan diperoleh data yang objektif. 
Sedangkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah penelitian yang berciri interaksi sosial, dimana 
memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan lingkungan subjek 
dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulan secara 
sistematis.
94
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis 
menggunakan metode observasi yang dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.
95
 Metode ini 
digunakan untuk menggali data-data langsung dari objek penelitian. 
Observasi ini untuk mengamati dan mencatat pelaksanaan/kegiatan 
kreativitas pendidik di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten 
Tegal khususnya hal-hal yang berkaitan dengan proses kegiatan 
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pembelajaran yang berkaitan dengan kreativitas pendidik yang disisipkan 
dalam mata pelajaran oleh setiap pendidik, dan cara guru dalam 
mengintegrasikannya, dan program ekstra kulikuler seperti kegiatan  
latihan pidato, hadroah, hafalan juz ama dan surat - surat pendek, 
sehingga nilai-nilai kreativitas pendidik tersebut dapat terintegrasikan 
dalam kegiatan-kegitan tersebut. Tujuan dari observasi ini untuk 
mengetahui tentang evaluasi kegiatan pembelajaran, dan ekstrakulikuler 
dan hal-hal lain yang dilakukan sekolah dalam mendukung keberhasilan 
program kreativitas pendidik di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal. 
2. Metode Interview atau Wawancara  
Interview atau Wawancara  adalah metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian. Tanya jawab tersebut terdiri dari 2 
orang atau lebih secara fisik dan masing-masing pihak dapat 
menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar. 
96
 
Metode ini berguna bagi peneliti dalam menggali informasi secara 
langsung kepada informan (pemberi informasi), baik kepada Pembina 
sekolah, kepala sekolah maupun guru-guru guna mendapatkan informasi 
tentang pelaksanaan program kreativitas pendidik di MI NU Miftahul 
Ulum Margasari Kabupaten Tegal, sehingga data dapat terkumpul. 
Interview atau Wawancara  dalam hal ini peneliti tujukan kepada 
Pembina, kepala sekolah, guru penanggung jawab pendidikan karakter 
dan guru-guru di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal, 
wawancara kepada sekolah dan guru penanggung jawab program 
pendidikan karakter bertujuan untuk menggali informasi seputar program 
kreativitas pendidik baik itu pembentukan visi, misi, serta tujuan program 
dan hal-hal yang mendukung terlaksananya program kreativitas pendidik 
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di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal. Sedangkan 
wawancara kepada guru-guru bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai, penerapan  pendidikan karakter kedalam mata pelajaran, nilai-
nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dan jenis kegiatan apa saja 
yang dapat mendukung program pendidikan karakter di di MI NU 
Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal.   
 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengensi hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 
agenda, dan sebagainya.
97
 Metode ini, peneliti gunakan untuk mencari 
data-data mengenai hal-hal yang perlu diteliti di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari Kabupaten Tegal tersebut sehingga memungkinkan data-data 
yang diteleliti dapat terkumpul. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapat data 
tentang keadaan lembaga (objek penelitian) yaitu data personel sekolah, 
data sarana prasarana, bentuk-bentuk program pendidikan karakter, 
bentuk evaluasi program pendidikan karakter, seperti kebijakan yang 
dikeluarkan kepala sekolah dan guru penanggung jawab pendidikan 
karakter, jadwal kegiatan, foto-foto dan dokumen lainnya yang diangap 
penting serta beberapa hal yang berkaitan dengan program evaluasi 
pendidikan karakter. Dokumentasi berupa papan-papan yang tertera 
disekolah berisi informasi mengenai program sekolah, brosur, arsip, 
dokumen resmi dan foto. Data sekolah berupa softfile dan hardware dan 
website sekolah. Data mengenai jumlah guru, jumlah siswa, jumlah 
karyawan, catatan prestasi siswa, program sekolah dan hal-hal yang 
berkaitan dengan inovasi kreatifitas dalam manajemen kepala sekolah. 
 
 
                                                          






No Jenis Dokumentasi Rincian Dokumen 
1 Profil MI NU Miftahul Ulum 
Margasari Kabupaten Tegal 
a. Visi, Misi 
b. Data Guru  
c. Data kependidikan 
d. Sarana dan prasaran 
2 Fhoto-fhoto Kegiatan  a. Fhoto proses 
pembelajaran 
b. Fhoto penghargaan 
sekolah 
c. Fhoto kegiatan siswa 
 
F. Teknik Analisis Data 
   
  Analisis data dapat dilakukan selama pengumpulan data dilapangan dan 
setelah semua data terkumpul.
98
 Adapun yang lainnya menurut Imam 
Suprayogo analisa data adalah suatu rangkaian kegiatan penelaah, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
99
 Dalam penelitian ini 
peneliti lebih fokus kepada analisa data selama proses dilapangan bersama 
dengan pengumpulan data.  
  Data itu terdiri dari deskripsi deskripsi yang rinci mengenai siatuasi, 
peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain data merupakan 
deskripsi. dari pertanyaan pertanyaan seseorang tentang perspekstif 
pengalaman suatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya serta petikan petikan 
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isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program.
100
 Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa analisis data merupakan suatu proses mencari dan mengatur 
secara sistematis dari transkip wawancara, catatan lapangan peneliti dan 
bahan bahan lain yang dipahami olehnya. kegiatan dalam menganalisasi ini 
dapat dilakukan dengan menelaah data, menata data, membagi satuan satuan 
yang dapat dikelola, kemudian dapat menemukan makna apa yang diteliti dan 
dilaporkan secara sitematis. 
  Dengan teknik analisis model interaktif, analisis data berlansung secara 
stimulant yang dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data 
dengan alur tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan kesimpulan verifikasi.
15 
a. Pengumpulan data 
  Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh peneliti dalam 
pengumpulan data yaitu dari MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten 
Tegal. 
b. Reduksi data 
  Reduksi data yaitu merangkum atau memilih hal hal yang pokok dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang 
direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 
untuk melakukan pengumpulam data dan selanjutnya mencari apa yang 
diperlukan. Tahap ini bertujuan untuk menemukan gambaran secara umum 
dan menyeluruh terkait dengan data yang peneliti peroleh mengenai peran 
kepala madrasah dalam meningkatkan kreativitas guru dengan cara 
wawancara, observasi dan dokumentasi. kemudian direduksi apabila memiliki 
kesamaan, maka data data tersebut dikelompokkan yang kemudian disusun 
secara sistematis sehingga memudahkan bagi peneliti untuk melanjutkan pada 
tahap selanjutnya. 
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c. Penyajian data 
  Selanjutnya setelah dilakukan reduksi tahap berikutnya dari kegiatan 
analisis data penyajian data. Dalam hal ini data hasil kegiatan reduksi 
kemudian disajikan berdasarkan aspek aspek yang diteliti. Dari hasil reduksi 
data dari beberapa sumber yang telah peneliti peroleh tersebut kemudian 
peneliti sajikan dalam bentuk narasi secara deskriptif dengan penjelasan 
penjelasan yang didukung dengan landasan kajian teoritik. 
  Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi dan merencanakan tahap selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami 
 
d. Kesimpulan atau verifikasi data 
  Tahap selanjutnya, Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel  
 
Table 3.2 


















verifikasi data  
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
          Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya 
akan berimbas terhadap hasil akhir penelitian. Keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbaharui  dari  konsep  kesholehan  (validitas)  dan  
kehandalan  (realibilitas) menurut versi positivisme, dan disesuaikan dengan 
tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigma sendiri. Pemeriksaan 
keabsahan data juga didasarkan atas empat kriteria yaitu terdiri atas derajat 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian.  
         Menurut Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa untuk memeriksa 
kredibilitas data, dapat ditempuh tujuh teknik pemeriksaan keabsahan data, 
yaitu: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan reverensi, kajian kasus negatif, dan 
pengecekan anggota. Untuk memeriksa kredibilats data, peneliti 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian.
101
 Oleh 
karena itu, keikutsertaan peneliti sangat menetukan dalam pengumpulan data. 
Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti 
sering datang ke sekolah tempat penelitian sejak studi pendahuluan sampai 
dengan penulisan laporan selesai untuk melakukan observasi dan ikut terlibat 
di kelas, wawancara dengan pihak-pihak terkait, dan memepelajari dokumen-
dokumen pelaksanaan program kreativitas membangun pendidik.  
 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga kriteria yaitu uji 
dependality, confirmability dan credibility 
1) Dependality 
  Teknik ini bertujuan untuk membuktikan hasil penelitian yang 
mencerminkan kemantapan da konsistensi dalam keseluruhan proses 
penelitian, baik pengumpulan data, interprestasi temuan maupun dalam 
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melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya yang dilakukan peneliti, 
dalam teknik ini peneliti meminta beberapa nasehat atau pendapat untuk 
mereview hasil penelitian dari dosen pembimbing maupun dosen yang 
lain.  
2) Confirmability 
  Kepastian yang digunakan untuk mengkonfirmasi data dan 
informasi hasil penelitian di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten 
Tegal  yang terkait dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
kreativitas guru. Standar kepastian lebih fokus kepada audit kualitas dan 
kepastian hasil penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji kepastian 
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi dari hasil penelitian 
yang didukung oleh dosen pembimbing 
3) Credibility 
  Teknik ini dugunakan untuk membuktikan bahwa data yang 
diperoleh peneliti benar benar mengandung nilai kebenaran. Untuk 
mencapai nilai kepercayaan dapat dilakukan beberapa teknik triangulasi 
yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data dan memamfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Adapun metode trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga macam yaitu trianggulasi 
sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 
a. Trianggualasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.
102
 Informasi yang didapat dari kepala sekolah, dan 
guru. Hal ini juga dapat dicapai dengan jalan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, atau 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
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b. Trianggualasi waktu dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data wawancara, 
observasi atau dokumentasi dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
apabila hasil uji melakukan data yang berbeda maka dilakukan 



























BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil  MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal 
1. Sejarah berdirinya MI NU Miftahul Ulum Margasari  
MI NU Miftahul Ulum Margasari merupakan salah satu pendidikan 
formal yang didirikan oleh Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Miftahul 
Ulum Margasari, Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU ini adalah milik dari 
Drs. KH. Akhmad Zaeni, M.Ag. yang memulai usaha penyelenggaraan 
pendidikan Islam dari pengajian anak (TPQ) dan Remaja tahun 1994.  
Pada tahun 1996 didirikan Madrasah Diniyah ta‟wiliyah (MADIN) yang 
menyelenggarakan Pendidikan non formal madrasah diniyah awaliah 
wushto. Selanjutnya pada tahun 2006 didirikan MTs NU Miftahul Ulum  
bukti kepercayaan sebagian wali murid kepada sekolah. Hingga saat ini 
Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Miftahul Ulum Margasari sudah 
memiliki pendidikan anak usia dini RA (Raudlatul Atfal), MI (Madrasah 
Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah) 
dalam rangka berartisipasi membantu suksesnya program wajib belajar 
Sembilan tahun. 
Pasang dan surut telah dialaminya, banyak usaha yang telah 
dilakukan, berbagai hambatan dan tantangan telah dilaluinya, semua ini 
telah dilaluinya dengan baik sehingga dapat menghantarkannya pada 
kondisi sebagaimana yang sekarang ini.  Keberadaan MI NU Miftahul 
Ulum Margasari sebagai salah satu amal usaha lembaga pendidikan 
ma‟arif NU Miftahul Ulum Margasari disamping Amal Usaha amal usaha 
yang lain. MI NU Miftahul Ulum Margasari bukanlah merupakan produk 
warisan yang sudah matang dan tinggal menikmati, namun merupakan 
hasil perjuangan yang gigih, dan hasil kerja yang dilakukan persyarikatan 
dengan tenaga pendidiknya dilandasi dengan ikhlas, penuh dedikasi, 
tanggung jawab dan selalu menjunjung tinggi amaliah ahli Sunnah 
waljamaah.  
2. Letak geografis  
MI NU Miftahul Ulum Margasari berlokasi di jalan masjid at-
taqwa karangjati desa margasari kecamatan margasari kabupaten tegal 
jawa tengah. Berdasarkan pengamatan peneliti, Madrasah Ibtidaiyah NU 
Miftahul Ulum Margasari  dibatasi oleh: 
Sebelah timur  : Masjid At-taqwa Margasari 
Sebelah selatan : SMP N 1 Margasari 
Sebelah Barat  : Pondok Pesantren Miftahul Ulum  
Sebelah utara  : Lapangan Volly Kecamatan Margasari  
3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Visi 
Terwujudnya Generasi Islam Yang Berakhlakul Karimah,Tekun 
Beribadah, Trampil  Qiro‟ah Dan Unggul Dalam Prestasi 
       Misi 
1. Terwujudnya generasi ummat yang santun dalam bertutur dan 
berprilaku. 
2. Terwujudnya generasi ummat yang tekun melaksanakan ibadah 
wajib maupun sunnah. 
3. Terwujudnya generasi ummat yang mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar (tartil). 
4. Terwujudnya generasi ummat yang unggul dalam prestasi Akademik 
maupun Non Akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi dan hidup mandiri. 
5. Melaksanakan kegiatan kesiswaan yang bernuansa Islami dan 
Kebangsaan. 
        
 Tujuan Madrasah  
          Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” Tujuan pendidikan dasar adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang 
lebih lanjut. 
      Untuk mencapai visi dan Misi di atas, MI Nahdlatul Ulama Miftahul 
Ulum Margasari merumuskan tujuan sebagai berikut: 
1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik, baik berupa 
penanaman iman dan taqwa, pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan yang dapat mereka gunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Menanamkan sikap cinta tanah air dan berkepribadian Pancasila. 
3. Membentuk pribadi peserta didik yang senantiasa berakhlak mulia, 
hidup bersih, tertib, dan rapi. 
4. Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan ketrampilan dalam 
upaya pembinaan pribadi.  
5. Anak mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan benar pada dua 
tahun pertama 
6. Anak mampu menghafal Al Qur‟a juz 30 ( Juz‟ama) dan memahami 
beberapa kutipan surat yang relevan dengan kurikulum 
7. Anak mampu menghafal 20 sampai 30 hadist dan do'a serta dapat 
mengamalkan sesuai dengan perkembangannya 
8. Mengerti dan memahami ajaran serta nilai-nilai Islam, selanjutnya 
belajar mengamalkannya 
9. Mampu membentuk karakter dan kepribadian siswa untuk peduli, 
ramah, dan berwawasan lingkungan. 
4. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari  
Sekolah merupakan wadah kegiatan masyarakat yang terdiri dari 
guru, siswa dan karyawan yang perlu mengembangkan diri untuk 
berprestasi. Oleh karena itu untuk memperlancar pelaksanaan dan 
menangani kegiatan yang berlangsung dalam proses pengajaran, 
diperlukan struktur organisasi yang tepat. Madrasah Ibtidaiyah NU 
Miftahul Ulum Margasari dipimpin oleh Bapak Nur Ali, S.H.I MM 
dibantu oleh beberapa orang staf karyawan. 
Sejak berdirinya sekolah tersebut hingga sekarang sudah 
mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan hingga sekarang, 
seandainya mengalami perubahan hanyalah pada personalianya saja. 
Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari 
bersifat fungsional dan profesional. Setiap personalianya berkewajiban 
melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggungjawab kepada 
pimpinan atau kepala sekolah. Pembagian tugas tersebut dimaksudkan 












































MI NU MIFATHUL ULUM MARGASARI  
KEPALA MADRASAH 
NUR ALI,S.H.I MM 
DEWAN KOMITE  
SUDARSONO.S.Pd
d 
MOH.ALI HAMZAH, S.Pd 
WAKA SAPRAS  WAKA PTK 
LISNAWATI, S.Pd 
PERPUSTAKAAN TATA USAHA 
SLAMAET AGUNG  KENTHI RAHAYU  
CHANIPAH, S.Pd.I 
WAKA KESISSWAAN  
 GURU KELAS 3  GURU KELAS 2  GURU KELAS 1   GURU KELAS 6  GURU KELAS 5  GURU KELAS 4 
Janatin, S.Pd Sudirjo, S.Ag Fauziyah,S.Pd.I Lisnawati, s.pd.I Chanifah, S.Pd.I Moh. Ali Hamzah 
BUKU B. INGGRIS BUKU AGAMA BUKU PENJAS OPERATOR BUKU KESENIAN BUKU MULOK 




MASYARAKAT SEKITAR  
MOH ALI HAMZAH LISNAWATI, S.Pd.I SLAMET AGUNG GURU KELAS GURU KELAS AKHMAD AUFA, S.Pd 
5. Budaya Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Untuk meraih visi misi lembaga pendidikan diperlukan suatu 
budaya sebagai bentuk pembiasaan warga sekolah dalam melaksanakan 
program sehingga tercapai tujuan yang diharapkan, Madrasah Ibtidaiyah 





Mengikhlaskan seluruh amal kegiatan, karena hanya Allah 
swt., tujuan hidup manusia. Semua program pendidikan bermuara 
kepada penghambaan diri kepada Allah, sehingga konsep ibadah 
membingkai aktifitas-aktifitas di lembaga pendidikan. 
b. Kepemimpinan  
Konsep yang dibangun bahwa semua adalah pemimpin 
yang akan mempertanggung jawabkan semua yang dilakukan. 
Seseorang adalah pemimpin atas dirinya sendiri, siswa disiapkan 
untuk menjadi calon pemimpin masa depan dan harus siap untuk 
menjadi pemimpin. 
c. Persaudaraan  
Menegakkan ukhwah Islamiyyah dalam rangka membangun 
umat, setiap muslim adalah bersaudara berdasarkan iman dan 
Islam. Komitmen yang dibangun adalah siap membantu dan 
meringankan beban serta tugas saudaranya. Memberi bantuan 
kepada yang lain, saling menasehati sesama saudara untuk sabar 
dan berbuat kebaikan. 
d. Kepemilikan  
Seluruh warga sekolah harus merasa memiliki bahwa 
lembaga pendidikan di mana mereka berkiprah adalah sarana 
terbaik untuk beramal, berkarya, dan berprestasi. Menjunjung 
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nama baik sekolah dengan amal sebagai investasi menggapai 
kemuliaan dan cita-cita yang luhur. 
e. Integritas  
Bekerja secara profesional sesuai dengan kemampuan dan 
bidangnya secara efektif dan efisien. Selalu diadakan perbaikan 
dan perbaikan untuk kemajuan di masa yang akan datang, 
mengambil hikmah dan pelajaran dari setiap agenda yang di 
jumpai. 
 
6.  Program Unggulan 
Tahun 2019/2020  Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari menetapkan program unggulan sebagai betikut: 
1) Ketaqwaan  
Yaitu berupa keimanan, ibadah, al-Quran, Sunnah Rosul, sikap 
hidup dan interaksi dengan alam yang diwujudkan dalam kegiatan 
hafalan dan murojaah al-Quran serta kajian kitab-kitab 
2) Leadership  
Dengan metode outbond, pendidikan jasmani dan sosial 
kemasyarakatan yang diwujudkan dalam kegiatan pramuka, bola 
volley, sepak takraw dan sepak bola.  
3) Keilmuan  
Diharapkan siswa terbiasa untuk berpikir integral bahasa, sains, 
logika berpikir, kreasi dan seni yang diwujudkan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler panahan, karate, badminton, Aero modeling, desain 
grafis, dll. 
4) Hafalan Surah - surah pendek 
 Anak-anak sebelum memasuki kelas beridiri dihalaman 
membacakan juz ama (surah-surah pendek) dibaca secara bersama 
sehingga membuat anak cepat hafal surah-surah tersebut. 
5) Hafalan hadis - hadis pendek  
Ketika sebelum memulai pelajaran anak0anak membacakan hadis-
hadis pendek terkait dengan amaliah sehari-hari sehingga membuat 
anak cepat dah mudah untuk memahaminya serta dapat 
direalisasikan pada kehidupan. 
6) Kedispilanan  
 Anak-anak sudah mulai dating disekolah pada pukul 06.30 
kemudian berkumpul dihalaman sekolah untuk bersama-sama 
membacakan Pancasila, surah-surah pendek dan lain sebagainya. 
7) Shalat sunah dhuha berjamaah  
     Pelaksanaan shalat dhuha berjamaan dilakukan dua hari sekali 
sebelum memulai pelajaran dikelas  
8) Hadroh 
      Kegiatan ini sebagai bentuk pengenalan madrasah kepada psereta 
didik agar memahami dan mengerti kesenian dalam islam yang 
masih berjalan saat ini  
 
7. Data Kepala Madrasah  
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran, sosok kepala 
sekolah sangat mempengaruhi perubahan dan perkembangan yang ada di 
bawah kepemimpiannya. Kepala Madrash MI NU Miftahul Ulum 
Margasari bernama Nur Ali, S.H.I MM kelahiran Kabupaten Tegal tahun 
1980 dengan dedikasi yang tinggi dan kompetensi yang dimiliki mampu 
membuat perubahan signifikan pada lembaga pendidikan yang 
dinaungainya.  
 
8. Data Guru dan Siswa  
a) Data Guru MI NU Miftahul Ulum Margasari  
   Salah satu faktor keberhasilan yang menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul Ulum Margasari adalah guru, 
karena tanpa adanya guru maka kegiatan belajar mengajar di sekolah 
tidak akan mencapai tujuannya. Guru mempunyai tugas yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena ditangan guru 
sebagian besar tujuan dan harapan kemajuan siswa. 
    Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul Ulum 
Margasari mempunyai guru sebanyak 12 orang. Semuanya Guru 
wiyata bakti, 7 orang guru sertifikasi dan inpasing.  
 








SMA D3 S1 S2 







Guru Tidak Tetap 
 
 1       1  
Guru Pendamping 









     1 
 
 
Staf Tata Usaha 1        1  
Petugas Khusus  1        1  
Jumlah  2 1 8 1 12 
  
b) Keadaan siswa 
   Jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul 
Ulum Margasari mengalami peningkatan tiap tahun. Pada tahun 2013 
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hingga 2020, terjadi kenaikan jumlah siswa yang signifikan. Antusias 























1 2013 - 2014 15 14 13 16 18 16 55 37 92 
2 2013 - 2014 17 15 16 18 10 17 48 45 93 
3 2014 - 2015 20 24 28 27 21 24 76 68 144 
4 2015 - 2016  27 33 38 38 17 12 92 73 165 
5 2016 - 2017  30 38 36 38 28 17 90 97 187 
6 2018 - 2019  34 40 37 29 38 33 10
8 
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STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB 
DI MADRASAH IBTIDAIYAH NU MIFTAHUL ULUM MARGASARI 
  
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah meng-usahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat 
tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi meng-embangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-cerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk meng-embangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil 
kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi 
lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan 
pendidikan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah. 
2. Pengertian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
3. Tujuan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
4. Ruang Lingkup Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan 
peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa 
belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
5. Monitoring dan Evaluasi 
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar Kompetensi 
Lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan dan kurikulum 
yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu perlu dilakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap 
periode. Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan 
sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan 
di masa yang akan datang. 
 
B. Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah 
Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan Madrasah 
Ibtidaiyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 
berikut: 
 
 Madrasah Ibtidaiyah 
Dimensi Kualifikasi Kemampuan 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,  teknologi, seni, dan budaya dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,  dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian di 
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif  
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret  sesuai 
dengan yang  ditugaskan kepadanya. 
 
C. Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah  
Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan Madrasah 




D. Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah  
Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan Madrasah 
Ibtidaiyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 
berikut. 
 
Madrasah  Ibtidaiyah 
Dimensi Kualifikasi Kemampuan 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
Pengetahuan   Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian yang tampak mata.  
Madrasah  Ibtidaiyah  
Dimensi Kualifikasi Kemampuan 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
 
 
9. Sarana dan prasarana MI NU Miftahul Ulum  
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal. Dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana 
memerlukan pengeloalaan dan pemanfaatkan yang efektif dan efisien. 
Sarana dan prasarana dipergunakan dalam rangka menunjang proses 
pembelajaran dan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 
Miftahul Ulum Margasari, Sarana dan prasarana yang terdapat di 
madrasah tersebut antara lain: 
 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab serta dampak fenomena dan kejadian. 
Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif 
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai 



















1. Mebelair       
 1. Meja guru Kayu 40 40    
 2. Kursi guru Kayu 40 40    
 3. Meja siswa Kayu 186 186    
 
 4. Kursi siswa Kayu 186 186    
 5. lemari Kayu 13 13    
 6. Almari kabinet Besi 8 8    
 7. Meja komput- 
er 
Kayu 15 15    
 8. Rak buku Kayu 6 6    
 9. Papan tulis Kayu 10 10    
 10. Rak sepatu Kayu 8 8    
 11. Rak koran Kayu 1 1    
 12. Loker Katalog Kayu 1 1    
        
2 Elektronik       
 1. komputer  15 15    
 2. Lap top  1 1    
 3. LCD Proyektor  1 1    
 4. Radio tape  1 1    
 5. Power Ampli- 
fier 
 1 1    
 6. Mixer  1 1    
 7. Salon pendidi- 
kan 
 6 6    
 8. Salon luar  1 1    
 9. Horn  2 2    
 10. Mikropon  2 2    
 11. megapon  1 1    
 12. kamera digi- 
tal 
 1 1    
 13. Kipas angin  9 9    
 14. mesin ketik  2 1    
 15. printer  2 2    
 16. OHP  1 1    
        
3. Peralatan Olah 
Raga 
      
 1. Bola Voly Kulit 3 3    
 2. Bola kaki Kulit 2 2    
 3. Bola basket Kulit 3 3    
 4. Bola takrow Rotan 2 2    
 5. bola kasti Karet 2 2    
 
 2. Drum Band  1 set 1 set    
 3. Rebana  1 set 1 set    
 4. Pianika  1 1    
        
5. Umum       
 1. Tenda Kain 2 2    
 2. Tongkat Bambu 20 20    
 3. Bendera Kain 4 4    




2 2    
 6. Timbangan  1 1    
 7. stetoskop  1 1    
        
 
6. Program Komite MI NU Miftahul Ulum Margasari  
Adapun program kerja komite MI NU Miftahul; Ul;um Margasari 
adalah sebagai berikut: 
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal. Dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana 
memerlukan pengeloalaan dan pemanfaatkan yang efektif dan efisien. 
Sarana dan prasarana dipergunakan dalam rangka menunjang proses 
 6. bola tenis 
meja 
Plastik 3 3    
 7. net voly Be- 
nang 
1 1    
 8. net tenis meja Be- 
nang 
1 1    
 9. tolak peluru Besi 2 2    
 10. cakram Karet 2 2    
 11. tiyang lompat Bambu 2 2    
 12. Stop watch  1 1    
 13. matras Busa 2 2    
 14. tongkat kasti kayu 1 1    
        
4. Peralatan Kese- 
nian 
      
 1. Gamelan  1 set 1 set    
pembelajaran dan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 
Miftahul Ulum Margasari 
ROGRAM KERJA KOMITE MADRASAH 
 BAB I 
   P E N D A H U L U A N 
 
1. DASAR 
Dasar hukum Program Kerja Komite MI NU Miftahul Ulum Margasari 
Tahun Pelajaran 2020/2021  adalah : 
a. Undang Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan 
Nasional (Propenas). 
b. Undang Undang N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
c. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor : 044/U/2002 tanggal 2 April 2002, tentang Dewan Pendidikan 
dan Komite Madrasah. 
d. Surat Keputusan Kepala MI NU Miftahul Ulum Margasari nomor :     
/Ka.MI.NU/019/VII/2020  tertanggal 10 September 2020. 
e. Anggaran Dasar ( AD ) dan Anggaran Rumah Tangga ( ART ) 
 
2. MAKSUD 
Penyusunan Program Kerja  Komite MI NU Miftahul Ulum Margasari 
mengandung maksud sebagai berikut : 
a. Sebagai pedoman kerja bagi komite Madrasah dalam melaksanakan kerja 
kemitraan dan bersenergi dengan Madrasah dan pihak lain 
b. Sebagai bahan tolok ukur penilaian hasil kerja 
c. Sebagai sumber data dan informasi 
 
3. TUJUAN 
Penyusunan Program Kerja Komite NU Miftahul Ulum Margasari 
mengandung tujuan sebagai berikut  : 
a. Membina hubungan dengan Madrasah 
b. Membina hubungan dengan pihak lain 
c. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan 
kebijakan operasional dan program pendidikan 
d. Meningkatkan tanggungjawab dan peran  serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
e. Menciptakan suasana dan kondisi  transparansi,akuntabel dan demokratis 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
 
4. SASARAN 
Sasaran Program Kerja Komite MI Islamiyah Jembayat  adalah untuk 
memperlancar kegiatan -kegiatan Madrasah secara umum yang meliputi, 




PROGRAM KERJA KOMITE MADRASAH 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Komite Madrasah bertujuan : 
1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan MI NU 
Miftahul Ulum Margasari. 
2. Meningkatkan tanggungjawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
3. Menciptakan suasana dan kondisi yang transparan, akuntabel, dan 
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang 
bermutu di MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
 
Komite Madrasah berperan sebagai : 
1. Pemberi pertimbangan ( advisory agency ) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
2. Pendukung ( supporting agency ), baik yang berwujud financial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di MI NU 
Miftahul Ulum Margasari. 
3. Pengontrol ( controlling agency ) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dan keluaran pendidikan di MI 
NU Miftahul Ulum Margasari. 
4. Mediator antara Madrasah dengan orangtua siswa di MI NU Miftahul 
Ulum Margasari kaitan dengan program pemerintah. 
 
Komite Madrasah berfungsi sebagai : 
1. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
2. Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan/ organisasi/ 
pengusaha) dan    MI NU Miftahul Ulum Margasari. berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
3. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat (orang tua siswa). 
4. Memberi masukan, pertimbangan, dan rekomendasi mengenai : 
a. Kebijakan dan Program Pendidikan. 
b. Rencana Anggaran Kegiatan Madrasah (RAKS) yang menyangkut 
sumber dana dari orangtua siswa. 
c. Kriteria fasilitas pendidikan. 
d. Kriteria kinerja satuan pendidikan. 
e. Kriteria tenaga kependidikan. 
f. Hal - hal lain yang terkait dengan kemajuan pendidikan. 
5. Mendorong orangtua dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
6. Menggalang dana sukarela masyarakat (orang tua siswa) dalam rangka 
pembiayaan pendidikan di MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
7. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari. 
Agenda Komite Madrasah : 
1. Rapat koordinasi Kepala Madrasah dengan komite Madrasah tentang 
upaya peningkatan mutu Sumber Daya Manusia  Madrasah 
2. Rapat  koordinasi Kepala Madrasah dengan Komite Madrasah tentang 
upaya peningkatan mutu pendidikan Madrasah.   
3. Pertemuan Pembahasan Dana Bantuan Operasional Madrasah (BOS). 
4. Pertemuan Orang tua siswa, Komite Madrasah , Kepala Madrasah,Guru 
dan Pegawai 
5. Rapat Koordinasi menghadapi Ulangan Tengah Semester, Ulangan 
Semester Gasal/Genap, Ujian Madrasah dan Ujian Nasional. 
6. Rapat Kepala Madrasah dengan Komite Madrasah tentang Pengadaan 
Sarana/Prasarana ( gedung, media pembelajaran dll ). 
 
Program Kerja Jangka Pendek : 
1. Rapat  pengurus Komite Madrasah secara periodik. 
2. Membantu mempromosikan MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
3. Kerjasama dalam peningkatan mutu pendidikan. 
4. Membantu mengusahakan dana untuk pembangunan fisik Madrasah. 
 
Program Kerja Jangka Menengah : 
1. Terlibat langsung dengan pertemuan orang tua siswa. 
2. Ikut mempromosikan MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
3. Mendukung program peningkatan mutu pendidikan. 
4. Mendukung program peningkatan sarana prasarana MI NU Miftahul Ulum 
Margasari. dengan mencari dana untuk pembangunan Madrasah, misal 
dengan orangtua siswa. 
5. Mengevaluasi prestasi Madrasah yang telah dicapai. 
 
Program Kerja Jangka Panjang : 
1. Memonitor peningkatan mutu pendidikan. 
2. Meningkatkan mutu guru dan karyawan. 
3. Membantu mengusahakan  dana untuk pemeliharaan sarana fisik 
Madrasah. 
4. Pencitraan publik Madrasah di mata masyarakat. 
A. Membangun Organisasi Komite Madrasah yang Efektif 
Komite Madrasah dapat memutarkan roda organisasi dengan dimulai dengan 
hal-hal yang sederhana. Hal yang laping sederhana yang dapat dilakukan oleh 
Komite Madrasah adalah konsolidasi organisasi 
1. Penyamaan visi. 
            Sebuah organisasi dapat berjalan apabila semua anggota pengurus 
dan anggota organisasi tersebut memiliki visi yang sama. Telah 
disinggung di muka bahwa tujuan akhir dari keberadaan Komite 
Madrasah di setiap satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan 
adalah untuk memingkatkan mutu pendidikan di satuan pendidikan 
tersebut. Ada prinsip yang harus dipegang oleh semua anggota Komite 
Madrasah, yaitu Komite Madrasah tidak mengambil peran satuan 
pendidikan, tidak juga mengambil peran pemerintah atau birokrasi. 
2. Membangun Tim Yang Efektif 
            Sebuah organisasi tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila 
tidak terjadi kebersamaan di dalam tim. Oleh karena itu perlu dibangun 
sistem kebersamaan, yaitu membangun sebuah Team Work yang efektif 
(Paparan tentang Team Work, tersedia secara terpisah). 
3. Mengembangkan Kreativitas 
            Sebuah organisasi akan berjalan lebih cepat, efektif, dan efisien 
apabila organisasi tersebut dipenuhi oleh orang-orang yang penuh 
kreativitas. Orang yang kreatif adalah orang yang selalu bertanya tentang 
sesuatu yang dianggap masalah. Orang kreatif adalah orang yang selalu 
berfikir untuk menemukan solusi untuk memecahan suatu masalah. 
Orang yang kreatif selalu memiliki gagasan-gagasan baru, yang kadang-
kadang tidak pernah dipikirkan orang lain. Organisasi yang baik adalah 
organisasi yang mendukung pengembangan kreativitas. 
 
B. Pelaksanaan program kerja komite madrasah berdasarkan masalah yang 
ditemukan 
Sebuah Komite Madrasah dapat menjalankan roda organisasi melalui 
berbagai kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut barangkali ada yang belum 
menyentuh substansi peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan 
tersebut. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah konsolidasi 
organisasi seperti yang disinggung di muka. Kegiatan lain adalah misalnya 
penyusunan Panduan Organisasi atau Penyusunan AD/ART atau melengkapi 
kelengkapan organisasi. 
Komite Madrasah yang telah memenuhi syarat minimal sebagai sebuah 
organisasi, dapat melangkah lebih jauh dalam menjalankan roda organisasi, 
dan mulai menyentuh substansi mutu pendidikan. Dalam hal ini Komite 
Madrasah dapat memulai kegiatannya dengan berangkat dari upaya 
pemecahan masalah yang dapat diidentifikasi. Berikut ini tahap-tahap yang 
dapat dilakukan oleh Komite Madrasah. 
1. Identifikasi Masalah 
Setiap Madrasah atau satuan pendidikan tentu memiliki maslah yang 
berbeda-beda. Langkah yang perlu dilakukan oleh Komite Madrasah 
dalam menjalankan roda organisasi adalan identifikasi masalah, baik 
masalah akademik, maupun masalah non-akademik. Dapat dipastikan 
bahwa akan banyak sekali masalah yang dapat diidentifikasi (Teknik 
identifikasi masalah disajikan dalam sesi tersendiri). 
2. Menentukan Prioritas 
Dari sekian banyak masalah yang berhasil diidentifikasi harus dipilih 
masalah yang akan menjadi prioritas, dikaitkan dengan ketersediaan 
personel, dana, dan penunjang. 
 
B. Hasil Penelitian Manajemen Kepala Madrasah dalam Membangun 
Kreativitas Pendidik  
1. Upaya Kepala Madrasah dalam Membangun Kreativitas Pendidik di 
Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal   
Seorang pimpinan, dalam hal ini kepala madrasah perlu melakukan 
pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap guru agar dapat memunculkan 
kepuasan dan komitmen organisasi yang tinggi sehingga pada akhirnya 
dapat meningkatkan kinerja yang tinggi pula. Karena, kualitas pendidikan 
ditentukan oleh keberhasilan proses pembelajaran di lembaga pendidikan. 
Maka, madrasah sebagai lembaga pendidikan membutuhkan kepala 




Penelitian ini ingin melihat proses-proses kreatifitas yang baik di 
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul Ulum Margasari 
Kabupaten Tegal dan out put siswa yang berkualitas, dengan fokus pada 
prestasi yang akademik maupun non akademik merefleksikan nilai-nilai 
dan keyakinan profesional. Nilai-nilai spiritual kepala madrasah 
terefleksikan pada komitmen madrasah pada agama dan moralitas dan 
animo serta kepercayaan masyarakat agar anaknya dapat sekolah di 
lembaga yang identik dengan nilai-nilai agama, yaitu madrasah. Sementara 
itu, nilai-nilai hubungan kemanusiaan direfleksikan dalam proses-proses 
madrasah yang berkualitas melalui kepemimpinan yang kuat dan 
terciptanya kondisi-kondisi madrasah yang baik dan mendukung. Dengan 
demikian, keberhasilan sebuah madrasah dapat mencerminkan nilai serta 
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keyakinan yang dimiliki kepala madrasah mengenai sesuatu yang mestinya 
dicapai oleh madrasah. Di samping itu, nilai dan keyakinan sangat 
berpengaruh terhadap praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengembangkan dan mengubah madrasah menjadi lebih baik, mulai dari 
proses-proses dan prosedur-prosedur kepemimpinannya.  
Nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan yang melandasi kepala 
madrasah dalam mengelola perubahan di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 
Ulama Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal  diklasifikasi menjadi 
nilai-nilai dan keyakinan religius, profesional dan kemanusiaan. Nilai-nilai 
dan keyakinan religius yang kuat dari kepala madrasah banyak 
terartikulasikan dalam proses-proses sekolah. Pada kasus penelitian ini, 
nilai-nilai dan keyakinan religius yang dimiliki kepala madrasah adalah 
optimis dan percaya diri, ikhlas dan tawakkal, rendah hati (tawadlu) dan 
empat sifat Rasul yaitu jujur/shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah. 
Sebagai berikut ini: 
Nilai-Nilai dan Keyakinan Religius 
Optimis dapat berarti keyakinan untuk mendapatkan sesuatu 
dari apa yang dikerjakan, karena apa yang dikerjakan pasti tidak akan 
sia-sia. Optimis berarti meyakini bahwa yang kita kerjakan untuk 
melakukan perubahan pasti berhasil. Dengan rasa optimis yang 
dimiliki oleh pimpinan akan menumbuhkan rasa optimis pula pada 
seluruh anggota madrasah, sehingga dapat berdampak pada kinerja 
„kerja keras‟ untuk memperbaiki mutu madrasah. Pada penelitian ini 
ditemukan, sikap optimis dan percaya diri kepala madrasah 
terinspirasi dari surat al-Ra‟du ayat 11 yang berbunyi: 
.......… ۡۗ ُۡ ِٙ ب ثِأَٔفُِغ َِ ٝ  ٠ُغ١َُِّشٚاْ  ٍَ َدزَّ ۡٛ ب ثِمَ َِ َ ََل ٠ُغ١َُِّش  َّْ ٱَّللَّ  ۗۗۡ إِ
Artinya: “Allah tidak akan mengubah suatu kaum, sampai kaum 
tersebut mengubahnya sendiri”. 
 
Optimis juga diartikan dalam praktik kepemimpinan yang 
berani mengambil keputusan oleh kepala madrasah. Namun, nilai 
optimis yang diyakini kepala madrasah didukung oleh kreatifitas 
kepala madrasah dalam melakukan terobosan-terobosan. Nilai optimis 
ini sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Qur‟an Ali Imran: 191 
yang berbunyi: 
َٱٌَّزِ  ٱأۡلَۡسِض َسثَّٕ َٚ ِد   َٛ  َّ ِك ٱٌغَّ
ٍۡ َْ فِٟ َخ ٠َزَفَىَُّشٚ َٚ  ُۡ ِٙ ٝ  ُجُٕٛثِ َػٍَ َٚ ا  لُؼُٛد  َٚ ب   ّ َ ل١َِ  َْ ٱَّللَّ َٓ ٠َۡزُوُشٚ ب ٠ َِ ب 
ََٕه فَِمَٕب َػزَاَة ٱٌَّٕبِس   ِطٗل  ُعۡجَذ  زَا ثَ   َ٘  (١٩١) َخٍَۡمَذ 
Artinya: “Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-





Nilai berikutnya yang mendasari pola kerja kepala madrasah 
adalah ikhlas dan tawakkal. Tawakkal dapat berarti ia memiliki sikap 
menempatkan kepercayaan kepada Allah atas apapun yang telah 
dilakukan dalam perubahan. Kepala madrasah merasa harus berupaya 
secara maksimal untuk mencapai tujuan-tujuan madrasah, untuk 
selanjutnya hasil dari perubahan yang dilakukan diserahkan kepada 
yang Maha Kuasa. Pada kasus Penelitian ini, kepala madrasah 
mengambil ilustrasi logo kementerian agama yang mencantumkan 
kata ikhlas beramal, ikhlas dalam melakukan sesuatu. Dengan 
demikian, usaha inovasi yang dilakukan kepala madrasah tidak ada 
yang sia-sia dan harus disertai dengan hati yang ikhlas dan tawakkal. 
Dalam ayat al-Qur‟an surat Ali Imran 159 disebutkan bahwa setelah 
berusaha dengan tekad bulat, maka hendaklah manusia bertawakkal 
dan berserahdiri kepada Allah. Ayat tersebut berbunyi: 
…………..  َٓ ١ٍِ ّوِ َٛ زَ ُّ
ٌۡ َ ٠ُِذتُّ ٱ َّْ ٱَّللَّ ِِۚ إِ ًۡ َػٍَٝ ٱَّللَّ وَّ َٛ َ َذ فَز ِۡ  فَئِرَا َػَض
“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”. 




-qur‟an Tarjamah, Cetakan Kementrian Agama 
 
Rendah hati atau tawadlu‟ adalah juga nilai yang anut secara 
kuat oleh kepala madrasah ibtidaiyah, dan sangat berpengaruh kepada 
pola kepemimpinannya. Tawadlu dapat diartikan rendah hati, tidak 
sombong. Kepala madrasah adalah sosok yang rendah hati, tidak mau 
mengagungkan dirinya sendiri dan selalu menerima pendapat dan 
kritik orang lain. Nilai yang demikian menjadi ukuran kualitas 
kepemimpinan yang baik. Ia seringkali menyatakan bahwa dirinya 
harus banyak belajar dari orang lain atau lembaga lain. Dalam 
mengelola perubahan, kepala madrasah juga memiliki "kerendahan 
hati", dalam arti tidak terlena oleh kesuksesan yang telah diraih dan 
senantiasa waspada terhadap bermacam perubahan situasi dan kondisi 
serta perkembangannya yang dapat mempengaruhi daya tahan dan 
daya saing serta masa depan madrasah. 
Kepala madrasah juga mengambil nilai-nilai dari empat sifat 
Rasulullah, yaitu jujur, amanah, tabligh dan fathonah. Jujur atau 
shiddiq adalah menyampaikan sesuatu sesuai dengan kenyataan. Jujur 
juga dapat diartikan melakukan apa yang disampaikan.  Kepala 
madrasah selalu menjadi uswatun hasanah dengan memberikan contoh 
terhadap apa yang disampaikan dan menyampaikan apa yang menjadi 
kenyataan. Termasuk kepala madrasah menentang keras praktik-
praktik kecurangan pada Ujian Nasional sebagai bentuk praktik 
kejujuran yang beliau miliki sambil menyindir prilaku “contek 
massal” yang dianggap menciderai usaha membentuk karakter jujur 
anak didik selama 6 tahun. Sifat jujur kepala madrasah juga diartikan 
kesediaan kepala madrasah menerima koreksi terhadap kebijakan. 
Pada temuan kasus, nilai yang diikuti kepala madrasah 
berikutnya adalah nilai amanah. Kepala madrasah meyakini bahwa 
tugasnya/jabatannya adalah amanah dari Allah dan masyarakat 
sekolah, oleh karenanya kepala madrasah selalu berkomitmen 
terhadap pekerjaannya, dan melaksanakan dengan penuh 
tanggungjawab. Mengenai amanah ini, Allah berfirman dalam surat 
al-Ahzab: 72 yang berbunyi:  
ب  َٙ ٕۡ ِ  َٓ أَۡشفَۡم َٚ ب  َٙ َٕ
ٍۡ ِّ َٓ أَْ ٠َۡذ ِججَبِي فَأَث١َۡ ٌۡ ٱ َٚ ٱأۡلَۡسِض  َٚ ِد   َٛ  َّ بَٔخَ َػٍَٝ ٱٌغَّ َِ َ ب إَِّٔب َػَشۡضَٕب ٱأۡل َٙ ٍَ َّ َد َٚ
َُٙٛل    ب َج  ِ َْ َظٍُٛ  إَُِّٔٗۥ َوب
ُٗۖٓ َٔغ   ٱۡۡلِ
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung- gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh”. 
Ayat tersebut ingin menggambarkan secara majaz betapa berat 
amanah itu, sehingga gunung, bumi dan langit tidak berani dan tidak 
sanggup memikulnya. Dalam tafsir ini disampaikan bahwa hanya 
manusia yang dapat dan mampu mengemban amanah, karena memang 
manusia diberikan kekuatan itu oleh Allah, walaupun sebagian 
manusia kemudian berbuat dzalim, baik untuk dirinya sendiri, maupun 
orang lain. Manusia juga seringkali bertindak bodoh dengan 
mengkhianati amanah. 
Nilai fathonah atau cerdas memang dipunyai oleh kepala 
madrasah. Kecerdasan di sini nampak pada kreatifitas dan inovatifitas 
kepala madrasah, mengeluarkan pendapat, ide dan gagasan 
pembaharuan bagi kesuksesan organisasinya. Nilai ini juga yang 
dimiliki oleh kepala madrasah, sehingga beliau terpilih menjadi kepala 
madrasah terkreatif dan terinovatif tingkat Kabupaten Tahun 2018. 
Kecerdasan kepala madrasah juga ditunjukkan dengan kemampuannya 
membuat ide dan gagasan baru. Keberhasilan kepala madrasah 
mendapatkan penghargaan sebagai kepala madrasah terinovatif dan 
terkreatif serta kepercayaan sebagai ketua program akselerasi adalah 
merupakan anugerah dan keistimewaan dari Allah swt dibanding 
dengan orang lain. Begitulah, Allah swt juga memberikan kelebihan 
dan keistimewaan kepada Thalut dengan mengangkatnya menjadi 
Raja. Surat al-Baqarah: 247 menggambarkan hal tersebut.  
ُه َػ١ٍَۡ  ٍۡ ُّ ٌۡ ُْ ٌَُٗ ٱ ٝ  ٠َُىٛ اْ أََّٔ َٰٛٓ بِۚ لَبٌُ ى  ٍِ َِ ُۡ َطبٌَُٛد  ٌَُى َ لَۡذ ثَؼََش  َّْ ٱَّللَّ ُۡ إِ ُٙ ُۡ َٔج١ُِّ ُٙ لَبَي ٌَ ُٓ أََدكُّ َٚ َٔۡذ َٚ َٕب 
َصادَُٖۥ  َٚ  ُۡ ُٗ َػ١ٍَُۡى َ ٱۡصَطفَى  َّْ ٱَّللَّ بِيِۚ لَبَي إِ َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِّ ُۡ ٠ُۡؤَد َعؼَخ   ٌَ َٚ  ُٗ ٕۡ ِ ِه 
ٍۡ ُّ ٌۡ ُِۖٗ ثِٱ ِجۡغ ٌۡ ٱ َٚ  ُِ
ٍۡ ِؼ ٌۡ ثَۡغَطخ  فِٟ ٱ
  ُٞ ١ٍِ ِعٌغ َػ  َٚ  ُ ٱَّللَّ َٚ ٓ ٠ََشبَُٰٓءِۚ  َِ َىُٗۥ 
ٍۡ ُِ ُ ٠ُۡؤرِٟ  ٱَّللَّ َٚ 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana 
Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan 
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan 
yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah 
telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan 
tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha mengetahui. 
 Kepala madrasah harus cerdas dalam organisasinya sebagai 
sarana untuk meningkatkan keuntungan kompetitif madrasah yang 
dikelolanya. Kepala madrasah harus bisa menggambarkan perubahan 
itu secara nyata dipikiran setiap orang, dan memberikan cermin 
perubahan sehingga dapat dilihat wujud sesungguhnya dari perubahan 
tersebut oleh semua orang. Rasulullah dalam sebuah hadisnya 
mengatakan: 
“Sekiranya hari Kiamat itu sudah diambang pintu terjadinya, dan 
adalah sebiji korma di dalam genggaman tanganmu, dan kamu masih 
punya sekedar waktu untuk menanamkan biji itu, maka tanamkanlah. 
Engkau akan memperoleh pahala karenanya”. 
 
Kepala madrasah harus cerdas. Dengan kecerdasan yang 
dimiliki diharapkan kepala madrasah mampu berfikir cepat, bertindak 
cepat, kreatif, inovatif serta mampu menyelesaikan masalah secara 
adil dan bijaksana. Pemimpin tidak boleh hanya sekedar berwacana, 
tapi harus berbuat dan mencoba untuk selalu melakukan 
pembaharuan.  
Nilai-Nilai dan Keyakinan Profesional 
Di samping nilai yang bersifat personal, pada kasus ini juga 
ditemukan nilai-nilai yang bersifat profesional. Pada kasus penelitian 
ini, kepala madrasah memiliki komitmen kuat pada perubahan dan 
pengembangan, disiplin, cinta pada kesuksesan/prestasi, dan 
berorientasi pada pengembangan siswa. 
Kepala madrasah memiliki komitmen tinggi untuk selalu 
melakukan perubahan. Perubahan diyakini oleh kepala madrasah 
sebagai sesuatu yang semestinya dilakukan bilamana madrasah ingin 
tetap bertahan di era globalisasi, sebagaimana keyakinan yang 
terdapat pada diri kepala madrasah dan berdasar kepada al-Ra‟du serta 
harus berangkat dari visi dan misi. Kepala madrasah juga mempunyai 
gagasan-gagasan inovatif untuk membuat perubahan dan 
pengembangan Penelitian ini, seperti mengadakan kegiatan 
AKSIOMA (Akademic Sains dan Olahrga Madrasah). Kegiatan ini 
dipersiapkan bagi siswa-siswa MI NU Miftahul Ulum  Margasari 
Kabupaten Tegal  yang akan mengikuti kegiatan lomba dan Sains. 
Dalam pembelajaran, kepala madrasah juga sangat kuat mendorong 
guru-guru untuk selalu mengadakan perubahan dan inovasi dalam 
rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Pada penelitian ini menggambarkan, kepala madrasah 
memiliki orientasi untuk pengembangan siswa. Kepala madrasah 
percaya bahwa siswa adalah subyek utama dan terutama dalam 
pembelajaran dan pendidikan. Oleh karena itu, program- program 
madrasah diorientasikan pada pengembangan dan pembinaan siswa 
dengan memberikan wadah bagi anak-anak didik yang berminat 
sekaligus melakukan pembinaan terhadap anak-anak yang berbakat, 
Pengakuan atas hasrat untuk melayani orang lain, peduli pada 
kepentingannya di atas kepentingan dirinya sendiri. Melayani orang 
lain dengan tulus ikhlas adalah satu kunci kesempurnaan spritualitas 
seseorang. Allah swt telah berfirman dalam surat Ali Imran: 159 
sebagai berikut: 
 ُٙ ٕۡ ٌَِهۖٗ فَٱۡػُف َػ ۡٛ ٓۡ َد ِ ٛاْ  ِت َلَٔفَضُّ ٍۡ مَ ٌۡ ١ٍَِع ٱ ٛۡ ُوَٕذ فَظًّب َغ ٌَ َٚ  ٗۖ ُۡ ُٙ ٌَِٕذ ٌَ  ِ َٓ ٱَّللَّ ِّ ٖخ  َّ ب َسۡد َّ ُۡ فَجِ
ٱۡعزَۡغِفۡش  َٚ   َٓ ١ٍِ ّوِ َٛ زَ ُّ
ٌۡ َ ٠ُِذتُّ ٱ َّْ ٱَّللَّ ِِۚ إِ ًۡ َػٍَٝ ٱَّللَّ وَّ َٛ َ َذ فَز ِۡ ِشۖٗ فَئِرَا َػَض ِۡ َ ُۡ فِٟ ٱأۡل ُ٘ ۡس ِٚ َشب َٚ  ُۡ ُٙ ٌَ 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu….  
  
Pada kasus penelitian ini, kegiatan pengembangan dan 
pembinaan siswa diarahkan pada prestasi yang dihasilkan siswa. 
Demikian pula, perubahan-perubahan yang dilakukan, baik yang 
bersifat akademik maupun non-akademik adalah dalam rangka untuk 
mencapai kesuksesan dan prestasi siswa. Sehingga, kepemimpinan 
kepala madrasahpun diorientasikan bagi pengembangan dan 
melahirkan siswa-siswa yang berprestasi. Kepala madrasah sangat 
memperhatikan pentingnya cita-cita dalam mengelola madrasah. 
Baginya, cita-cita atau harapan adalah kunci untuk dapat 
mengembangkan madrasah. Apa yang diperbuat oleh kepala madrasah 
di atas adalah merupakan bentuk pelayanan yang sebaik-baiknya yang 
ingin diberikan oleh kepala madrasah kepada para stakeholder. 
Pelayanan dalam berbagai bentuknya, apakah membantu 
memudahkan urusan orang lain (siswa) atau bahkan melayani 
merealisasikan gagasan-gagasan besar seperti visi dan misi madrasah, 
adalah buah dari penempaan spritual individu. Pelayanan adalah 
sebuah peribadatan agung yang mencerminkan kesalehan individu 
(kepala madrasah) yang sebenarnya. Oleh karenanya, pelayanan 
kepada siswa dan stakeholder adalah bagian penting dari keimanan 
seseorang kepada Allah. Kepala madrasah pada penelitian ini, juga 
meyakini bahwa disiplin merupakan kunci keberhasilan dan 
merupakan hal yang urgen dalam kesuksesan dalam dunia pendidikan. 
Dalam surat al-„Ashr, kedisiplinan seringkali diumpamakan dengan 
penghargaan terhadap “masa/waktu. 
رَ  َٚ َذّكِ 
ٌۡ اْ ثِٱ ۡٛ اَص َٛ رَ َٚ ِذ  َذ  ٍِ ٍُٛاْ ٱٌصَّ  ِّ َػ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ َءا َٓ ٌَِفٟ ُخۡغٍش إَِلَّ ٱٌَِّز٠ َٔغ  َّْ ٱۡۡلِ ؼَۡصِش إِ
ٌۡ ٱ اْ َٚ ۡٛ اَص َٛ
ۡجِش    ثِٱٌصَّ
(1) Demi masa, (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.  
 
Keyakinan dan nilai-nilai disiplin yang dimiliki kepala 
madrasah menjadikan inspirasi dalam berbagai aktifitas persekolahan. 
Pada kasus Penelitian ini misalnya, kepala madrasah mencontohkan 
kedisiplinan administrasi, jurnal, presensi, RPP, dan beliau 
mencontohkan untuk dimulai dari diri sendiri sehingga bisa 
diimppementasikan kepada para pendidik dalam membangun 
kreatifitas. 
Budaya disiplin juga dicontohkan langsung oleh kepala 
madrasah. Hampir setiap hari, Ia selalu datang sebelum jam 06.00 
untuk memantau kehadiran siswa, guru dan karyawan. Beliau juga 
pulang setelah sekolah akan tutup. Contoh yang diberikan kepala 
madrasah ini ternyata sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan para 
siswa, guru dan karyawan. Kedisiplinan yang tidak pernah terlambat 
ini menunjukkan bahwa nilai disiplin telah menjadi karakter selalu 
mewarnai dalam pola kepemimpinan di Penelitian ini.Dengan 
demikian, kepala madrasah selalu bersikap disiplin dan berusaha 
mendisiplinkan anggota perkataan dan perbuatan. Artinya, apa yang 
dikatakan hendaknya juga dilakukan. Kepala madrasah 
mengedepankan keteladanan, yaitu sedikit bicara dan banyak bekerja 
serta diimbangi dengan konsisten dan disiplin. Keteladanan yang 
dicontohkan oleh kepala madrasah dalam hal kedisiplinan. Kepala 
madrasah sangat berkeyakinan bahwa disiplin adalah kunci 
keberhasilan. Oleh kepala madrasah disiplin harus dimulai dari diri 
sendiri, baik kedisiplinan dalam hal ketertiban administrasi, jurnal, 
RPP dan sebagainya. Di dalam meneladani apa yang beliau katakan 
atau programkan, kepala madrasah menggunakan slogan “ibda‟ bi 
nafsika” yang artinya mulailah dari dirimu sendiri. Dengan demikian, 
sebelum mengubah orang lain kepala madrasah memulai perubahan 
dari dirinya sendiri. Tujuannya adalah agar tujuan perubahan dan 
ajakannya berpengaruh kepada anggota madrasah. Allah swt dalam al-
Anfal; 53 bersabda:  
 َّْ أَ َٚ  ُۡ ِٙ ب ثِأَٔفُِغ َِ ٝ  ٠ُغ١َُِّشٚاْ  ٍَ َدزَّ ۡٛ ٝ  لَ ب َػٍَ َٙ َّ َؼ ۡٔ خً أَ َّ ا ِّٔۡؼ غ١َِّش  ُِ ُۡ ٠َُه  ٌَ َ َّْ ٱَّللَّ َ ٌَِه ثِأ
ُٞ  رَ  ١ٍِ ١ٌغ َػ ِّ َ َع   ٱَّللَّ
(Siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah 
apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
Temuan lain adalah kepala madrasah memiliki orientasi pada 
cinta keunggulan dan prestasi. Kepala madrasah percaya bahwa 
dengan selalu berfikir prestasi, di kepala dan di dada, apalagi itu 
dicantumkan pada salah satu visinya, maka cinta keunggulan dan 
prestasi selalu mewarnai setiap aktifitas kepala madrasah. Cinta 
keunggulan dan prestasi di sini tidak hanya sekedar berprestasi tetapi 
lebih kepada keunggulan. Cinta keunggulan dicirikan tidak hanya 
sekedar melakukan tetapi juga harus berkualitas. Nilai-nilai ini sangat 
berpengaruh pada pola kepemimpinan kepala madrasah. Prestasi dan 
keunggulan di sini tidak hanya sekedar menjuari lomba atau 
pertandingan, tetapi juga keunggulan dalam segala hal. Unggul 
pembelajaran, unggul administrasi, unggul akademik dan non 
akademik, unggul sarana prasarana, unggul proses dan sebagainya. 
Orientasi untuk selalu berprestasi dan menjadi yang paling 
ungul menunjukkan kepedulian akan mutu. Dalam praktik ini, pada 
diri kepala madrasah melekat dimensi spritual, yakni hasrat atau 
dorongan untuk meraih kesempurnaan (perfection). Kebenaran, 
kebaikan dan keindahan adalah dimensi-dimensi dari kesempurnaan 
dan keunggulan. Surat al-Maidah; 100 menggambarkan perbedaan 
antara kerja berkualitas dengan tidak berkualitas: 
تِ  جَ  ٌۡ َ ٌِٟ ٱأۡل ْٚ ُ َٰٓأ  َ٠ َ َخج١ِِشِۚ فَٱرَّمُٛاْ ٱَّللَّ ٌۡ ٛۡ أَۡػَججََه َوۡضَشحُ ٱ ٌَ َٚ ٱٌط١َُِّّت  َٚ َخج١ُِش 
ٌۡ ٞ ٱ ِٛ َْ  لًُ َلَّ ٠َۡغزَ ٍُِذٛ ُۡ رُۡف   ٌَؼٍََُّى
Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada 
Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan. 
 
Prinsip yang berlaku dalam konsep quality adalah memberikan 
lulusan-lulusan yang terbaik dan berkualitas, baik secara akademis 
maupun non akademis yang secara terus-menerus melampaui harapan-
harapan stakeholder dan pengguna. Sementara itu, temuan lain pada 
kasus penelitian adalah sikap terbuka dalam kepemimpinan kepala 
madrasah. Kepala madrasah sangat terbuka kepada komunitas 
madrasah, termasuk dalam hal anggaran. Sikap keterbukaan kepala 
madrasah juga ditunjukkan dengan sikap sangat percaya kepada 
bawahanya untuk mengelola tugas dan tanggungjawab yang diberikan 
kepada bawahannya. Kepala madrasah memberikan keleluasaan 
kepada bahawannya untuk berkreasi dan mengembangkan program 
sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya. Prilaku kepemimpinan 
dalam mengelola perubahan dilandasi oleh nilai keterbukaan dengan 
mengindikasikan kepercayaan kepala madrasah terhadap staf-stafnya 
untuk kreatif dan selalu berinovasi sesuai dengan tugasnya masing- 
masing. Praktik kepemimpinan yang terbuka, memberikan 
kepercayaan yang tinggi terhadap bawahannya. 
Keteladan atau uswatun hasanah merupakan nilai dan 
keyakinan profesional lain yang disebutkan kepala madrasah sebagai 
kualitas yang dimiliki, sekaligus yang mendasari keseluruhan aktifitas 
mengelola madrasah. Keteladanan yang dimaksud di sini adalah 
keselarasan antara perkataan dan perbuatan. Artinya, apa yang 
dikatakan hendaknya juga dilakukan. Kepala madrasah 
mengedepankan keteladanan, yaitu sedikit bicara dan banyak bekerja 
serta diimbangi dengan konsisten dan disiplin.  
 
 
Nilai-Nilai dan Keyakinan Humanis 
Nilai profesional lain yang berhasil ditemakan oleh peneliti 
adalah nilai kemanusiaan. Yang dimaksud dengan nilai dan keyakinan 
kemanusiaan di sini adalah bagaimana kepala madrasah menempatkan 
orang lain dalam praktik kepemimpinannya untuk mengelola 
perubahan. Pada kasus Penelitian ini prinsip yang diyakini adalah 
bagaimana kita dapat mengakui persamaan dengan orang lain untuk 
kebersamaan, apresiatif terhadap orang lain, respek, dan peduli 
terhadap orang lain.  
Persamaan diorientasikan sebagai nilai yang diyakini kepala 
madrasah dan sangat berpengaruh pada praktik kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengelola perubahan. Kebersamaan ini dapat muncul 
jika pemimpin memiliki sikap dan melihat eksistensi diri sebagai 
bagian dari eksistensi setiap anggota organisasi, dan bukan sebaliknya. 
Kebersamaan diartikan bahwa orang lain memiliki posisi dan potensi 
yang sama dengan kepala madrasah. Setiap anggota madrasah 
memainkan peranan yang sama dan penting dalam proses pengubahan 
madrasah serta memiliki peran yang sama sesuai dengan posisinya 
masing-masing. Kepala madrasah mengumpamakan anggota 
madrasah seperti anggota tubuh yang masing-masing berperan sesuai 
dengan peranya dan bertangungjawab kepada lainya sehingga dapat 
saling menghargai. 
Fondasi perubahan adalah persaudaraan dan kebersamaan. 
Anggota madrasah ibarat satu keluarga yang saling menguatkan. 
Hidup bersaudara adalah kenikmatan yang dianugerahkan oleh Allah 
swt kepada orang-orang yang beriman. Karena itulah, persaudaraan 
merupakan konsekuensi logis dari keimanan sesorang yang tidak 
dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Al-Qur‟an surat Ali Imran: 
103 menyebutkan: 
ِ جَ   ًِ ٱَّللَّ ٛاْ ثَِذۡج ُّ ٱۡػزَِص َٚ َٓ ُۡ أَۡػذَآَٰء  فَأٌَََّف ث١َۡ ُۡ إِۡر ُوٕزُ ِ َػ١ٍَُۡى َذ ٱَّللَّ َّ ٱۡرُوُشٚاْ ِٔۡؼ َٚ  
لُٛاِْۚ ََل رَفَشَّ َٚ ب  ١ؼ  ِّ
بۗۡ َوزَ   َٙ ٕۡ ِّ َٓ ٱٌَّٕبِس فَأَٔمَزَُوُ  ِّ ٝ  َشفَب ُدۡفَشٖح  ُۡ َػٍَ ُوٕزُ َٚ ب   ٔ  َٛ ٰٓۦَ إِۡخ ِٗ زِ َّ ُۡ فَأَۡصجَۡذزُُ ثِِٕۡؼ ُ لٍُُٛثُِى ُٓ ٱَّللَّ ُۡ ٌَِه ٠ُج١َِّ  ٌَُى
  َْ زَذُٚ ۡٙ ُۡ رَ زِِٗۦ ٌَؼٍََُّى  َءا٠َ 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada 
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk”. 
Gagasan mahabbah (rasa cinta) sebagai pengikat individu-
individu sangat penting untuk membangun kekuatan kolektif atau 
jama‟ah organisasi. Di atas gagasan mahabbah, persatuan dan 
kesatuan organisasi menjadi tegak dan kukuh. Di atas gagasan itu pula 
setiap individu berusaha untuk membahagiakan dirinya sendiri, saling 
tolong menolong dan mengikatkan serta menguatkan yang satu 
terhadap yang lain. Mengelola perubahan oleh kepala madrasah 
membutuhkan gagasan tersebut untuk membentuk ikatan persaudaraan 
yang kuat. 
Semangat membangun kebersamaan bertumpu pada nilai 
spritual yang berkenaan dengan keterkaitan orang-orang sebagai 
kesatuan organis, yakni jika satu sakit akan berarti sakit secara 
keseluruhan. Al-Qur‟an dan Hadis menyebutkan nilai spritual ini 
dengan berbagai ungkapan, diantaranya surat al-Ma‟idah; 2 yang 
berbunyi: 
 َ َّْ ٱَّللَّ َۖٗ إِ ٱرَّمُٛاْ ٱَّللَّ َٚ  ِِْۚ  َٚ ؼُۡذ
ٌۡ ٱ َٚ  ُِ ۡص ُٔٛاْ َػٍَٝ ٱۡۡلِ َٚ ََل رَؼَب َٚ  ٗۖ  ٜ َٛ ٱٌزَّۡم َٚ جِّشِ 
ٌۡ ُٔٛاْ َػٍَٝ ٱ َٚ رَؼَب ِؼمَبِة  َٚ





Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.  
 
Kesatuan yang tidak terpisah, rasa menyeluruh dan menyatu 
dengan yang lain, menjadi satu kekuatan utama yang kan 
menghasilkan tujuan-tujuan yang direncanakan (visi dan misi). 
Kepala madrasah memang dapat membentuk rasa 
"kebersamaan" dan rasa memiliki terhadap madrasahnya, maupun 
keterlibatan dalam pencapaian tujuan. Kebersamaan ini hanya dapat 
dimunculkan jika kepala madrasah memiliki sikap dan melihat 
eksistensi sebagai pemimpin justru sebagai bagian dari kumpulan 
eksistensi setiap anggota madrasah, dan bukan sebaliknya. Kepala 
madrasah dapat memotivasi munculnya rasa percaya diri bawahanya 
melalui kapabilitas atau kompetensi yang dimiliki, dilengkapi dengan 
kerendahan hati untuk menyatakan bahwa proses yang sedang 
dilaksanakan merupakan "milik bersama". Konsekuensinya, para 
kepala madrasah harus dapat memposisikan dirinya sebagai "inisiator 
perubahan", "pelayan perubahan", dan secara aktif harus bisa 
menunjukkan partisipasi langsung dalam proses perubahan. Perilaku 
ideal kepala madrasah ini berdasar kepada sejauhmana pemimpin 
menunjukkan perilaku yang mendorong bawahanya agar mempunyai 
visi dan tujuan yang sama, untuk mendukung pemimpinya, dan 
membangun tingkat kepercayaan yang tinggi.
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Kebersamaan harus dibangun dari perbedaan dan keragaman 
oleh kepala madrasah dalam mengembangkan dan menginovasi 
madrasah, bukan malah memunculkan pertengkaran dan pertikaian 
yang berujung pada kegagalan. Dengan kebersamaan segalanya akan 
menjadi mudah, apalagi proses perubahan membutuhkan kerjasama 
semua pihak. Akan terasa berat bilamana perubahan hanya dilakukan 
secara sendirian kepala madrasah harus memahami sosiologis dan 
antropologis bawahannya, sehingga ia dapat memahami watak dan 
karakter komunitas madrasah yang dipimpinnya. Tugas dari kepala 
madrasah adalah memenej perbedaan dan keragaman anggota 
madrasah sebagai aset dan kekuatan madrasah. Tugas kepala 
madrasah bukanlah memaksakan persamaan, namun, untuk mengelola 
perbedaan dan keragaman. Perbedaan ras, suku, bangsa, agama dan 
apapun di kalangan bawahanya, seharusnya menjadi ajang kompetisi 
untuk menjadi yang terbaik dan lebih baik serta lebih dekat di sisi 
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Allah SWT. Orang yang paling berperan dalam penciptaan kondisi 
yang kondusif tersebut adalah kepala madrasah. 
Berdasarkan studi-studi Ohio tentang ciri sekolah sukses, 
digambarkan bahwa kepala madrasah menaruh perhatian pada 
perasaan-perasaan bawahannya dan menghargai gagasan-gagasan 
mereka (perilaku konsiderasi).
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 Menghargai orang lain dimaknai 
sebagai mengakui dan menghormati keberadaan, pendapat dan 
eksistensi orang lain. Sebenarnya kutipan yang terdapat pada nilai 
persamaan, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya- juga telah 
menunjukkan adanya penghargaan kepala madrasah kepada anggota 
madrasah yang lain. Dengan mengajak bawahan untuk bekerjasama, 
mengakui keberadaan orang lain, mengakui ide dan gagasan bahkan 
mengikuti saran dan nasehat orang lain adalah juga bentuk apresiasi 
terhadap orang lain. Kepala madrasah seringkali melihat latarbelakang 
orang yang lain ketika ingin memberikan penghargaan dan pengakuan 
dalam bentuk promosi jabatan. Hal ini sejalan dengan semangat al-
Qur‟an surat al-Hujurat: ayat 13 sebagaimana tersebut di atas. 
Temuan pada penelitian ini juga menggambarkan bahwa 
kepala madrasah memiliki nilai empati dan peduli yang tinggi 
terhadap orang lain. Kasus Penelitian ini menggambarkan bahwa 
kepala madrasah berusaha memahami kebutuhan peserta didik, seperti 
kebutuhan jenis toilet untuk peserta didik.
109
 Memahami latar 
belakang anak didik yang berbeda-beda, kepala madrasah 
menyediakan toilet yang duduk maupun yang jongkok sesuai 
kebutuhan anak didiknya. Kepala madrasah selalu memberikan 
penghargaan baik terhadap guru maupun siswa yang berhasil dalam 
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kegiatan tertentu, misalnya berhasil menjuarai lomba atau 
pertandingan tertentu. Kepala madrasah juga sangat apresiatif 
terhadap kondisi seseorang, oleh karenanya beliau sangat empati dan 
peduli dengan kondisi bawahan. Apa yang dilakukan kepala madrasah 
adalah dalam rangka untuk menekan kesenjangan sosial yang dapat 
menimbulkan rasa iri dan dengki. Ayat al-Qur‟an surat al-Hajj; 41 
jelas menganjurkan  akan hal tersebut sebagaimana ayat berikut. 
 ۡٛ َٙ َٔ َٚ ۡؼُشِٚف  َّ
ٌۡ ُشٚاْ ثِٱ َِ أَ َٚ حَ   ٛ َو اْ ٱٌضَّ ُٛ َءارَ َٚ حَ   ٛ ٍَ ٛاْ ٱٌصَّ ُِ ُۡ فِٟ ٱأۡلَۡسِض أَلَب ُٙ
 َّٕ ىَّ َِّ َٓ إِْ  ِٓ ٱٌَِّز٠ اْ َػ
ِٛس   ُِ ُ ِمجَخُ ٱأۡل ِ َػ  َّلِلَّ َٚ َٕىِشۗۡ  ُّ
ٌۡ  ٱ
(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. 
Dengan demikian, dari pembahasan dan uraian di atas terkait 
dengan nilai-nilai dan keyakinan yang melandasi praktik 
kepemimpinan kepala madrasah, dapat dirumuskan bahwa praktik-
praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola Madrasah 
Ibtidaiyah sukses dilandasi oleh nilai-nilai dan keyakinan personal 
(moralis), profesional dan kemanusiaan. Ini berarti bahwa 
kepemimpinan madrasah sukses tidak hanya persoalan niat baik (nilai 
dan kepercayaan), tetapi juga tindakan. Oleh karena itu, esensi 
kepemimpinan sebenarnya, di atas segalanya adalah tindakan.
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  Hal 
tersebut telah melahirkan kepemimpinan yang menginspirasi 
komunitas madrasah dengan nilai dan keyakinan yang dipercayainya, 
yang disebut dengan moralis transformasional. 
Kepala madrasah menjalankan karakteristik kepemimpinan 
tertentu yang memberikan kontribusi terhadap pencapaian outcome 
siswa yang berhasil. Karena itu, dari studi ini muncul apa yang disebut 
para peneliti sebagai sebuah model kontemporer untuk kepemimpinan 
edukasional (contemporary model of educational leadership) dan 
                                                          
110
 Ingram, T. K. (1997). Leadership Behaviours of Principalsn Inclusive 
Eduvational Settings. Journal of Educational Administration,  hlm 35. 




Dalam penelitian ini, dilakukan telaah tentang efektivitas kerja 
pendidik guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul 
Ulum Margasari Kabupaten Tegal. Dalam hal ini, pendidik sebagai 
ujung tombak pelayanan kepada peserta didik harus mampu 
memberikan motivasi dan harapan-harapannya untuk kehidupan masa 
depan bangsa yang lebih jelas dan berkualitas. Oleh karena itu perlu 
dukungan kemampuan pemimpin berkenaan dengan penerapan gaya 
kepemimpinan dan motivasi kepala madrasah yang kuat. Semua itu 
perlu dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengontrol dan 
mendorong kemampuan guru sebagai orang paling berperan dalam 
memberdayakan potensi peserta didik agar mengalami perubahan ke 
arah yang lebih baik, terutama dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya agar semakin efektif berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran, karena bagaimana pun tugas guru tidak jauh dari hal 
tersebut.  
Gaya kepemimpinan lainnya dilakukan oleh kepala madrasah 
ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari yaitu gaya kepemimpinan positif. 
Gaya kepemimpinan ini relatif baru. gaya kepemimpinan positif dalam 
prakteknya merupakan tipe pemimpin yang mengatur atau mengurus 
beberapa hal yang melibatkan pemikiran positif. Oleh karena itu 
berdampak pada sikap pemimpin yang mampu mewujudkan situasi yang 
saling memaafkan, simpatik, dan penuh kasih. Di samping itu, pemimpin 
yang memiliki gaya kepemimpinan positif ini, selalu berusaha untuk 
terjadinya interaksi yang saling mendukung satu sama lain di antara 
bawahan (anggota) atau guru dan didorong agar saling mengasihi. Dampak 
selanjutnya dari cara ini, akan tercipta hubungan yang positif di tempat 
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kerja. Di Indonesia, khususnya di lingkungan madrasah yang bernuansa 
religius, tentu gaya kepemimpinan positif ini sangat cocok untuk 
diterapkan, karena Islam selalu mengajarkan saling memaafkan, saling 
menghormati, saling menghargai, dan saling mengasihi. Bagi bangsa 
Indonesia yang beragam (bhineka), tenatu penerapan gaya kepemimpinan 
positif ini dianggap penting untuk diterapkan oleh kepala madrasah, kepala 
madrasah yang mampu memiliki pola pikir positif akan mampu 
mewujudkan suasana madrasah yang kondusif dan demokratis sehingga 
dapat terwujud madrasah yang efektif. Tetapi, fenomena yang terjadi, 
masih terdapat pada para pendidik (guru) yang belum memperlihatkan 
kinerja yang efektif, sehingga berdampak pada kualitas pelayanan terhadap 
peserta didik.  
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja pendidik  
pegawai akan membentuk suatu persepsi subyektif mengenai 
dasar-dasar nilai yang ada pada organisasi sesuai dengan nilai-nilai yang 
ingin disampaikan pimpinan melalui kepemimpinan kepala sekolahnya 
untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya 
diperlukan seorang pemimpin yang menggunakan kepemimpinan kepala 
sekolah yaitu seorang pemimpin yang selain mempunyai kemampuan 
pribadi juga mampu membaca keadaan bawahannya serta lingkungan 
kerjanya. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang dia pimpin. Untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala madrasah hendaknya 
memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan tugasnya sebagai manajer pendidikan. Kepala madrasah 
merupakan orang yang berada pada garis terdepan dalam 
mengkoordinasikan berbagai usaha dalam meningkatkan kinerja guru yang 
bermutu. Dengan menguasai kemampuan manajemen pendidikan, kepala 
madrasah diharapkan dapat menyusun program madrasah yang efektif dan 
efisien, menciptakan iklim madrasah yang kondusif dan dapat membangun 
motivasi kerja personal madrasah, dapat bekerjasama dengan harmonis 
dengan masyarakat sekitar madrasah, serta dapat membimbing guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Kepala madrasah dituntut untuk 
memiliki kompetensi kepemimpinan untuk membangkitkan kinerja guru. 
Hal ini akan terwujud apabila kepala madrasah mampu menciptakan 
situasi dan kondisi kerja yang mendukung kinerja guru sehingga guru 
mampu membawa perubahan sikap, perilaku sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Guru adalah pelaksana pendidikan di madrasah yang langsung 
berinteraksi dengan peserta didik dan merupakan komponen yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran.
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 Guru pada dasarnya memiliki 
potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi dan meningkatkan kinerja, 
namun banyak faktor yang menghambat mereka dalam mengembangkan 
berbagai potensinya yang dimiliki. Peningkatan motivasi guru dapat 
dilakukan oleh kepala madrasah melalui pembinaan berupa tindakan 
preventif agar guru tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepala madrasah mempunyai 
tanggung jawab dalam meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah tidak 
mungkin mengabaikan fungsi dan peranan guru sebagai sosok terdepan 
dalam pendidikan. Untuk melakukan pembinaan terhadap guru, kepala 
madrasah harus mempunyai kompetensi kepemimpinan yang efektif dan 
efisien, sehingga pembinaan yang dilakukan dapat meningkatkan kinerja 
guru yang lebih baik.  
 
2. Unsur- unsur Kreativitas yang dibangun oleh Kepala madrasah Ibtidaiyah 
NU Miftahul Kabupaten Tegal  
Hasil dan pembahasan penelitian bahwa upaya kepala madrasah 
dalam meningkatkan kreativitas pendidik yaitu memberdayakan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru, Kelompok Kerja Guru (KKG), 
tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi peserta kelompok kerja 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan berkelanjutan. Selain 
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itu dengan mengikutsertakan guru pada Kelompok Kerja Guru, guru juga 
dapat meningkatkan kualifikasinya sebagai guru dan persiapan guru dalam 
menghadapi proses sertifikasi. Hubungan sosial antar warga sekolah 
sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme guru serta 
meningkatkan mutu pendidikan dari lembaga tersebut. Dengan 
menciptakan nunasa kekeluargaan akan menumbuhkan loyalitas kepada 
lembaga sehingaa warga sekolah merasa nyaman dan sehat dalam 
menjalankan tugasnya. Guru akan menjadikan sekolah rumah kedua 
mereka dan peserta didik adalah anak kedua mereka. Maka dengan hal ini 
ketercapaian tujuan pendidikan akan berjalan dengan sempurna dan 
berhasil. Kepala sekolah dan pengawas berperan penting dalam 
mengembangkan profesionalisme guru. Oleh karena itu kepala sekolah 
dan pengawas berperan dalam melakukan supervisi terhadap program 
yang telah dibuat untuk membantu mengembangkan program tersebut 
dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru.  
Mengukur Kinerja Guru Penilaian kinerja pada dasarnya 
merupakan salah satu faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi 
secara efektif dan efisien. Untuk keperluan penilaian kinerja guru 
diperlukan adanya informasi yang juga diharapkan berkualitas dan valid, 
artinya mampu menggambarkan kinerja guru secara baik. Di samping itu, 
diperlukan perencanaan yang lebih mantap untuk karier bagi mereka 
masingmasing Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi 
pertumbuhan organisasi pendidikan secara keseluruhan. Melalui penilaian 
tersebut, maka dapat diketahui bagaimana kondisi guru dan aspek kinerja. 
Dengan demikian, tujuan dan kontribusi dan hasil penilaian yang 
diharapkan dapat tercapai. Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima 
faktor utama, yaitu: 1. Kemampuan profesional (professional capacity), 
kemampuan intelegensi, sikap dan prestasi dalam bekerja, 2. Upaya 
profesional (professional efforts), guru mentransformasikan kemampuan 
profesional ke dalam proses belajar mengajar, 3. Kesesuaian waktu yang 
dicurahkan untuk kegiatan profesional, intensitas waktu seorang guru 
untuk tugas profesionalnya, 4. Kesesuaian waktu yang dicurahkan untuk 
kegiatan profesional (link and match), guru yang mendukung proses 
belajar mengajar sampai tuntas dan benar, 5. Kesejahteraan yang 
memadai. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa pengukuran kinerja dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Bila hal tersebut dapat dilakukan tidak 
menutup kemungkinan mutu para guru akan meningkat dan 
profesionalisme guru semakin baik dan lebih mantap.  
 Ada beberapa stategi yang ditempuh oleh kepala madrasah dalam 
membina dan meningkatkan motivasi guru, diantaranya mengingatkan dan 
menerapkan peningkatanya kedisiplinan dalam menjalankan sesuatu 
pekerjaan, berusaha memberi contoh kepada guru dalam menerapkan 
kedisplinan hingga membentuk staf khusus dalam pengawasan 
kedisiplinan. Tindakan yang dilakukan kepala madrasah terdapat guru 
yang telah melanggar kedisplinan menurut kepala madrasah adalah 
memberikan pembinaan secara teratur demi tegaknya disiplin di sekolah 
tersebut. 
Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu mengetahui 
sejauh mana tiap-tiap guru bidang studi memahami dan menguasai mata 
pelajaran yang diampunya. Evaluasi yang dilakukan Yayasan Pendidikan 
Pondok Pesantren Nurul Falah ada dua yaitu Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
dan Evaluasi Diri Guru (EDG). Dalam evaluasi juga kepala sekolah 
mengedapankan sikap keteladanan, keterbukaan, kedisiplinan, motivasi 
dan komunikasi di antara kepala sekolah dengan semua warga kepala 
sekolah baik didalam forum maupun non forum. Hal ini bertujuan untuk 
membangun rasa kekeluargan dan rasa cinta terhadap MI NU Miftahul 
Ulum Margasari.   
Ada empat hal dalam manajemen kepala madrasah Ibtidaiyah NU 
Miftahul Ulum Margasari dalam meningkatan kreativitas pendidik, 
diantaranya yaitu:  
1) Planning Kepala Madrasah dalam membangun kreatifitas pendidik 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aktiftas pertama sebelum 
masuk dalam agenda program kerja kepala Madrasah, MI NU 
Miftahul Ulum membuat perencanaan  terlebih dahulu dengan 
pertimbangan dan bekerjasama dengan guru-guru serta pembina 
ekstrakurikuler serta semua pihak terkait dalam aktifitas program kerja 
Kepala Madrasah MI NU Miftahul Ulum. Perencanaan Kepala 
Madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari dilaksanakan dalam satu 
tahun sekali pada masa sebelum penerimaan peserta didik baru atau 
biasa disebut rapat tahunan.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan program 
kerja Kepala Madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari adalah 
sebagai berikut : 
a. Langkah Perkiraan  
        Perkiraan rencana peserta didik MI NU Miftahul Ulum 
Margasari sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah 
adalah dengan memetakan wilayah garapan yaitu perkiraan siswa 
usia PAUD yang akan masuk MI NU Miftahul Ulum margasari. 
Pemetaan wilayah garapan akan mempengaruhi penetapan 
penentuan jumlah siswa baru yang akan diterima. 
 
b. Mempersiapkan Guru  
       Dalam hal ini kepala madrasah berupaya memberikan motivasi 
kepada seluruh komponen Madrasah terutama Guru, Guru di MI 
NU Miftahul Ulum Margasari diberi materi tentang kepemimpinan 
dan diharapkan mampu menjadi guru yang visioner dan 
bertanggung jawab dengan kemajuan Madrasah termasuk dalam 
hal jumlah siswa,
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 Guru-guru MI NU Miftahul Ulum Margasari 
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di beri tugas masing-masing individu untuk mencari murid yang 
akan masuk ke MI NU Miftahul Ulum Margasari 
c. Menyusun Program  
       Program kegiatan di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
meliputi dua program yaitu program akademik dan non akademik. 
Serta segala sesuatu yang sudah disepakati bersama dalam program 
kerja tahunan. 
d. Mencari Ide Kreatif 
       Dalam hal ini kepala madrasah dituntut untuk mau 
mendengarkan ide atau pendapat dari semua elemen madrasah 
salah satunya tukang kebun, pernah suatu ketika tukang kebun 
memberi ide kepada kepala madrasah tentang pengadaan armada 
penjemputan siswa dan nyatanya ide tersebut sangat efektif dalam 
menambah daya tarik siswa yang akan bersekolah. 
e. Pembinaan disiplin 
     Disiplin akan menyebabkan kegiatan yang ada di sekolah 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, komitmen serta 
keterlibatan yang tinggi dari seluruh warga sekolah.
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 Kedisiplinan 
akan memudahkan warga sekolah untuk bekerja sesuai dengan apa 
yang seharusnya dilakukan Ketertiban menunjuk kepada kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena 
didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar. 
Disiplin atau siasat menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh adanya 
kesadaran yang ada pada hatinya. Disiplin selalu dikaitkan dengan 
yang tertib yaitu keadaan suatu dimana perilaku seseorang 
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f. Membangun kraetifitas guru lewat belajar kelompok dan penataran  
       Penataran dan belajar kelompok guru atau KKG merupakan 
salah satu kegiatan meningkatkan profesionalisme guru yang sering 
dilakukan.
116
 Oleh karena itu, kegiatan penataran dan belajar 
kelompok guru perlu diikuti dengan usaha tindak lanjut untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Belajar kelompok atau KKG 
(Kelompok Kerja Guru) merupakan suatu wadah yang dibentuk 
untuk melakukan kegiatan tertentu dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme guru di MI NU Miftahul Ulum Margasari. Di 
dalam forum tersebut, dikerjakan berbagai hal misalnya 
membahasa kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, membuat alatalat peraga 
yang sederhana, menyusun dan mengolah soal-soal ujian 
semesteran, serta memperoleh informasi dari rekan-rekan guru 
yang baru selesai mengikuti penataran dan pelatiha dalam 
membangun sebuah kreatifitas pendidikan di madrasah ibtidaiyah. 
Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap madrasah untuk 
memastikan bahwa mereka tetap dapat mempertahankan kualitas 
profesionalitasnya sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
g. Membangun kerja aktif dan kreatif  
       Membangun kerja aktif dan kreatif merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk 
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
kepala madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari harus 
menyadari bahwa kreativitas dibimbing dan dibangkitkan oleh 
kesadaran itu sendiri. Kepala madrasah adalah seorang kreator dan 
                                                          
115
 Donni Junni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah, 
2016 hlm 32  
116
 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi revisi). 
Jakarta: Bumi Aksara.2011 hlm 23 
motivator yang berada di pusat proses pendidikan. akibat dari 
fungsi ini kepala madrasah senantiasa berusaha untuk menemukan 
cara yang lebih baik dalam mengembangkan profesionalisme guru. 
kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh 
guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya 
dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari 
sekarang. Aktif dan kreatif dapat dikembangkan dengan memberi 
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan 
pengawasan yang tidak terlalu ketat. Setiap upaya mengembangkan 
profesionalisme guru, diperlukan adanya perubahan cara kerja. Jadi 
kalau diinginkan adanya mutu yang lebih baik jangan takut 
menghadapi perubahan sebab tanpa perubahan tidak akan terjadi 
peningkatan mutu kinerja. Perubahan bisa diciptakan oleh 
pemimpin tetapi tidak perlu harus selalu berasal dari pemimpin 
sebab kemampuan pemimpin pun terbatas. Oleh karena itu 
pemimpin harus membangun kelompok kerja aktif dan kreatif di 
kalangan orang-orang yang dipimpinnya (para pendidik di MI NU 
Miftahul Ulum Margasari) guna menciptakan hal-hal baru yang 
sekiranya akan menghasilkan kinerja yang lebih bermutu. Seorang 
pemimpin tidak selayaknya memaksakan ide-ide lama yang sudah 
terbukti tidak dapat menghasilkan mutu kinerja seperti yang 
diharapkan. Setiap ide baru yang dimaksudkan untuk menghasilkan 
sesuatu yang lebih bermutu dari manapun asalnya patut disambut 
baik. Orang-orang dalam organisasi harus dibuat untuk bekerja 
secara lebih aktif dan kreatif dengan menghasilkan ide yang bagus 
harus diberi sebuah pengakuan dan penghargaan  
2) Organising Kepala Madrasah dalam membangun kreatifitas pendidik 
Kualitas kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu organisasi 
sangat menentukan berhasil tidaknya organisasi tersebut dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Tugas terpenting dan terutama dari 
seseorang pemimpin ialah memimpin orang, memimpin pelaksanaan 
pekerjaan dan menggerakkan sumber-sumber material.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengorganisasian  
program kerja Kepala Madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari 
adalah sebagai berikut : 
a. Langkah Pengorganisasian Madrasah   
        Pengorganisaian yang terjadi di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari sangat efektif yaitu Seluruh proses pengelompokan guru, 
karyawan dan staf menjadi seseoarang yang bertanggungjawab atas 
tugas dan fungsi yang diberikan oleh kepala madrasah ibtidaiyah 
NU Miftahul Ulum Margasari, sehingga kepala madrasah 
ibitaidiyah NU Mifatahul Ulum Margasari mempunyai 
kewenangan untuk menciptakan suatu organisasi yang dapat 
bergerak secara utuh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
berdasarkah musyawarah mufakat oleh semua ajajran yang ada 
disatuan pendidikan ma‟arif NU Miftahul Uum Margasari. 
b. Mempersiapkan Guru  
       Dalam hal ini kepala madrasah berupaya memberikan motivasi 
tentang keorganisasian kepada seluruh komponen Madrasah 
terutama Guru, Guru di MI NU Miftahul Ulum Margasari diberi 
materi tentang kepemimpinan dan diharapkan mampu menjadi guru 
yang visioner dan bertanggung jawab dengan kemajuan Madrasah 
termasuk dalam hal jumlah siswa,
117
 Guru-guru MI NU Miftahul 
Ulum Margasari di beri tugas masing-masing individu untuk 
mencari murid yang akan masuk ke MI NU Miftahul Ulum 
Margasari pada Tahun jaran Pendidikan yang berlangsung. 
c. Menyusun Program  
       Program kegiatan di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
meliputi dua program yaitu program akademik dan non akademik. 
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Serta segala sesuatu yang sudah disepakati bersama dalam program 
kerja tahunan. 
d. Mencari Ide Kreatif 
       Dalam hal ini kepala madrasah dituntut untuk mau 
mendengarkan ide atau pendapat dari semua elemen madrasah 
salah satunya tukang kebun, pernah suatu ketika tukang kebun 
memberi ide kepada kepala madrasah tentang pengadaan armada 
penjemputan siswa dan nyatanya ide tersebut sangat efektif dalam 
menambah daya tarik siswa yang akan bersekolah. 
e. Pembinaan disiplin 
     Pengorganisasian lewat karakteristik tata tertib dan disiplin di 
MI NU Miftahul Uum Margasari mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan guru profesional. Pada dasarnya tata tertib dan 
disiplin merupakan harapan yang dinyatakan secara eksplisit yang 
mengandung peraturan tertulis mengenai guru yang dapat diterima, 
prosedur disiplin, dan sanksi-sanksinya.  
f. Membangun kraetifitas guru lewat belajar kelompok dan penataran  
       Program pengembangan kreativitas MGMP tersebut memberi 
penekanan pada pembentukan keterampilan profesionalitas mereka 
guna perbaikan layanan sekolah MI NU Miftahul Ulum Margasari. 
Cara yang dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru pada 
kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, penataran, seminar, workshop, 
pemagangan, dan pendampingan yang dapat diselenggarakan oleh 
lembaga pemerintah, perguruan tinggi, atau lembaga non-
pemerintah.
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 Selain itu program pengembangan guru berbasis 
sekolah dapat pula dilaksanakan melalui program-program yang 
direncanakan sendiri oleh madrasah MI NU Miftahul Ulum 
Margasari atau atau melalui jaringan antar madrasah ibtidaiyah.  
g. Membangun kerja aktif dan kreatif  
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       Orang-orang dalam organisasi harus dibuat untuk bekerja 
secara lebih aktif dan kreatif dengan menghasilkan ide yang bagus 
harus diberi sebuah pengakuan dan penghargaan. Bertindak kreatif 
dan proaktif yang bersifat preventif. kepala madrasah tidak hanya 
bertindak reaktif yang mulai mengambil tindakan bila sudah terjadi 
masalah. masalah dan kesulitan di masa yang akan datang. setiap 
rencana tindakan sudah dipikirkan akibat dan konsekuensi yang 
bakal muncul dan kemudian dipikirkan cara mengeliminasi hal-hal 
yang bersifat negatif atau berusaha meminimalkan nya. Dengan 
demikian kehidupan di madrasah ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari selalu dalam pengendalian kepala madrasah dalam arti 
semua sudah dapat diperhitungkan sebelumnya dan bukannya 
memungkinkan munculnya masalah-masalah serta mengejutkan 
dan menimbulkan kepanikan dalam organisasi sekolah. 
menimbulkan kerugian atau akibat negatif lainnya. 
3) Actuating Kepala Madrasah dalam membangun kreatifitas pendidik 
Kepala madrasah harus mempunyai cara atau strategi untuk 
membangun hubungan baik antar guru. Iklim kerja yang baik akan 
mempengaruhi kreativitas dan profesionalisme guru dalam 
menajalankan tugasnya di MI NU Miftahul Ulum Margasari.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
kerja Kepala Madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari adalah 
sebagai berikut : 
a. Langkah Pelaksanaan Kreativitas Madrasah   
        Pelaksanaan program kreativitas pendidik di madrasah 
ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari sangat efektif yaitu 
Seluruh proses pengelompokan guru, karyawan dan staf menjadi 
seseoarang yang bertanggungjawab atas tugas dan fungsi yang 
diberikan oleh kepala madrasah ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari, sehingga kepala madrasah ibitaidiyah NU Mifatahul 
Ulum Margasari mempunyai kewenangan untuk menciptakan suatu 
organisasi yang dapat bergerak secara utuh untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan berdasarkah musyawarah mufakat oleh 
semua ajajran yang ada disatuan pendidikan ma‟arif NU Miftahul 
Uum Margasari. 
b. Mempersiapkan Guru  
       Dalam hal ini kepala madrasah berupaya memberikan motivasi 
tentang keorganisasian kepada seluruh komponen Madrasah 
terutama Guru, Guru di MI NU Miftahul Ulum Margasari diberi 
materi tentang kepemimpinan dan diharapkan mampu menjadi guru 
yang visioner dan bertanggung jawab dengan kemajuan Madrasah 
termasuk dalam hal jumlah siswa,
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 Guru-guru MI NU Miftahul 
Ulum Margasari di beri tugas masing-masing individu untuk 
mencari murid yang akan masuk ke MI NU Miftahul Ulum 
Margasari pada Tahun jaran Pendidikan yang berlangsung. 
c. Melaksanakan Program Tahunan   
       Program kegiatan di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
meliputi dua program yaitu program akademik dan non akademik. 
Serta segala sesuatu yang sudah disepakati bersama dalam program 
kerja tahunan. 
d. Mencari Ide Kreatif 
       Dalam hal ini kepala madrasah dituntut untuk mau 
mendengarkan ide atau pendapat dari semua elemen madrasah 
salah satunya tukang kebun, pernah suatu ketika tukang kebun 
memberi ide kepada kepala madrasah tentang pengadaan armada 
penjemputan siswa dan nyatanya ide tersebut sangat efektif dalam 
menambah daya tarik siswa yang akan bersekolah. 
e. Pembinaan disiplin 
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     Pelaksanaan karakteristik disiplin perlu mengetahui adanya 
unsur-unsur disiplin supaya kepala madrasah di MI NU Miftahul 
Uum Margasari mudah menerapkan dan mengambil keputusan 
dalam mendisiplinkan guru dan semua karyawan yang ada di 
lemabag ma‟arif NU Miftahul Ulum Margasari. Ada beberapa 
unsur penting dalam pelaksanaan disiplin yang perlu diterapkan 
oleh guru MI NU Miftahul Uum Margasari yaitu: Peraturan, 
kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin adalah kepatuhan 
terhadap hal-hal yang menjadi kewajiban untuk dilaksanakan 
sekaligus menjadi barometer seorang guru dapat dikatakan 
professional.  
f. Pelaksanaan kraetifitas guru lewat belajar kelompok dan penataran  
      Pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
adalah salah satu wadah yang sering dimanfaatkan guru MI NU 
Miftahul Ulum Margasari bidang studi sejenis untuk 
pengembangan diri. Khusus untuk guru, program pengembangan 
kapasitas tersebut merupakan kebutuhan mendasar yang senantiasa 
harus terpenuhi agar guru sebagai pilar utama pendidikan miliki 
sekurang-kurangnya empat kompetensi utama: kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Jalinan dari keempat kompetensi tersebut akan 
membentuk sosok guru yang diharapkan memiliki kinerja yang 
baik. 
g. Pelaksanaan kerja aktif dan kreatif  
       Pelaksanaan Kreatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di madrasah, kepala madrasah harus mencari 
gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
dilakukan agar seluruh warga sekolah khususnya guru memahami 
apa yang disampaikan oleh kepala madrasah sebagai pimpinan, 
sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi 
madrasah ibtidaiyah  NU Miftahul Ulum Margasari  
 
4) Controlling Kepala Madrasah dalam membangun kreatifitas pendidik  
Pengawasan yang ada di MI NU Miftahul Ulum Margasari adalah 
aktivitas pembinaan kepala madrasah yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai madrasah ma‟arif NU Miftahul 
Ulum Margasari dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
kepala madrasah merupakan suatu faktor yang terpenting dalam 
proses pencapaian, keberhasilan sekolah dalam pencapaian tujuannya.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
kerja Kepala Madrasah MI NU Miftahul Ulum Margasari adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengawasan Program Kreativitas Madrasah   
        Pengawasan program kreativitas pendidik di madrasah 
ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari sangat efektif yaitu 
menentukan program kerja yang dilaksanakan yang dilakukan oleh 
guru, karyawan dan staf di madrasah ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari apakah sesuai atau tidak sengan program kepala 
madrasah, ketika program itu masih ada kekurangan atau keslahan 
maka kepala madrasah langsung bertindak memperbaiki program 
tersebut sehingga pelaksanan program kreativitas pendidik bisa 
efektif sesuai harpaan bersama. 
b. Pengawasan Kreativitas Guru  
       Pegawasan program kreativitas guru oleh kepala madrasah 
dianggap efektif karena semua program yang sudah direncanakan 
bisa terrealisasikan dengan baik dan benar sesuai harapan bersama 
yaitu semua guru bisa merekrut anak-anak memilih masuk di 
sekolah MI NU Miftahul Ulum Margasari pada tahun ajaran baru 
sesuai harpaan madrasah. 
 
c. Pengawasan Pelakasanaan Program Madrasah  
       Pengawasan program kegiatan di MI NU Miftahul Ulum 
Margasari baik secara akademik maupun non kaademik berjalan 
efektif sesuai harapan bersama yaitu semua pendidik dan seluruh 
karyawan yang ada di MI NU Miftahul Ulum Margasari bisa 
merealaisasikan program tersebut dengan baik.  
d. Pengawasan Ide Kreativitas Pendidik  
       Pengawasan kreativitas pendidik dilakukan oleh kepala 
marasah ibtidaiyah nahdlaautl ulama mifyahul ulum margasari 
dalam hal ini kepala madrasah mengawasi dan mengarahakan 
semua pendidik dalam melaksanakan program kerja yang dibuat 
selama saru tahun oleh kepala madrasah agar berjalan aktif serta 
efektif sesuai harapan bersama. 
e. Pengawasan kedisiplin 
     Pelaksanaan karakteristik disiplin perlu mengetahui adanya 
unsur-unsur disiplin supaya kepala madrasah di MI NU Miftahul 
Uum Margasari mudah menerapkan dan mengambil keputusan 
dalam mendisiplinkan guru dan semua karyawan yang ada di 
lemabag ma‟arif NU Miftahul Ulum Margasari. Ada beberapa 
unsur penting dalam pelaksanaan disiplin yang perlu diterapkan 
oleh guru MI NU Miftahul Uum Margasari yaitu: Peraturan, 
kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin adalah kepatuhan 
terhadap hal-hal yang menjadi kewajiban untuk dilaksanakan 
sekaligus menjadi barometer seorang guru dapat dikatakan 
professional.  
f. Pengawasan kraetifitas guru lewat belajar kelompok dan penataran  
      Dalam pengawasan tenaga kependidikan, salah satu tugas 
penting yang harus dilakukan kepala madrasah adalah 
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi 
para guru di MI NU Miftahul Ulum Margasari. Dalam hal ini 
kepala madrasah seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan 
kesempatan yang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 
pelatihan, baik yang dilaksanakan sekolah seperti: MGMP/MGP 
sekolah, in house training, diskusi profesional dan sebagainya, atau 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah seperti: 
kesempatan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi 
atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 
pihak lain. 
g. Pengawasan kerja aktif dan kreatif  
       Pengawasan kreatif dan proaktif dilakasasnakan oleh kepala 
madrasah ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari yang bersifat 
preventif. kepala madrasah tidak hanya bertindak reaktif yang 
mulai mengambil tindakan bila sudah terjadi masalah. masalah dan 
kesulitan di masa yang akan datang. setiap rencana tindakan sudah 
dipikirkan akibat dan konsekuensi yang bakal muncul dan 
kemudian dipikirkan cara mengeliminasi hal-hal yang bersifat 
negatif atau berusaha meminimalisir di madrasah ibtidaiyah  NU 
Miftahul Ulum Margasari. 
 
1. Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Kreativitas  
Pendidik di MI NU Miftahul Ulum Margasari  
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola dan memberdayakan 
seluruh warga madrasah, termasuk pengembangan guru. Dalam hal ini, 
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku warga madrasah melalui aplikasi konsep dan 
teknik manajemen personalia modern.  
Pengembangan guru merupakan pekerjaan yang harus dilakukan 
kepala madrasah dalam manajemen personalia pendidikan, yang bertujuan 
untuk mendayagunakan guru secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus dilaksanakan kepala 
madrasah adalah menarik, mengembangkan, menggaji dan memotivasi 
guru untuk mencapai tujuan pendidikan, membantu guru mencapai posisi 
dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan karier guru serta 
menyelaraskan tujuan inidvidu dan organisasi madrasah.  
Pengembangan guru merupakan kegiatan untuk menentukan 
kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk 
sekarang dan masa depan. Penyusunan rencana personalia yang baik dan 
tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau 
tugas yang harus dilakukan guru. Karena itu, sebelum menyusun rencana, 
perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan untuk 
memperoleh deskripsi perkerjaan (gambaran tentang tugastugas dan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu 
penentuan jumlah guru yang diperlukan dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan (job specification). Spesifikasi jabatan ini memberi 
gambaran tentang standar kualitas minimum pegawai yang sesuai dan 
dapat diterima untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya.
120
 
Tugas kepala madrasah dalam kaitannya dengan pengembangan 
guru bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak hanya megusahakan 
tercapainya tujuan sekolah, tetapi juga tujuan guru secara pribadi. Karena 
itu kepala madrasah dituntut untuk mengerjakan instrument pengelolaan 
guru seperti daftar absen, daftar urut kepangkatan, daftar riwayat hidup, 
daftar riwayat pekerjaan, dan kondite guru untuk membantu kelancaran 
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Pengembangan guru perlu 
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dilakukan pada setiap madrasah untuk memastikan bahwa mereka tetap 
dapat mempertahankan kualitas profesionalitasnya sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Program pengembangan tersebut memberi penekanan 
pada pembentukan keterampilan profesionalitas mereka guna perbaikan 
layanan sekolah. Cara yang dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru 
pada kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, penataran, seminar, workshop, 
pemagangan, dan pendampingan yang dapat diselenggarakan oleh 
lembaga pemerintah, perguruan tinggi, atau lembaga non-pemerintah. 
Selain itu program pengembangan guru berbasis sekolah dapat pula 
dilaksanakan melalui program-program yang direncanakan sendiri oleh 
madrasah dan/atau melalui jaringan antar sekolah. Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) adalah salah satu wadah yang sering 
dimanfaatkan guru bidang studi sejenis untuk pengembangan diri. Khusus 
untuk guru, program pengembangan kapasitas tersebut merupakan 
kebutuhan mendasar yang senantiasa harus terpenuhi agar guru sebagai 
pilar utama pendidikan miliki sekurangkurangnya empat kompetensi 
utama: kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. Jalinan dari keempat kompetensi 
tersebut akan membentuk sosok guru yang diharapkan memiliki kinerja 
yang baik Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola dan memberdayakan 
seluruh warga madrasah, termasuk pengembangan guru. Dalam hal ini, 
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku warga sekolah melalui aplikasi konsep dan teknik 
manajemen prsonalia modern. Pemimpin seperti kepala madrasah harus 
jeli melihat potensi bawahannya agar bisa dikembangkan bagi kepentingan 
madrasah. Seorang kepala madrasah yang baik tidak akan melihat 
bawahannya dari sudut kekurangannya, tetapi dari segi kelebihannya. 
Untuk itu kepala madrasah sebagai manajer harus mengenal kelebihan-
kelebihan yang ada pada guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kalaupun 
ada kekurangan, harus dijadikan bahan untuk dapat diatasi oleh kepala 
madrasah. Upaya-upaya kepala madrasah yang dapat dilakukan dalam 
mengembangkan bawahannya khususnya guru, antara lain memotivasi 
semangat kerja, membina kedisiplinan, memberi konsultasi, memberi 
penghargaan, melakukan kunjungan kelas, menunjukkan sikap dan 
perilaku teladan yang dapat menjadi panutan mengembangkan profesi 
guru lewat belajar kelompok dan penataran dan membangun kerja aktif 
dan kreatif. 
Berikut kegiatan kepala madrasah ibtidaiayah NU miftahul ulum 
Margasari kabupaten Tegal dalam membangun kreatifitas pendidik: 
 
ii. Memotivasi Semangat Kerja 
 Seorang pemimpin pendidikan harus selalu mendambakan 
pembaharuan, sebab dia tahu bahwa hanya dengan pembaharuan akan 
dapat dihasilkan mutu pendidikan yang lebih baik. Oleh karena tu, dia 
harus selalu mendorong semua orang dalam lembaganya untuk berani 
melakukan inovasi-inovasi, baik itu menyangkut cara kerja maupun 
barang dan jasa yang dihasilkan. Tentu semua itu dilakukan melalui 
proses uji coba dan evaluasi secara ketat sebelum diadopsi secara luas 
dalam organisasi. Sebaliknya, seorang pemimpin tidak sepatutnya 
mempertahankan kebiasan-kebiasaan kerja lama yang sudah terbukti 
tidak menghasilkan mutu seperti yang diharapkan oleh lembaga 
maupun oleh para pelanggannya.  
Dalam mengoptimalkan sumber daya manusia di sekolah, perlu 
diupayakan agar setiap tenaga kependidikan yang ada, baik guru 
maupun tenaga admisnistrasi, dapat mengembangkan kemampuan dan 
kariernya secara optimal. Hal ini memberi dampak terhadap mutu 
layanan yang diberikan, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran.  
Motivasi merupakan bagian penting karena manajer tidak dapat 
memimpin kecuali bawahan termotivasi untuk mengikutinya. 
Motivasi adalah proses-proses psikologis meminta, mengarahkan, 
arahan, dan menetapkan tindakan sukarela yang mengarah pada 
tujuan. Para manajer perlu memahami proses psikologis ini jika 
mereka ingin berhasil memandu karyawan menuju tercapainya sasaran 
organisasi. Pandangan lain dikemukakan oleh Gibson bahwa motivasi 
merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan dorongan-
dorongan yang timbul pada atau did alam seorang individu yang 
menggerakan dan mengarahkan perilaku. Konsep motivasi juga 
digunakan untuk menjelaskan perbedaan dalam intensitas perilaku 
(perilaku yang lebih intens sebagai hasil dari tingkat motivasi yang 
lebih tinggi) dan juga untuk menunjukkan arah dan tindakan 




Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Dengan demikian motivasi 
seseorang timbul dikarenakan adanya kebutuhan dan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut itulah yang menimbulkan motivasi 
dalam dirinya. Proses kegiatan motivasi yang akan mempengaruhi 
tingkat kinerja dan produktivitas. Alquran juga menjelaskan tentang 
pentingnya memiliki motivasi dengan adanya larangan untuk bersikap 
lemah, putus asa dan bersedih. Allah memberikan semangat bagi 
kaum muslim agar selalu percaya diri dengan derajat yang tinggi dan 
kebahagiaan di akhirat, sebagaimana dalam surat Al-Imran ayat 139: 
(  َٓ ١ِٕ ِ ۡؤ ُِّ َْ إِْ ُوٕزُُ  ۡٛ ُُ ٱأۡلَۡػٍَ أَٔزُ َٚ ََل رَۡذَضُٔٛاْ  َٚ ُٕٛاْ  ِٙ ََل رَ َٚ١٣٩) 
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Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), ika kamu orang-orang yang beriman” (QS. Al-Imran: 
139)  
Tugas kepala madrasah adalah memberikan kekuatan mental bagi 
guru, pegawai dan siswa Kekuatan mental tersebut mendorong minat 
dan semangat kerja, serta dapat meningkatkan semangat belajar guru 
maupun siswa. Kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepaat 
untuk memberikan motivasi kepada para guru dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya. Kemampuan Kepala Madrasah 




Menumbuhkan motivasi semangat kerja guru dalam sebuah 
lembaga pendidikan adalah kerja keras seorang kepala madrasah. 
Seorang pemimpin pendidikan merupakan sentral dari kegiatan yang 
di programkan. Pemimpin merupakan orang yang menjadi atasan dan 
juga teladan bagi anak buahnya. Karena itu seorang pemimpin 
setidaknya dapat memberikan contoh yang baik kepada anak buahnya. 
Sebagai pembuat keputuan dan penentu kebijakan, seorang pemimpin 
harus memiliki satu aspek yang memiliki peran yang sangat penting 
dalam memimpin organisasi bersangkutan. Sebagai kepala madrasah, 
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada guru dan staf sekolah dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 
dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai 
sumber belajar melalui Pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
Jadi dapat dipahami peran kepala madrasah sebagai motivator, kepala 
madrasah mampu berperan untuk memberikan semangat kepada guru, 
pegawai, dan peserta didik.  
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iii. Pembinaan Kedisiplinan 
Disiplin merupakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan untuk tugas tersebut. 
Dsiplin sering juga diterjemahkan aturan dan tata tertib. Artinya 
aturan dan tata tertib merupakan indikator dan tolak ukur ditetapkan 
seorang melanggar atau tidak dapat pula diartikan sebagai batasan-
batasan yang merupakan kewajiban yang menjadi standar kinerja serta 
laranganlarangan yang harus dihindari. Disiplin akan menyebabkan 
kegiatan yang ada di sekolah dilaksanakan dengan penuh tanggung 
jawab, komitmen serta keterlibatan yang tinggi dari seluruh warga 
sekolah. Kedisiplinan akan memudahkan warga sekolah untuk bekerja 
sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan.
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Ketertiban menunjuk kepada kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong atau disebabkan 
oleh sesuatu yang datang dari luar. Disiplin atau siasat menunjuk pada 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena 
didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada hatinya. Disiplin 
selalu dikaitkan dengan yang tertib yaitu keadaan suatu dimana 
perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu.
124
 Karakteristik ini sangat penting dalam mewujudkan 
guru yang profesional. Karakteristik tata tertib dan disiplin sekolah 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan guru profesional. Pada 
dasarnya tata tertib dan disiplin merupakan harapan yang dinyatakan 
secara eksplisit yang mengandung peraturan tertulis mengenai guru 
yang dapat diterima, prosedur disiplin, dan sanksisanksinya. Dua 
dimensi penting dari disiplin sekolah yaitu: (a) persetujuan kepala 
sekolah dan guru terhadap kebijakan disiplin sekolah, dan (b) 
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dukungan yang diberikan kepada guru dalam menegakkan disiplin. 
Penanaman karakteristik disiplin perlu mengetahui adanya unsur-
unsur disiplin supaya kepala madrasah mudah menerapkan dan 
mengambil keputusan dalam mendisiplinkan guru. Ada beberapa 
unsur penting dalam disiplin yang perlu diterapkan oleh guru yaitu: 
Peraturan, kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin adalah kepatuhan 
terhadap hal-hal yang menjadi kewajiban untuk dilaksanakan 
sekaligus menjadi barometer seorang guru dapat dikatakan 
profesional. Kepala madrasah seyogyanya dapat selalu menerapkan 
budaya disiplin di lingkungan madrasah, dengan budaya disiplin 
diharapkan guru akan bersikap profesional dalam menjalankan 
pekerjaannya. 
iv. Memberi Konsultasi 
Konsultasi sebagai satu komponen bimbingan adalah segala usaha 
memberikan asistensi kepada seluruh anggota staf pendidik dan pada 
orang tua siswa demi perkembangan siswa yang lebih baik. 
Sedangkan konseling adalah usaha membantu merefleksi diri siswa 
melalui wawancara konseling individual maupun kelompok, terlebih 




Konsultasi dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan 
sebagai pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan berupa 
nasehat atau saran yang sebaik-baiknya. Konsultan dinyatakan sebagai 
orang yang ahli dalam memberikan petunjuk atau nasehat dalam suatu 
kegiatan. Konsultasi diartikan sebagai tukar pikiran untuk meminta 
pertimbangan dalam memutuskan sesuatu. Artinya lebih menekankan 
pada unsur nasehat yang diberikan oleh orang yang berkompeten 
                                                          
125
 Tri Anjar, Peranan Konsultasi Konselor Sekolah, Guidena 
jakarta:2011. hlm 51.  
dalam bidangnya. Kepala madrasah diharapkan dapat memberikan 
konsultasi yang baik kepada guru, mau dan bersedia menjadi 
pendengar yang baik bagi guru dan setiap warga di madrasahnya. 
Menjadi pendengar yang baik merupakan salah satu syarat yang 
mutlak bagi seorang kepala madrasah untuk bisa mempunyai 
pengaruh yang mutlak terhadap guru dan warga sekolah lainnya. 
Dengan memiliki pengaruh, seorang kepala madrasah memiliki bekal 
yang lebih baik untuk memberdayakan seluruh warga sekolah, 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Kepala madrasah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru di madrasah, kepala 
madrasah harus mau dan bersedia menjadi pendengar yang baik dan 
memberikan solusi atas apa yang terjadi dengan guru dan warga 
madrasah lainnya. Kepala madrasah harus mendorong dan membina 
seluruh warga di madrasah agar dapat berkembang secara optimal 
dalam melakukan tugas-tugas yang diembankan kepada masing-
masing tenaga kependidikan.  
v. Memberi penghargaan 
Kepala madrasah Yang efektif menyadari bahwa pemberian 
penghargaan jauh lebih penting ketimbang menghukum atau 
menyalahkan seorang guru. Hal ini dinilai sebagai suatu strategi 
motivasi yang penting untuk meningkatkan citra diri (self-image) guru 
serta mengembangkan iklim yang bersahabat dan suporter. 
Penghargaan dan insentif mendorong munculnya perilaku positif dan 
dalam beberapa hal mengubah perilaku guru dan suluruh warga di 
madrasah. 
Beberapa cara yang dilakukan oleh kepala madrasah yang efektif 
dalam pemberian insentif seperti memberi penghargaan kepada guru 
yang berprestasi dalam kegiatan olahraga dan sosial. Bentuk-bentuk 
penghargaan kepada guru dan peserta didik berprestasi dapat berupa 
materil, seperti hadiah dan non materil seperti pemberian sertifikat, 
penghargaan dan lencana. Penghargaan dan material dapat pula 
diberikan dalam bentuk nominasi guru terbaik dan peserta didik 
terbaik secara berkala (misalnya mingguan, bulanan, semesteran atau 
tahunan) serta diumumkan secara luas di madrasah atau sekolah. 
Bentuk-bentuk penghargaan ini dengan sendirinya membangkitkan 
dan menularkan semangat kerja dan meningkatkan etos kerja bagi 
guru dan seluruh warga di madrasah.
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Indikator-indikator karakteristik dalam penghargaan ini meliputi: a. 
Terdapat prosedur pemberian penghargaan dan insentif terhadap guru 
staf dan peserta didik sumber prestasi sehingga prestasi yang tinggi 
dari peserta didik dan guru mendapatkan penghargaan dari sekolah. b. 
Dinas pendidikan kabupaten kota mengambil peran nyata dalam 
pemberian penghargaan atas prestasi peserta didik yang hebat c. 
Penghargaan dan hadiah ditentukan berdasarkan prestasi yang diraih 
dan memberikan kesempatan pada seluruh guru di madrasah d. Guru 
mendapatkan insentif atas pekerjaan tambahan yang dilakukan e. 
Setiap peserta didik staf atau guru yang mendapatkan penghargaan 
atas prestasi yang membanggakan diumumkan dan jika perlu 
dirayakan f. Staf dan guru yang produktif dan memiliki kinerja tinggi 
diprioritaskan untuk menikmati kesempatan promosi atau pilihan 
program lain untuk pengembangan karir. 
vi. Melakukan Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
tentang proses belajar mengajar secara langsung, baik yang 
menyangkut kelebihan maupun kekurangan dan kelemahannya. 
Melalui teknik ini kepala madrasah dapat mengamati secara langsung 
kegiatan guru dalam melakukan tugas utamanya seperti mengajar 
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penggunaan alat metode dan teknik mengajar secara keseluruhan 
dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Kunjungan kelas 
dapat dilakukan dengan tiga pola, yaitu kunjungan kelas dengan 
memberi tahu guru yang akan dikunjungi, kunjungan kelas dengan 
tidak memberitahu guru, dan dan kunjungan kelas atas undangan dari 
guru. Ketiga pola tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, pola mana yang akan dipilih harus disesuaikan 
dengan tujuan utama kunjungan kelas. 
Sering timbul persoalan berkaitan dengan pola kunjungan kelas, 
terutama pola yang bukan atas dasar undangan guru, apakah 
kunjungan tersebut perlu diberitahukan terlebih dahulu atau tidak 
kepada guru yang akan dikunjungi. Kunjungan tanpa pemberitahuan 
sebelumnya akan menemukan keadaan yang sebenarnya atau apa 
adanya dalam situasi belajar mengajar, tetapi cara ini seringkali dinilai 
kurang baik oleh guru. Sebaliknya kunjungan dengan memberitahukan 
terlebih dahulu ada kemungkinan keadaan kelas tidak mencerminkan 
apa adanya atau seperti yang biasa dilakukan karena sudah 
dikondisikan, tetapi cara ini dapat menciptakan hubungan yang lebih 
baik antara supervisor dan guru. Hal tersebut akan lebih terasa lagi 
dalam kunjungan kelas atas undangan guru. Sehubungan dengan itu 
kunjungan kelas dengan atau tanpa pemberitahuan sebaiknya 
supervisor jangan hanya mengambil kesimpulan sepintas atas dasar 
satu kali kunjungan saja. Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap 
dan akurat mengenai situasi kelas mungkin diperlukan beberapa kali 
kunjungan atau dilengkapi dengan teknik teknik yang lain. Kunjungan 
kelas dapat digunakan oleh kepala madrasah sebagai salah satu teknik 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. Kunjungan 
kelas merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokok nya mengajar, 
terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, 
media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, serta 
mengetahui secara langsung kemampuan peserta didik dalam 
menangkap materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil kunjungan kelas 
kepala madrasah bersama guru bisa mendiskusikan berbagai 
permasalahan yang ditemukan, mencari jalan keluar atas 
permasalahan yang ditemukan, dan menyusun program program 
pemecahan untuk masa yang akan datang, baik yang menyangkut 
peningkatan profesionalisme guru maupun yang menyangkut 
pembelajaran. Pelaksanaan kunjungan kelas oleh kepala madrasah 
dapat diberitahukan terlebih dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara 
mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala 
madrasah, atau bisa dilakukan atas undangan guru. 
vii. Menunjukkan Sikap dan Perilaku Teladan yang Dapat Menjadi 
Panutan 
Keteladanan berasal dari kata ―teladan‖ yaitu suatu perbuatan 
yang patut di tiru dan di contoh. Keteladanan yang dimaksud disini 
adalah sikap dan tingkah laku pemimpin, ucapan maupun perbuatan 
yang dapat di tiru dan diteladani oleh bawahannya. Keteladanan 
melakukan apa yang harus dilakukan dan tidak melakukan hal-hal 
yang tidak boleh dilakukan, baik karena keterikatan kepada peraturan 
undang-undang yang berlaku maupun karena limitasi yang ditentukan 
oleh nilai-nilai moral, etika dan sosial.
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Keteladanan merupakan dimensi yang tidak kalah pentingnya 
dalam kepemimpinan kepala madrasah. Melalui pembinaan intensif 
hendaknya masalah keteladanan ini selalu di ingatkan. Keteladanan 
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kepala madrasah adalah sikap dan tingkah laku pemimpin, ucapan 
maupun perbuatan yang dapat ditiru dan di teladani oleh bawahannya. 
Kepala madrasah memainkan peranan penting dalam upaya 
peningkatan kualitas profesionalisme guru. Kelakuan kepala madrasah 
yang selalu menjadi contoh yang baik bagi bawahannya akan menjadi 
salah satu modal utama bagi terlaksananya manajemen sekolah yang 
efektif.  
Pada saat sekarang memang di dunia pendidikan juga terjadi krisis 
keteladanan. Namun betapa salahnya kepala madrasah bila tidak 
memulai untuk menjadi teladan dalam berbagai hal agar menjadi 
contoh yang bisa ditiru oleh bawahan seperti dalam hal kehadiran 
berpakaian dan berbicara. Dengan perilaku yang menunjukkan 
keteladanan dalam berbagai hal tidak terlalu sulit bagi kepala 
madrasah untuk menegur bawahannya. Keteladanan kepala madrasah 
akan membuat guru dan staf pegawai menjadi segan dan pada 
gilirannya nanti mereka juga akan meniru apa yang dilakukan oleh 
kepala madrasah. 
Kepala madrasah mempunyai kewajiban untuk membuat guru, staf 
dan pegawai lainnya dapat berbuat dengan memberikan contoh bagi 
pertumbuhan selanjutnya. Keteladanan berkontribusi secara signifikan 
terhadap perilaku pengikut. Lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
dengan yang lainnya seperti kinerja, komunikasi dan kompetensi.
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Perilaku keteladanan bagi kepala madrasah bisa ditunjukkan pula 
dengan selalu menghargai bawahan. Merasa bahwa guru dan staf 
dihargai pendapatnya dia juga akan menghargai pihak lain seperti 
peserta didik. Penghargaan tidak harus berupa materi karena bisa juga 
ungkapan ungkapan yang menyenangkan dengan katakata bagus 
terimakasih saya sangat senang dengan apa yang anda lakukan dan 
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lainnya. Perilaku keteladanan ini hanyalah salah satu contoh dari 
berbagai perilaku yang harus dimiliki oleh kepala madrasah sebagai 
pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan.  
viii. Mengembangkan Profesi Guru Lewat Belajar Kelompok dan 
Penataran 
Penataran adalah suatu usaha atau kegiatan yang ditujukan untuk 
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan guru-guru dan 
seluruh warga di sekolah/madrasah sehingga dengan demikian 
keahliannya bertambah luas. Penataran dan belajar kelompok guru 
atau KKG merupakan salah satu kegiatan meningkatkan 
profesionalisme guru yang sering dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan 
penataran dan belajar kelompok guru perlu diikuti dengan usaha 
tindak lanjut untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
Belajar kelompok atau KKG (Kelompok Kerja Guru) merupakan 
suatu wadah yang dibentuk untuk melakukan kegiatan tertentu dalam 
rangka meningkatkan profesionalisme guru. Di dalam forum tersebut, 
dikerjakan berbagai hal misalnya membahasa kesulitan dan 
permasalahan yang dihadapi guru dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar, membuat alatalat peraga yang sederhana, menyusun dan 
mengolah soal-soal ujian semesteran, serta memperoleh informasi dari 
rekan-rekan guru yang baru selesai mengikuti penataran dan pelatihan. 
KKG yang dikelola dengan baik dapat memberikan manfaat bagi 
guru-guru. Manfaat kegiataan KKG antara lain dapat dilakukan 
kegiatan tukar menukar pikiran dan pengalaman dengan kawan guru 
lainnyad dalam mengatasi masalah pengajaran yang dihadapi sehari-
hari, dapat dipupuk kesadaran akan pentingnya meningkatkan 
profesionalisme guru, dapat saling membelajarkan sesama guru, dan 
dapat dibina rasa kekeluargaan yang sejawat. Melalui kegiatan 
tersebut dimungkinkan tumbuhnya inisiatif dan kreativitas pada guru-
guru untuk melakukan perubahan dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan atau masalah yang 
dibahas dalam KKG hendaknya bersumber pada kebutuhan guru, 
terutama dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar.
129
 
Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap madrasah untuk 
memastikan bahwa mereka tetap dapat mempertahankan kualitas 
profesionalitasnya sesuai dengan kebutuhan sekolah. Program 
pengembangan tersebut memberi penekanan pada pembentukan 
keterampilan profesionalitas mereka guna perbaikan layanan sekolah. 
Cara yang dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru pada 
kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, penataran, seminar, workshop, 
pemagangan, dan pendampingan yang dapat diselenggarakan oleh 
lembaga pemerintah, perguruan tinggi, atau lembaga non-pemerintah. 
Selain itu program pengembangan guru berbasis sekolah dapat pula 
dilaksanakan melalui program-program yang direncanakan sendiri 
oleh madrasah dan/atau melalui jaringan antar sekolah. Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah salah satu wadah yang sering 
dimanfaatkan guru bidang studi sejenis untuk pengembangan diri. 
Khusus untuk guru, program pengembangan kapasitas tersebut 
merupakan kebutuhan mendasar yang senantiasa harus terpenuhi agar 
guru sebagai pilar utama pendidikan miliki sekurang-kurangnya empat 
kompetensi utama: kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Jalinan dari keempat 
kompetensi tersebut akan membentuk sosok guru yang diharapkan 
memiliki kinerja yang baik. 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas penting 
yang harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini 
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kepala madrasah seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan 
kesempatan yang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 
pelatihan, baik yang dilaksanakan sekolah seperti: MGMP/MGP 
sekolah, in house training, diskusi profesional dan sebagainya, atau 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah seperti: 
kesempatan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau 




ix. Membangun Kerja Aktif dan Kreatif 
Membangun kerja aktif dan kreatif merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk 
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
kepala madrasah harus menyadari bahwa kreativitas dibimbing dan 
dibangkitkan oleh kesadaran itu sendiri. Kepala madrasah adalah 
seorang kreator dan motivator yang berada di pusat proses pendidikan. 
akibat dari fungsi ini kepala madrasah senantiasa berusaha untuk 
menemukan cara yang lebih baik dalam mengembangkan 
profesionalisme guru. kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan 
dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan 
sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik 
dari sekarang. Aktif dan kreatif dapat dikembangkan dengan memberi 
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan 
pengawasan yang tidak terlalu ketat. 
Setiap upaya mengembangkan profesionalisme guru, diperlukan 
adanya perubahan cara kerja. Jadi kalau diinginkan adanya mutu yang 
lebih baik jangan takut menghadapi perubahan sebab tanpa perubahan 
tidak akan terjadi peningkatan mutu kinerja. Perubahan bisa 
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diciptakan oleh pemimpin tetapi tidak perlu harus selalu berasal dari 
pemimpin sebab kemampuan pemimpin pun terbatas. Oleh karena itu 
pemimpin harus membangun kelompok kerja aktif dan kreatif di 
kalangan orang-orang yang dipimpinnya guna menciptakan hal-hal 
baru yang sekiranya akan menghasilkan kinerja yang lebih bermutu. 
seorang pemimpin tidak selayaknya memaksakan ide-ide lama yang 
sudah terbukti tidak dapat menghasilkan mutu kinerja seperti yang 
diharapkan. Setiap ide baru yang dimaksudkan untuk menghasilkan 
sesuatu yang lebih bermutu dari manapun asalnya patut disambut baik. 
Orang-orang dalam organisasi harus dibuat untuk bekerja secara lebih 
aktif dan kreatif dengan menghasilkan ide yang bagus harus diberi 
sebuah pengakuan dan penghargaan. Bertindak kreatif dan proaktif 
yang bersifat preventif. kepala madrasah tidak hanya bertindak reaktif 
yang mulai mengambil tindakan bila sudah terjadi masalah. masalah 
dan kesulitan di masa yang akan datang. setiap rencana tindakan 
sudah dipikirkan akibat dan konsekuensi yang bakal muncul dan 
kemudian dipikirkan cara mengeliminasi hal-hal yang bersifat negatif 
atau berusaha meminimalkan nya. dengan demikian kehidupan di 
madrasah selalu dalam pengendalian kepala madrasah dalam arti 
semua sudah dapat diperhitungkan sebelumnya dan bukannya 
memungkinkan munculnya masalah-masalah serta mengejutkan dan 
menimbulkan kepanikan dalam organisasi sekolah. menimbulkan 
kerugian atau akibat negatif lainnya. Kreatif dimaksudkan bahwa 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di madrasah, kepala 
madrasah harus mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar seluruh warga sekolah 
khususnya guru memahami apa yang disampaikan oleh kepala 
madrasah sebagai pimpinan, sehingga dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan visi dan misi madrasah. 
 
 
.BAB V  
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 
A. Kesimpulan  
        Dari pemaparan hasil evaluasi program pendidikan karakter di MI 
NU Miftahul Ulum Margasari dan pembahasannya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Kepala Madrasah dalam membangun kreatifitas 
pendidikan di MI NU Miftahul Ulum Margasari Kabupaten Tegal, 
sudah berjalan dengan baik dengan hasil yang semakin meningkat. 
Pelaksanaan manajemen Madrasah menyusun perencanaan program 
terlebih dahulu bersama-sama dengan guru. Perencanaan program 
kemudian diorganisasikan kepada semua stakeholder Madrasah. 
Langkah selanjutnya adalah pengkomunikasian semua program 
kemudian diadakan pengawasan dan evaluasi. Inovasi kreatifitas 
dalam manajemen kepala Madrasah sebagai sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
dilakukan sesuai dengan tupoksi Kepala Madrasah dan kompetensi 
Kepala Madrasah. Inovasi Kepala Madrasah dalam membangun 
kreatifitas pendidik hakikatnya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di MI NU Miftahul Ulum Margasari yaitu dengan menyiapkan Guru 
yang Visioner, Memahami Peta lingkungan Madrasah serta mampu 
berbenah dalam hal membangun kreatifitas agar mampu membawa 
Madrasah menjadi lebih baik. Serta penambahan ekstrakulikuler 
sebagai upaya menggali potensi siswanya. 
2. Ada beberapa hal dalam Manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah NU 
Miftahul Ulum Margasari dalam meningkatkan kreatifitas pendidik 
diantaranya yaitu (1) Langkah Perkiraan, dengan memetakan wilayah 
garapan termasuk jumlah PAUD dalam Lingkungan Madrasah. (2) 
Mempersiapkan Guru, dalam hal ini Kepala Madrasah memberikan 
motivasi terhadap Guru agar mampu menjadi Guru yang Visioner (3) 
Menyusun Program, dengan menyusun Program Akademik maupun 
Non akademik. Serta segala sesuatu yang sudah disepakati bersama 
dalam program kerja tahunan. (4)  Mencari Ide Kreatif, dalam hal ini 
Kepala Madrasah dituntut untuk mau mendengarkan ide ataupun 
pendapat dari semua elemen Madrasah. (5) Pembinaan Disiplin, hal ini 
akan melatih Guru agar menjadi tanggap dan bertanggung jawab atas 
program kegiatan yang sudah disepakati bersama. (6) Membangun 
kreatifitas Guru lewat belajar kelompok dan penataran, (7) 
Membangun kerja aktif dan kreatif. 
 
B. Implikasi  
           Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreatifitas dalam 
manajemen kepala madrasah sebagai upaya peningkatan kreatifitas  
pendidikan menunjukkan kemajuan dan prestasi madrasah meningkat 
secara signifikan. Inovasi kreatifitas memiliki dampak positif bagi 
pembaruan kinerja, program kerja dan budaya kerja kepala madrasah 
sehingga menghasilkan mutu pendidikan unggul dan mampu bersaing 
dalam dunia global. Inovasi kreativitas dalam manajemen kepala madrasah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di MI NU Miftahul Ulum Margasari  
yaitu pembangunan gedung baru, pengadaan kelas bilingual, pengadaan 
kelas unggulan, penambahan ekstra kulikuler, dan program adiwiyata. 
Pembangunan gedung baru difungsikan untuk ruang-ruang kelas baru, 
laboratorium, lapangan upacara dan lapangan olahraga. Kelas bilingual 
bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing siswa. 
Kelas unggulan bertujuan menampung siswa-siwa yang berprestasi dan 
menyiapkannya untuk olimpiade dan perlombaan-perlombaan. 
Penambahan ekstrakulikuler berdasarkan perkembangan dunia terkini 
untuk lebih menyiapkan siswa yang mempunyai daya saing dan 
kompetensi sesuai perkembangan jaman. Penambahan ragam 
ekstrakulikuler ini membuat pilihan siswa lebih variatif sesuai dengan 
minat dan bakatnya masing-masing.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan 
dalam penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 
1. Kepala Madrasah 
Profesionalitas dalam sistim kepemimpinan kepala Madrasah di 
Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum Margasari perlu ditingkatkan, 
terutama berkaitan dengan manajemen kepala madrasah agar sistem 
yang baik akan tercipta pendidikan yang baik  
2. Guru 
Administrasi di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 
Margasari perlu ditingkatkan guna mempermudah proses belajar 
mengajar agar peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan dengan 
baik. Perlunya pengembangan karier guru untuk meningkatkan 
kompetensi guru dan up to date sesuai perkembangan jaman. Perlu 
melakukan variasi metode dan media pembelajaran supaya 
pembelajaran lebih menarik dan mudah diserap siswa. 
3. Siswa 
Perlunya motivasi dan semangat untuk terus mengembangkan diri 
menjadi anak yang berprestasi. 
4. Karyawan 
Perlunya perekrutan SDM yang sesuai kualifikasi dan kompetensi 
agar professional dalam menjalankan tugas. 
5. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian yang sama 
sebagaimana fokus penelitian penulis. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pembanding dalam obyek kajian yang akan menjadi 
pokok bahasan peneliti lain. 
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Wawancara dengan seluruh Elemen di MI NU Miftahul Ulum Margasari 
 
